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ABSTRAK
NAMA : SARI FATIMAH MUS
NIM : 10800113194
JUDUL : KONSEP GREEN ACCOUNTING BERBASIS UNIVERSITY
SOCIAL RESPONSIBILITY SEBAGAI BENTUK KEPEDULIAN
LINGKUNGAN UNIVERSITAS (Studi Komparasi Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar dan Universitas Hasanuddin
Makassar
Isu lingkungan hidup bukan merupakan isu yang baru, terjadinya kerusakan
lingkungan dan adanya kesenjangan sosial pada lingkungan merupakan hal yang
harus diberi perhatian besar, salah satunya adalah praktik akuntansi lingkungan
dikenal dengan konsep Green Accounting. Peran universitas sebagai lembaga
pendidikan bukan hanya pada aspek intelektual namun perlu ada kontrubusi bagi
ekonomi, sosial dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa
bagaimana bentuk tanggung jawab lingkungan serta bagaimana konsep penerapan
Green Accounting dalam sebuah universitas. Manfaat penelitian ini diharapkan
menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi universitas dalam
meningkatkan tanggung jawab lingkungannya serta dapat memberikan tambahan
informasi bagi pembaca yang berkecimpung dalam akuntansi lingkungan.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif menggunakan pendekatan fenomenologi
dengan tekhnik Interpretative Phenomenological Analysis, lokasi penelitian UIN
Alauddin Makassar dan Universitas Hasanuddin Makassar. Sumber data  yaitu data
primer dengan metode pengumpulan data yakni wawancara serta dukungan data
sekunder lainnya serta metode analisis data dengan membangun kesimpulan
penelitian dengan cara mengabstraksikan data-data empiris yang dikumpulkan dari
lapangan.
Hasil penelitian ini ditemukan bahwa tanggung jawab UIN Alauddin
Makassar terhadap lingkungan masih kurang dan belum memenuhi harapan
masyarakat kampus berbeda dengan tanggung jawab Universitas Hasanuddin
Makassar telah dinilai cukup bertanggung jawab dengan adanya berbagai program
pelestarian lingkungan. Konsep Green Accounting dapat dilihat dari perhatian
lingkungan dan keterlibatan lingkungan dalam kedua universitas ini juga sangat
berbeda utamanya dalam hal pembangunan kesadaran, ketersediaan biaya  dan studi
kesalamatan lingkungan. Sedangkan untuk pelaporan dan audit lingkungan baik UIN
Alauddin Makassar maupun Universitas Hasanuddin Makassar belum
terselenggarakan hingga saat ini.





Isu lingkungan bukan lagi merupakan isu yang baru. Saat ini, hampir di
semua negara mulai menaruh perhatian besar terhadap isu kerusakan lingkungan,
misalkan saja timbulnya polusi air, tanah, udara dan adanya kesenjangan sosial pada
lingkungan. Semua pihak mulai menyumbangkan ide-ide terkait dengan
penyelematan lingkungan hidup ini. Salah satunya adalah praktik akuntansi
lingkungan. Akuntansi lingkungan yang dikenal dengan Konsep Green Accounting
sebenarnya sudah mulai berkembang sejak tahun 1970-an di Eropa, diikuti dengan
mulai berkembangnya penelitian-penelitian yang terkait dengan isu Green
Accounting tersebut di tahun 1980-an (Bebbington, 1997 ;Gray et all., 1996) Di
negara-negara maju seperti yang ada di Eropa (Roussey, 1992), Jepang (Djogo,
2006) perhatian akan isu-isu lingkungan ini berkembang pesat baik secara teori
maupun praktik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya peraturan terkait dengan
lingkungan ini (Susilo dan Asuti, 2014). Di Indonesia sendiri dasar-dasar kebijakan
mengenai lingkungan hidup dimulai sejak disahkannya Undang-undang lingkungan
hidup pada tahun 1982. Dalam bidang Akuntansi pada tahun 1994, Ikatan Akuntansi
Indonesia (IAI) lalu menyusun suatu standar pengungkapan akuntansi lingkungan
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 32 tentang akuntansi
kehutanan dan PSAK No. 33 tentang akuntansi pertambangan umum, dalam
perkembangannya kedua PSAK tersebut sudah ditarik, dan akuntansi dampak
lingkungan dari aktivitas perusahaan dapat dilihat pada PSAK No.1 dan PSAK
No.57. Penjelasan mengenai penyajian dampak lingkungan pada PSAK No.1 revisi
2009 paragraf 12 adalah sebagai berikut:
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Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari laporan keuangan, laporan
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement),
khususnya bagi industry dimana faktor lingkungan hidup memegang peranan penting
dan bagi industri yang menganggap karyawan sebagai kelompok pengguna laporan
yang memegang peranan penting. Laporan tambahan tersebut di luar ruang lingkup
Standar Akuntansi Keuangan.
Istilah Green Accounting yang menggambarkan kepedulian sektor bisnis
terhadap lingkungan pun makin sering terdengar. Meski demikian, laporan WALHI
(Wahana Lingkungan Hidup Indonesia) beberapa tahun terakhir masih menunjukkan
berbagai kasus kerusakan lingkungan akibat operasi bisnis perusahaan. Akuntansi
lingkungan pada dasarnya menuntut kesadaran perusahaan maupun organisasi
lainnya yang telah mengambil manfaat dari lingkungan (Nuryanti dkk, 2015). Pada
dasarnya konsep akuntansi lingkungan meliputi beberapa faktor antara lain biaya
konservasi lingkungan (diukur dengan nilai satuan uang), keuntungan konservasi
lingkungan (diukur dengan unit fisik), dan keuntungan ekonomi dari kegiatan
konservasi lingkungan (diukur dalam satuan uang) (Ikhsan, 2008 : 250). Adapun,
tujuan utama akuntansi lingkungan adalah dipatuhinya perundangan perlindungan
lingkungan untuk menemukan efisiensi yang mengurangi dampak dan biaya
lingkungan (Helvegia, 2001 : 311). Terkait dengan isu-isu permasalahan lingkungan,
maka terletaknya nilai melestarikan lingkungan. Anjuran bagi manusia untuk
memelihara alam (tidak merusak lingkungan) terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-
A’raf ayat 56:
ِ قَِریٌب إِْصَالِحَھا َواْدُعوهُ َوَال تُْفِسدُوا فِي اْألَْرِض بَْعدَ  َّ َخْوفًا َوَطَمعًا ۚ إِنَّ َرْحَمَت ا
اْلُمْحِسنِینَ ِمنَ 
Artinya:
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”
Pada PSAK No.57 revisi 2009 sebagian Paragraf 19 berbunyi sebagai berikut:
3
Kewajiban diestimasi diakui hanya bagi kewajiban yang timbul dari peristiwa
masa lalu, yang terpisah dari tindakan entitas pada masa datang (yaitu
penyelenggaraan entitas pada masa datang). Contoh Kewajiban ini adalah
denda atau biaya pemulihan pencemaran lingkungan, yang mengakibatkan
arus keluar sumber daya untuk menyelesaikan kewajiban itu tanpa
memandang tindakan entitas pada masa datang. Demikian juga, entitas
mengakui kewajiban diestimasi bagi biaya kegiatan purna-operasi
(decommissioning) instalasi minyak atau instalasi nuklir sebatas jumlah yang
harus ditanggung entitas untuk memperbaiki kerusakan yang telah
ditimbulkan.
Namun praktik akuntansi lingkungan di Indonesia sampai saat ini belumlah
efektif. Cepatnya tingkat pembangunan di masing-masing daerah dengan adanya
otonomi ini terkadang mengesampingkan aspek lingkungan yang disadari atau tidak
pada akhirnya akan menjadi penyebab utama terjadinya permasalahan lingkungan
(Susilo dan Neni, 2014). Menurut Jafar dan Kartikasari (2012) untuk menerapkan
Green Accounting di Indonesia diperlukan adanya proses akulturasi sikap dan
perilaku ekonomi berbasis ekologi yang tidak serta merta dapat berlaku dalam suatu
wilayah akuntansi sosial, atau member spectrum yang begitu luas pada bidang lain.
proses akulturasi tersebut membutuhkan kesiapan pengetahuan, teknologi dan
terutama kesadaran konvensional dalam praktik bisnis yang pasti memerlukan waktu
yang tidak singkat dalam penerapannya.
Akuntansi lingkungan berbasis Corporate Social Responsibility (CSR) sudah
banyak diimplementasikan perusahaan – perusahaan besar sebagai bentuk
tanggungjawab perusahaan atas dampak lingkungan terhadap kegiatan bisnis yang
dilakukan. Bentuk CSR diperguruan Tinggi dikenal dengan University Social
Responsibility atau disingkat USR. University Social Responsibilities (USR), pada
dasarnya merupakan suatu kebijakan etis yang mempengaruhi kualitas kinerja
komunitas perguruan tinggi yang meliputi mahasiswa, pengelola, pengajar dan
seluruh karyawan perguruan tinggi melalui manajemen yang bertanggungjawab
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terhadap dampak pendidikan, kognitif, ketenagakerjaan dan lingkungan yang
dihasilkan oleh perguruan tinggi melalui suatu dialog interaktif dengan masyarakat
dalam rangka menghasilkan pembangunan manusia yang berkesinambungan (Sari
dan Hadiprajitno, 2013). Oleh sebab itu manusia sebagai makhluk Allah swt, yang
termulia diperintahkan untuk selalu berbuat baik dan dilarang untuk berbuat
kerusakan di atas bumi, sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-Qashas ayat 77 :
ْي َعِملُْوا فِى اْلبَّرِ َواْلَبْحِر بَِما َكَسبَْت اَْیِدى النَّاِس ِلیُِذْیقَُھْم َبْعَض الَّذِ َظَھَر اْلفََسادُ 
لَعَلَُّھْم یَْرِجعُْونَ 
Artinya : Telah tampak kerusakan didarat dan dilaut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar)
Saat ini beberapa kampus di Indonesia mulai berlomba-lomba
mengembangkan dan merealisasikan sistem sanitasi dan pengelolaan lingkungan di
area kampus yang berorientasi pada pemahaman 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Hal
ini dimotivasi oleh beberapa hal diantaranya adalah melaksanakan fungsi Universitas
sebagai panutan, syarat pemerintah, adanya apresiasi berupa predikat Green Campus
dari UI Green Metric Ranking of World Universities. (Raharjo, 2014)
Universitas Hasanuddin adalah perguruan tinggi yang terbesar di Indonesia
Timur dan salah satu perguruan tinggi yang terbesar di Indonesia, yang memiliki luas
lahan ± 170 hektar yang di bagi menjadi beberapa fakultas dan bangunan penunjang
perkuliahan lainnya. UNHAS sendiri memiliki PUSLITBANG-Lingkungan Hidup
UNHAS, dengan misi : Melaksanakan fungsi Tridharma Perguruan Tinggi dalam
bidang pengelolaan lingkungan hidup melalui kemitraan dengan instansi
pemerintah, swasta dan masyarakat, PUSTLINGBANG-LH juga diberi kepercayaan
untuk melaksanakan studi AMDAL, UKL dan UPL, serta melaksanakan kursus
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AMDAL Penyusun dan AMDAL Penilai (d/h AMDAL A, B dan C), serta sejumlah
jenis pelatihan di bidang pengembangan lingkungan hidup lainnya. Namun
permasalahan pengelolaan sampah dalam lingkungan Kampus Unhas Tamalanrea
Makassar juga banyak kita jumpai. Diantaranya adalah kurangnya kordinasi antara
pihak Unhas dengan pihak yang di tunjuk untuk mengelolah masalah persampahan.
Sampah yang di hasilkan oleh aktifitas Unhas dalam setiap harinya mencapai ±
30m³/ hari atau 4-5 kontainer setiap harinya yang di keluarkan dari kampus menuju
ke pembuangan akhir (Azis, 2015).
Di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) yang
merupakan amal bidang pendidikan, yang bertekad mewujudkan kampus sebagai
Kampus Peradaban yang melahirkan manusia yang berkualitas pada aspek
pemikiran, akhlak dan amal. Universitas Islam Negeri Alauddin bekerja sama dengan
SILE-LLD Canada telah menyusun Naskah Akademik Kebijakan Pengelolaan
Lingkungan UIN Alauddin Makassar 2016 dengan Tim Penulis Andi Susilawaty,
Muhammad Anshar Abubakar dan Jamilah. Dalam Naskah tersebut terdapat analisis
SWOT dimana ada tujuh hal yang merupakan weakness (kelemahan) dari UIN
Alauddin perihal lingkungan yaitu (1) Masih lemahnya aspek perencanaan; (2)
Belum ada kebijakan lingkungan; (3) Aspek penganggaran yang rendah; (4)
Kesadaran peduli lingkungan pada sivitas akademika kurang; (5) Tidak ada bidang
khusus yang menangani  KKL; (6) Kontrol sosial lemah; (7) dokumen AMDAL UIN
Alauddin Makassar belum pernah dilaporkan monitoring dan  evaluasinya. Hal ini
membuktikan bahwa tingkat kepedulian lingkungan universitas masih sangat minim,
misalnya saja timbulan sampah di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang
mencapai 140.498 kg/hari yang dalam hal penanganan masih sangat kurang dan
pengelolaan sampah yang berbeda di setiap sisi universitas (Risna, 2017) .
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Table 1.1
Distribusi Timbulan Sampah Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun
2017
Jenis Sampah Kg/hari (%)
Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan
11.97 8.519
Fakultas Sains dan Teknologi 11.49 8.178
Fakultas Adab dan Humaniora 7.01 4.989
Fakultas Dakwah dan Komunikasi 10.915 7.768
Fakultas Syariah dan Hukum 7.19 5.117
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 6.266 4.459
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 12.845 9.142
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 10.617 7.556
PPs 3.99 2.839







Sumber : Risna (2017) Pengelolaan Sampah  di Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar Tahun 2017
Berdasarkan uraian dan data terkait isu kerusakan lingkungan dan
pentingnya penerapan Green Accounting, universitas sebagai entitas yang berperan
dalam pengembangan inovasi pendidikan tentu mempunyai tanggung jawab terhadap
stakeholdernya yakni mahasiswa, karyawan, dosen dan masyarakat, tanggung jawab
universitas bukan hanya dilihat dari kompetensi dan keberhasilan universitas dalam
meraih penghargaan-penghargaan di bidangnya namun, universitas juga harus
bertanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan yang menjadi tempat universitas
berdiri. Tanggung jawab lingkungan universitas bukan hanya dinilai dari kebersihan
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yang terjaga namun perlu ditinjau dari bagaimana pemahaman, perhatian,
kepedulian serta dari sisi akuntansi yakni pelaporan dan audit lingkungan. Maka dari
itu penelitian ini berjudul “Konsep Green Accounting berbasis University Social
Responsibility sebagai bentuk Kepedulian Lingkungan Universitas (Studi Komparasi
Universitas Islam Negeri Alaauddin Makassar dan Universitas Hasanuddin
Makassar)”
B. Rumusan Masalah
Dalam hal ini universitas sebagai salah satu wadah pendidikan perlu
menjadi sebuah contoh dalam segala aspek tak terkecuali lingkungan, sehingga
universitas menerapkan Green Accounting sebagai salah satu bentuk kepedulian
terhadap lingkungan disekitarnya. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini :
1. Bagaimana bentuk tanggung jawab lingkungan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar dan perbedaannya dengan Universitas Hasanuddin
Makassar?
2. Bagaimana konsep Green Accounting berbasis University Social Responsibility
di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan Universitas Hasanuddin
Makassar ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Penelitian ini berfokus pada pendapat mahasiswa dan birokrasi terkait Green
Accounting berbasis University Social Responsibility yang merupakan salah satu
bentuk perhatian universitas terhadap lingkungan. Penelitian ini dilakukan di




Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui
berbagai hasil penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat
dijadikan sebagai data pendukung.Salah satu data pendukung yang menurut peneliti
perlu dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan
permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus
penelitian terdahulu yang diajukan acuan adalah terkait dengan masalah Green
Accounting. Penelitian yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah :
Tabel. 1.2









perhatian antara industri besar
dan sedang terkait permasalahan
lingkungan disekitarnya, terdapat
perbedaan tanggungjawab antara




antara industri besar dan sedang
terkait permasalahan lingkungan
disekitarnya, terdapat perbedaan
audit lingkungan antara industri















(1) Motivasi ITS melakukan
implementasi Green Accounting
berbasis University Social
Responsibility adalah salah satu
bentuk kepedulian ITS terhadap
masalah perubahan iklim yang
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lingkungan di Indonesia sampai
saat ini masih bersifat sukarela,
dan belum ada pengaturan yang
tegas sehingga masih banyak
entitas bisnis yang belum
melakukan pengungkapan
akuntansi lingkungannya dengan
baik. Dari hasil beberapa
penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan dengan ukuran yang
lebih besar ada kecenderungan
untuk pengungkapan akuntansi




informasi akan semakin tinggi.
Dimana pengungkapan
pelaporan akuntansi lingkungan
ini sebenarnya adalah informasi
penting bagi para investor,
karena dapat diketahui gambaran
keseruisan perusahaan dalam
mengelola lingkungannya
sehinga mengurangi resiko dan









Tidak ada pengaruh terhadap
penerapan akuntansi lingkungan
dan hanya satu variable yaitu

























lingkungannya ditinjau dari segi
probabilitasnya tidak diterima





diterima dan secara probabilitas
diterima.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Menganalisa  bentuk tanggung jawab lingkungan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar dan Universitas Hasanuddin Makassar
2. Menganalisa konsep Green Accounting berbasis University Social
Responsibility di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan Universitas
Hasanuddin Makassar ?
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi outcome kepa da
dunia teori dan masyarakat tentang suatu pandangan atau analisis tentang
Green Accounting berbasis University Social Responsibility dengan Teori
legitimasi menegaskan bahwa perusahaan terus berupaya untuk memastikan
bahwa mereka beroperasi dalam bingkai dan norma yang ada dalam masyarakat
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atau lingkungan dimana perusahaan berada, dimana mereka berusaha untuk
memastikan bahwa aktivitas mereka (perusahaan) diterima oleh pihak luar
sebagai suatu yang “sah” (Deegan, 2004)
2. Manfaat Praktis
Dalam penelitian ini, diharapkan dapat mempertegas pihak-pihak yang
berhubungan dengan akuntansi lingkungan dalam usahanya untuk ikut serta
berpartisipasi dalam mewujudkan usaha kepedulian terhadap lingkungan hidup.
Sedikit banyak diharapkan bahwa akuntansi lingkungan menjadi agent of
change untuk perbaikan lingkungan hidup. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberi manfaat bagi  penulis  dan sebagai tambahan informasi bagi pembaca






Legitimasi dapat dianggap sebagai menyamakan persepsi atau asumsi
bahwa tindakan yang dilakukan oleh suatu entitas adalah merupakan tindakan yang
diinginkan, pantas ataupun sesuai dengan sistem norma, nilai, kepercayaan dan
definisi yang dikembangkan secara sosial. Legitimasi dianggap penting bagi
perusahaan dikarenakan legitimasi masyarakat kepada perusahaan menjadi faktor
yang strategis bagi perkembangan perusahaan ke depan. Teori legitimasi didasarkan
pada pengertian kontrak sosial yang diimplikasikan antara institusi sosial dan
masyarakat (Ahmad dan Sulaiman, 2004). Teori tersebut dibutuhkan oleh institusi-
institusi untuk mencapai tujuan agar kongruen dengan masyarakat luas.
Gray et al (1996) dalam Deegan (2004) berpendapat bahwa legistimasi
merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan
terhadap masyarakat (society), pemerintah individu dan kelompok masyarakat. Untuk
itu, sebagai suatu sistem yang mengutamakan keberpihakan atau kepentingan
masyarakat. Operasi perusahaan harus sesuai dengan harapan dari masyarakat.
Deegan, (2004) menyatakan legitimasi dapat diperoleh manakala terdapat kesesuaian
antara keberadaan perusahaan tidak mengganggu atau sesuai (congruent) dengan
eksistensi sistem nilai yang ada dalam masyarakat dan lingkungan. Ketika terjadi
pergeseran yang menuju ketidaksesuaian, maka pada saat itu legitimasi perusahaan
dapat terancam.
Teori legitimasi memberi solusi potensial atas studi yang mendasarkan pada
kajian ekonomi. Hal ini ditemukan adanya “social contract” dan dimensi atas kontrak
yang secara potensial dapat meningkat karena diversifikasi aktivitas internasional
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perusahaan. CSRD mungkin juga dapat dilihat sebagai alat untuk membentuk,
mempertahankan, dan memperbaiki legitimasi perusahaan dimana mereka
mengeluarkan opini dan kebijakan public dan dapat mereduksi political, social,
economic exposure, dan pressure. Menurut Barkemeyer mengungkapkan bahwa
penjelasan tentang kekuatan teori legitimasi organisasi dalam konteks tanggung
jawab sosial perusahaan di negara berkembang terdapat dua hal: pertama, kapabilitas
untuk menempatkan motif maksimalisasi keuntungan membuat gambaran lebih jelas
tentang motivasi perusahaan memperbesar tanggung jawab sosialnya. Kedua,
legitimasi organisasi dapat untuk memasukkan faktor budaya yang membentuk
tekanan institusi yang berbeda dalam konteks yang berbeda (Nurkhin,2009).
Manajemen  legitimasi  bergantung  pada  komunikasi  antara  entitas
pelaporan  dan  stakeholder  (Samkin  dan  Schneifer,  2010).  Komunikasi  ini  dapat
melebar  dari  cara  tradisional  dengan  menyertakan  tindakan  sarat  makna  dan
tampilan  non-verbal  (Suchman,  1995).  Ketika  melakukan  proses  legitimasi,
penggunaan strategi pengungkapan membentuk opini atau apa yang dirasakan dan
dipikirkan  oleh  stakeholder  tentang  entitas  pelapor  (Dowling  and  Pfeffer,  1975;
Ashforth and Gibbs, 1990; Lindblom, 1994; Suchman, 1995; Brown and Deegan,
1998; Ogden and Clarke, 2005).
Dengan  kata  lain,  komunikasi  menjadi  jalur  penting  untuk  memperoleh
legitimasi  dari  pihak  yang  diharapkan  perusahaan.  Hal  ini  dipertegas  oleh
Lindblom  (1994),  disebutkan  dalam  Gray  et  al., (1996) dalam  Moir  (2001)
berpendapat bahwa  organisasi  dapat  menggunakan  empat  strategi  legitimasi
ketika organisasi menemui ancaman legitimasi, yaitu dengan :
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1. Meyakinkan stakeholder melalui edukasi dan informasi mengenai  kesesuaian
tindakan organisasi daripada mengubah tindakan atau kebijakan yang telah
diambilnya atau dapat dilakukan pula dengan menjustifikasi para stakeholder
tentang  tujuan  atau maksud organisasi untuk meningkatkan kinerjanya melalui
perubahan organisasi
2. Mengubah persepsi organisasi, tanpa mengubah kinerja aktual organisasi
3. Mengalihkan perhatian dari isu-isu penting ke isu-isu lain yang berhubungan
lewat pendekatan emotive symbols  untuk  memanipulasi persepsi stakeholder
4. Mengubah ekspektasi eksternal tentang kinerja organisasi
Keempat  strategi  tersebut  dapat  dilakukan  dengan  cara  mengungkapkan
informasi perusahaan kepada publik, seperti pengungkapan dalam  annual report.
Dasar pemikiran teori ini adalah agar tercipta suatu organisasi atau
perusahaan yang berkelanjutan apabila suatu masyarakat benar-benar menyadari
bahwa organisasi beroperasi dalam suatu nilai yang sepadan dengan masyarakat.
Teori legitimasi menginginkan organisasi atau perusahaan untuk meyakinkan bahwa
aktivitas yang dilakukan dapat diterima oleh masyarakat. Suatu  organisasi atau
perusahaan yang baik akan menggunakan laporan tahunan untuk menggambarkan
bentuk tanggung jawab lingkungan, sehingga mereka diterima oleh masyarakat
B. Teori Stakeholders
Konsep tanggung jawab sosial perusahaan telah mulai dikenal sejak awal
1970an, yang secara umum dikenal dengan stakeholder theory artinya sebagai
kumpulan kebijakan dan praktik yang berhubungan dengan stakeholder, nilai-nilai,
pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan masyarakat dan lingkungan, serta
komitmen dunia usaha untuk berkontribusi dalam pembangunan secara berkelanjutan.
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Stakeholder theory dimulai dengan asumsi bahwa nilai (value) secara eksplisit dan
tak dipungkiri merupakan bagian dari kegiatan usaha. Teori stakeholder mengatakan
bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri
namun harus memberi manfaat bagi stakeholdernya. Dengan demikian, keberadaan
suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder
kepada perusahaan tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007).
Stakeholder pada dasarnya dapat mengendalikan atau memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi yang digunakan
perusahaan. Oleh karena itu power stakeholder ditentukan oleh besar kecilnya power
yang dimiliki stakeholder atas sumber tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007). Power
tersebut dapat berupa kemampuan untuk membatasi pemakaian sumber ekonomi
yang terbatas (modal dan tenaga kerja), akses terhadap media yang berpengaruh,
kemampuan untuk mengatur perusahaan, atau kemampuan untuk mempengaruhi
konsumsi atas barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan (Deegan dalam Ghozali
dan Chariri, 2007).
Selain itu, Jones, Thomas, dan Andrew (1999) dalam Nor Hadi (2011: 94)
menyatakan pada hakikatnya teori stakeholder mendasarkan diri pada tema, antara
lain:
1. Perusahaan memiliki hubungan banyak kelompok konstituen (pemangku
kepentingan) yang berpengaruh dan dipengaruhi oleh keputusannya.
2. Teori ini berkaitan dengan sifat hubungan baik dari segi proses maupun hasil
untuk perusahaan dan stakeholdernya.
3. Kepentingan semua stakeholders (sah) memiliki nilai intristik, dan tidak ada
kepentingan yang diasumsikan mendominasi yang lain.
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4. Teori ini berfokus pada pembuatan keputusan manajerial.
Suatu organisasi atau perusahaan menganggap bahwa peran para
stakeholder sangat berpengaruh bagi kelanjutan hidup perusahaan sehingga dapat
mempengaruhi dan menjadi sebuah pertimbangan dalam mengungkapkan informasi
di laporan keuangan mereka. Stakeholder menjadi hal utama bagi organisasi atau
perusahaan karena mereka memegang posisi yang kuat. Stakeholder pada dasarnya
dapat mempengaruhi pemakaian berbagai sumber ekonomi yang digunakan dalam
aktivitas perusahaan. Oleh karena itu, stakeholder theory umumnya berkaitan dengan
cara-cara yang digunakan perusahaan untuk mengendalikan pengaruh stakeholder
tersebut.
C. Teori Institusional
Teori institusional berangkat dari kajian-kajian di bidang sosiologi. Sunarto
(2004) mengungkapkan pendapat Emile Durkheim yang menyatakan bahwa studi
sosiologi adalah studi tentang institusi. Penggunaan istilah institusi ini kemudian
berkembang ke disiplin ekonomi, politik, hukum ataupun studi organisasi. Teori
institusional memberi perhatian yang mendalam dan sungguh-sungguh pada struktur
sosial. Teori ini memperhatikan bagaimana struktur, seperti skema, aturan, norma dan
rutin, menjadi bentuk yang bersifat otoritatif untuk terjadinya perilaku sosial. Jadi
dalam hal ini institusi bukan saja meliputi aturan, nilai, kebiasaan tertentu namun juga
harus dilihat adanya tindakan yang terjadi dan bagaimana tindakan itu diulang
(direproduksi) (Darono dkk, 2013).
Pada dasarnya pemikiran teori institusional adalah terletak pada pemikiran
untuk bertahan hidup, dimana pada suatu organisasi pemerintah harus dapat
meyakinkan masyarakat bahwa organisasi tersebut merupakan entitas yang sah
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(legitimate) dan layak untuk didukung (Meyer dan Rowan, 1977). Scott (2008) dalam
Villadsen (2011) dalam Ridha dan Basuki (2012) menjelaskan teori institusional
berfungsi untuk memberikan penjelasan atas tindakan dan pengambilan keputusan
pada suatu organisasi. Dalam teori institusional menggambarkan bahwa organisasi
yang mengutamakan legitimasi lebih cenderung berusaha dalam penyesuaian diri
untuk harapan eksternal atau harapan sosial pada setiap organisasi berada (DiMaggio
dan Powell 1983), dimana penyesuaian tersebut menimbulkan kecenderungan
organisasi untuk memisahkan kegiatan internal (Cavalluzzo dan Ittner, 2004) dan
berfokus pada sistem yang bersifat simbolik pada pihak eksternal (Meyer dan Rowan,
1977).
Berbagai pandangan ataupun definisi tentang institusi ini akhirnya
dirangkum dengan komprehensif dalam Hollingsworth (2000) mengaitkan definisi
institusi yang telah dijelaskan dengan kerangka untuk analisis institusional. Definisi
yang diberikan terhadap istilah institusi ini dapat berbeda bergantung pada level mana
suatu analisis institusional dilakukan. Berdasarkan hal ini selanjutnya dihubungkan
batasan institusi dengan analisis institusional sebagaimana tercantum dalam Tabel
2.1. Perlu diperhatikan bahwa dalam urutan tingkatan analisis institusional tersebut
juga sekaligus menunjukkan tingkat kestabilan/kepermanenan suatu bentuk institusi,
artinya institusi sebagai norma, aturan, kebiasaan atau nilai akan lebih
stabil/permanen dibandingkan dengan pengaturan institusional, demikian seterusnya.
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Tabel 2.1
Definisi Institusi dalam Persfektif Analisis Institusional
Tingkat Analisis Institusional Institusi Meliputi :
Institusi Norma – norma, kesepakatan, nilai-
nilai, kebiasaan – kebiasaan.
Penataan Institusional
(Institusional arrangements)
Pasar, negara, korporasi, jaringan,
asosiasi, masyarakat.
Organisasi Organisasi
Keluaran dan kinerja Anggaran pendirian, keputusan
administrative, kuantitatif dan kualitas,
produks industrial
Seperti pemerintah daerah, apabila ingin mendapatkan legitimasi dari
masyarakat biasanya cenderung beradaptasi dan berupaya memiliki kesamaan dengan
lingkungan di sekitar organisasi. Situasi tersebut dikenal dengan istilah isomorfisme
(isomorphism) (DiMaggio dan Powell, 1983).
Teori Institusional pada cakupan organisasi atau perusahaan memberikan
sumbangan dalam hal keluasan hubungan, kesadaran akan saling ketergantungan,
informasi dan pola dari kompetisi, dan tentang perilaku penggabungan antar
organisasi sebagai faktor yang menentukan sebuah organisasi beradaptasi, pada
konteks lingkungan yang kompleks dan tak terkendali. Dalam tinjauan tertentu teori
institusional dapat diterapkan pada cakupan organisasi yang luas, karena teori
institusional konsisten dengan observasi mereka organisasi atau perusahaan
D. Green Accounting
Akuntansi merupakan suatu ilmu yang dipengaruhi dan mempengaruhi
lingkungannya. Eksistensinya tidak bebas nilai terhadap perkembangan masa.
Metode-metode pembukuan juga terus berkembang mengikuti kompleksitas bisnis
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yang semakin tinggi. Ketika kepedulian terhadap lingkungan mulai mendapat
perhatian masyarakat, akuntansi berbenah diri agar siap menginternalisasi berbagai
eksternalitas. Belkoui dan Ronald (1991) dalam Idris (2012) menjelaskan bahwa
budaya merupakan faktor utama yang mempengaruhi perkembangan struktur bisnis
dan lingkungan sosial, yang pada akhirnya akan mempengaruhi akuntansi.
1. Pengertian Green Accounting
Menurut Cohen dan Robbins (2011) akuntansi lingkungan adalah kegiatan
mengumpulkan, menganalisis, dan mempersiapkan laporan terkait lingkungan dan
data keuangan dengan maksud untuk mengurangi dampak dan biaya dari kerusakan
lingkungan.
Menurut Ministry of the Environment dalam Environmental Accounting
Guidelines (2005:3), akuntansi lingkungan meliputi identifikasi biaya dan manfaat
dari kegiatan konservasi lingkungan, penyediaan informasi melalui pengukuran
kuantitatif, untuk mendukung pengkomunikasian dalam hal mencapai perkembangan
usaha yang berkelanjutan, serta menjaga hubungan yang saling menguntungkan
dengan masyarakat, serta tercapai efektivitas dan efisiensi dari kegiatan konservasi
lingkungan.
Bell dan Lehman, 1999 mendefinisikan akuntansi lingkungan sebagai :
“Green Accounting is one of the contemporary concepts in accounting that
support the green movement in the company or organization by recognizing,
quantifying, measuring and disclosing the contribution of the environment
to the business process”.
Berdasarkan definisi Green Accounting di atas maka bisa dijelaskan bahwa
Green Accounting merupakan akuntansi yang di dalamnya mengidentifikasi,
mengukur, menilai, dan mengungkapkan biaya-biaya terkait dengan aktivitas
perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan (Aniela, 2012).
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Akuntansi lingkungan (Environment accounting) adalah jenis akuntansi yang
menggabungkan prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan dan konservasi ke dalam
pelaporan keuangan yang meliputi analisa biaya dan manfaat. Dengan akuntansi
lingkungan dimungkinkan untuk dapat melihat dampak dari praktek-praktek
berkelanjutan secara ekologis dalam segala hal, mulai dari rantai pasokan, proses
produksi, distribusi kepelanggan sampai dengan proses daur ulang sampah atas
produk yang sudah sampai ke pelanggan. Akuntansi Lingkungan merupakan
pencatatan yang menyediakan informasi terkait dengan biaya lingkungan dengan cara
mengidentifikasi, mengukur, menyajikan dan mengungkapkan biaya – biaya tersebut.
2. Tujuan Green Accounting
Tujuan Green Accounting menurut Neni Astuti (2012) adalah untuk
meningkatkan jumlah informasi relevan yang dibuat bagi mereka yang memerlukan
atau menggunakan. Keberhasilan akuntansi lingkungan tidak hanya tergantung pada
ketepatan dalam menggolongkan semua biaya –biaya yang dibuat perusahaan, akan
tetapi kemampuan dan keakuratan data akuntansi perusahaan dalam menekan dampak
lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan.Tujuan lain dari pentingnya
akuntansi lingkungan berkaitan dengan kegiatan-kegiatan konservasi lingkungan oleh
perusahaan maupun organisasi lainnya yaitu mencakup kepentingan organisasi publik
dan perusahaan – perusahaan publik yang bersifat lokal.
3. Manfaat Green Accounting
Adapun manfaat diterapkannya akuntansi lingkungan menurut (Pramanik,
et.al., 2007) antara lain adalah sebagai berikut :
a. Mendorong pertanggungjawaban entitas dan meningkatkan transparansi
lingkungan.
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b. Membantu entitas dalam menetapkan strategi untuk menanggapi isu lingkungan
hidup dalam konteks dimana tuntutan LSM dan masyarakat yang semakin kuat
atas isu-isu terkait lingkungan.
c. Membangun citra yang lebih positif sehingga entitas dapat memperoleh
pandangan yang baik dari masyarakat maupun kelompok aktivis penggiat
lingkungan.
d. Mendorong konsumen untuk membeli produk ramah lingkungan dan dengan
demikian membuat entitas memiliki keunggulan pemasaran yang lebih
kompetitif.
e. Menunjukkan komitmen entitas terhadap usaha perbaikan lingkungan hidup.
f. Mencegah opini negatif publik mengingat perusahaan yang berusaha pada area
yang berisiko tidak ramah lingkungan pada umumnya akan menerima tentangan
dari masyarakat.
4. Elemen Green Accounting
Stanko dkk. (2006) dalam Volosin (2008:3) juga menyebutkan bahwa
biaya-biaya yang termasuk dalam biaya lingkungan adalah :
“off-side waste disposal costs, cleanup costs, litigation costs, and other
related costs”.
Artinya adalah bahwa biaya-biaya yang termasuk dalam biaya lingkungan
adalah biaya pembuangan limbah, biaya kebersihan, biaya litigasi, dan biaya lain
yang terkait. Berdasarkan definisi Green Accounting di atas maka bisa dijelaskan
bahwa Green Accounting merupakan akuntansi yang di dalamnya mengidentifikasi,
mengukur, menyajikan, dan mengungkapkan biaya-biaya terkait dengan aktivitas
perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan.
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SEEA (System of Environmental-Economic Accounts) menyebutkan ada
empat kategori akun atau elemen dalam akuntansi lingkungan yaitu akun untuk
polusi, energi, dan material; akun untuk perlindungan lingkungan dan beban
manajemen lingkungan; akun untuk aset sumber daya alam; penilaian dari aliran non
pasar dan keseluruhan beban yang terkait dengan lingkungan (Aronson dan Lofgren,
2010:130).
1. Akun terkait polutan dan material meliputi data fisik yang berhubungan dengan
polusi, energi, dan material. Akun ini mengikuti struktur akuntansi SNA yang
menyediakan informasi level industri mengenai penggunaan energi dan material
sebagai input produksi dan menghadilkan polutan dan limbah. Tujuan dari akun
ini adalah untuk menunjukkan keterkaitan antara ekonomi dengan lingkungan.
2. Akun untuk perlindungan lingkungan dan beban manajemen lingkungan
mengidentifikasi biaya yang terjadi pada industri, pemerintah, dan rumah tangga
untuk melindungi lingkungan atau mengelola sumber daya alam. Akun ini
diadakan dengan alas an untuk mengidentifikasi dan mengukur respon
masyarakat terhadap perhatian akan lingkungan melalui pasokan dan permintaan
barang dan jasa, melalui perilaku adopsi produksi dan konsumsi yang ditujukan
untuk mencegah degradasi lingkungan dan dengan pengelolaan sumber daya
lingkungan yang berkesinambungan.
3. Akun aset sumber daya alam meliputi akun lingkungan seperti tanah, ikan, hutan,
air, dan mineral. Akun ini diukur baik secara fisik maupun finansial. Pengukuran
secara fisik akan memudahkan perusahaan untuk mempelajari persediaan modal,
sedangkan pengukuran secara finansial akan memiliki kegunaan dalam hal
penilaian aset baik secara praktis maupun konseptual.
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4. Penilaian aliran non pasar dan beban lain terkait dengan lingkungan difokuskan
pada pengukuran degradasi dan kemamputerapannya dalam menjawab kebijakan
yang ditetapkan. Teknik yang biasa digunakan adalah cost-based pricing
techniques seperti penyesuaian struktural (structural adjustment), abatement,
biaya restorasi yang digambarkan sebagaimana jika ada kerusakan. Teknik
lainnya adalah benefitsbased pricing technique yaitu teknik yang menggunakan
metode preferensi yang terungkap dan tersurat.
E. Kepedulian Lingkungan
Sikap kepedulian lingkungan ditunjukkan dengan adanya penghargaan
terhadap alam. Pada hakikatnya penghargaan terhadap alam adalah kesadaran bahwa
manusia menjadi bagian alam, sehingga mencintai alam juga mencintai kehidupan
manusia .Jika semua orang mencintai lingkungan hidup dan alam, maka semua akan
peduli untuk memelihara kelangsungan hidup lingkungan dengan tidak pernah
merusak dan mengeksploitasi alam secara berlebihan sehingga keberlangsungan
hidup alam akan dapat terjaga (Dewi, 2016)
Sedangkan menurut (Nenggala, 2007:173), indikator untuk seseorang yang
peduli lingkungan adalah dengan selalu menjaga kelestarian lingkungan sekitar, tidak
mengambil, menebangan atau mencabut tumbuhan di sepanjang jalan, tidak
mencoret-coret pohon batu jalan atau dinding, selalu membuang sampah pada
tempatnya, tidak membakar sampah di sekitar pemukiman, melaksanakan kegiatan
membersihkan lingkungan, menimbun barang bekas, membersihkan sampah-sampah
yang menyumbat saluran air.
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F. Akuntansi Manajemen Lingkungan
Dalam IFAC 1998 Statement, Management Accounting Concepts,
Management Accounting (MA) telah berevolusi melalui 4 tahapan utama; di masa
sebelum 50-an, dimana MA difokuskan untuk untuk penentuan dan pengendalian
biaya. Tahun 1965, berubah menjadi alat untuk menyediakan informasi untuk
manajemen perencanaan dan pengendalian. Pada tahun 1985, MA menjadi alat untuk
menekan penggunaan sumberdaya yang digunakan dalam proses bisnis, dan sejak
tahun 1995 MA banyak dipergunakan untuk menciptakan nilai – value generation
melalui penggunaan sumberdaya yang efektif.
Menurut The International Federation of Accountants (1998) dalam Ikhsan
(2009) akuntansi manajemen lingkungan didefinisikan sebagai berikut:
“Pengembangan manajemen lingkungan dan kinerja ekonomi seluruhnya
serta implementasi dari lingkungan yang tepat hubungan sistem akuntansi
dan praktik. Ketika ini mencakup pelaporan dan audit dalam beberapa
perusahaan, akuntansi manejemen lingkungan khususnya melibatkan siklus
biaya hidup, akuntansi biaya penuh, penilaian keuntungan dan perencanaan
stratejik untuk manajemen lingkungan.”
Adapun pengertian Environmental Management Accounting (EMA) menurut
The United Nations Division for Suistainable Development (2001) adalah:
“EMA secara luas didefinisikan sebagai identifikasi, pengumpulan, analisis,
dan penggunaan dua jenis informasi untuk pengambilan keputusan internal berupa :
a. Informasi Fisik pada oenggunaan, arus, dan pemanfaatan energy, air, dan
bahan-bahan (termasuk limbah), dan
b. Informasi Moneter terhadap lingkungan terkait biaya, pendapatan, dan
penghematan.”
Menurut Ikhsan (2008) Akuntansi manajemen lingkungan pada dasarnya
lebih menekankan pada akuntansi dari biaya-biaya lingkungan. Biaya lingkungan ini
tidak hanya menekankan pada akuntansi dari biaya – biaya lingkungan. Biaya
lingkungan ini tidak hanya mengenai informasi tentang biaya-biaya lingkungan dan
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informasi lainnya yang terukur, akan tetapi juga tentang informasi material dan
energy yang digunakan.
Akuntansi manajemen lingkungan merupakan sebuah gabungan informasi
dari akuntansi keuangan dan akuntansi biaya yang terencana untuk meningkatkan
efisiensi, mengurangi dampak dan resiko lingkungan serta mengurangi biaya
perlindungan lingkungan.
G. University Social Responsibility (Tanggung Jawab Sosial Universitas)
Akuntansi pertanggungjawaban sosial dan lingkungan berada dalam koridor
akuntansi keuangan. Bentuk akuntansi pertanggungjawaban sosial selama ini dikenal
dengan istilah corporate social responsibility (CSR) dan sustainability reporting (SR).
Laporan akuntansi pertanggungjawaban sosial dapat dilaporkan pada annual report
atau sebagai laporan terpisah dari annual report. Akuntansi CSR dan SR menjadi
perhatian perusahaan sesuai dengan teori legitimasi dimana perusahaan berusaha
untuk memenuhi harapan berbagai pihak yang terkait dalam upaya mendapat
dukungan dan kepercayaan dari masyarakat. Akuntansi CSR didefinisikan sebagai
proses seleksi variabel-variabel kinerja sosial tingkat perusahaan, ukuran, dan
prosedur pengukuran, yang secara sistematis mengembangkan informasi yang
bermanfaat untuk mengevaluasi kinerja sosial perusahaan dan mengkomunikasikan
informasi tersebut kepada kelompok sosial yang tertarik, baik di dalam maupun di
luar perusahaan (Angraini, 2006: 5).
Universitas sebagai entitas, tampaknya akan dibuat semakin strategis dalam
menggunakan kebijakan publik yang mungkin menjadi ruang di belahan dunia, untuk
memanfaatkan inovasi pendidikan yang tersedia untuk institusi dan mempengaruhi
sustainable dan perubahan efektif dalam masyarakat langsung dan global. Dalam
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portal masyarakat “sustainable Groove” Richard Goosen mangusulkan bahwa
universitas, pada kenyataannya, panggung untuk kegiatan kepemimpinan dan mereka
dapat memilih untuk menjadi pengikut dalam prakarsa dalam korporasi atau “seize
the opportunity to be leaders and adopt CSR as a vital aspect of their competitive
advantage” artinya "merebut kesempatan untuk menjadi pemimpin dan mengadopsi
CSR sebagai aspek keunggulan kompetitif mereka.
Secara operasional menurut Maylia Pramono Sari dan Paulus Basuki
Hadiprajitno (2013) penerapan tanggung jawab sosial perguruan tinggi dapat
dilaksanakan melalui beberapa cara, salah satunya dengan melakukan upaya
keberlangsungan dalam setiap aktivitas perguruan tinggi, seperti penggunaan kertas
daur ulang untuk setiap publikasi dan hasil pekerjaan, mendaur ulang semua kertas,
papan, plastik dan gelas di kantor; penggunaan sarana transportasi publik dan mobil
secara bersama, penggunaan sumber daya lokal apabila memungkinkan, pembinaan
usaha kecil menengah (UKM); pembinaan desa tertinggal, baik dari segia teknologi
maupun manajemen, pemberian beasiswa kepada mahasiswa Secara operasional,
penerapan yang kurang mmapau, penggunaan e-mail sebagai sarana komunikasi
civitas akademika. Selain itu, dengan melakukan penerapan “green campus” melalui
penananman pohon penghijauan di sekitar kampus, penerapan daerah bebas rokok di
lingkungan kampus serta mewujudkan lingkungan kampus menjadi lingkungan yang
bersih dan sehat. Beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh suatu perguruan tinggi
untuk menerapkan USR sebagai bagian dari kegiatan yang berkelanjutan dan
termaktub dalam visi dan misi perguruan tinggi. Beberapa langkah tersebut yaitu:
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1. Environmental Awareness (Perhatian Lingkungan)
Dalam tahap perencanaan, membangun kesadaran pentingnya USR dan
komitmen pimpinan perguruan tinggi dan fakultas sangat diperlukan. Perhatian
adalah bagian dari sikap atau perilaku. Pengertian perhatian yang ada dari sikap
menjadi benar jika setiap perilaku yang ditunjukkan terus bertambah dan menjadi
sifat hidupnya. Contoh yang dikaitkan dengan lingkungan yaitu terdapatnya larangan
untuk tidak membuang sampah kesungai/saluran, maka sebagai manusia yang sadar
lingkungan harus mentaati larangan tersebut dengan tidak membuang sampah ke
sungai. Dikatakan demikian karena menurut teori perhatian adalah pengetahuan dan
merupakan bagian dari sikap atau tindakan (Neolaka,2008).
2. Environmental Involvement (Keterlibatan Lingkungan)
Tanggungjawab dan Keterlibatan Lingkungan adalah komitmen Perseroan
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan
kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri,
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya (Musyarofah 2013).
Tanggung jawab sosial organisasi timbul sebagai respon atau tindakan proaktif yang
dilakukan oleh organisasi terhadap harapan masyarakat atas pelaksanaan kegiatan
yang dilakukan. Keterlibatan dapat dilihat dari Keberadaan unit lingkungan hidup
dalam universitas, Ketersediaan dana untuk perlindungan lingkungan hidup
Ketersediaan program atau prosedur yang mengurangi komsumsi sumber daya alam
Dan Ketersediaan studi keselamatan lingkungan hidup jika entitas menggunakan
mesin-mesin dalam kegiatan produksinya.
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3. Environmental Reporting (Pelaporan Lingkungan)
Pelaporan diperlukan dalam rangka membangun sisten informasi baik untuk
keperluan proses pengambilan keputusan maupun keperluan keterbukaan informasi
material dan relevan mengenai perguruan tinggi.
4. Environmental Auditing (Audit Lingkungan)
Audit lingkungan adalah proses sistematis yang perlu direncanakan,
terstruktur, dan terorganisir dengan hati-hati. Karena audit lingkungan adalah bagian
dari evaluasi jangka panjang dan proses pemeriksaan, harus menjadi proses
berulangulang sehingga, jika perlu, kelompok yang berbeda dapat mengulanginya
dan membandingkan hasil dalam rangka untuk mencerminkan perubahan kuantitatif
dan kualitatif (Hemmatfar et al ., 2011).
H. Rerangka Pikir
Green Accounting merupakan akuntansi yang di dalamnya mengidentifikasi,
mengukur, menilai, dan mengungkapkan biaya-biaya terkait dengan aktivitas
perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan (Aniela, 2012). Melalui penerapan
Green Accounting maka diharapkan lingkungan akan terjaga kelestariannya, karena
dalam menerapkan Green Accounting maka perusahaan akan secara sukarela
mamatuhi kebijakan pemerintah tempat perusahaan tersebut menjalankan bisnisnya.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh De Beer dkk, 2005 membuktikan bahwa
pengungkapan semua biaya lingkungan, baik internal maupun eksternal, dan
mengalokasikan biaya-biaya ini berdasarkan tipe biaya dan pemicu biaya dalam
sebuah akuntansi lingkungan yang terstruktur akan memberikan kontribusi baik pada
kinerja lingkungan.
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Jika dalam ruang lingkup universitas, tanggung jawab sosial dikenal sebagai
University Social Responsibility yang dimana universitas mempunyai tanggung jawab
kepada stakeholder universitas, yaitu karyawan, dosen, mahasiswa, dan masyarakat
sekitar kampus, USR juga harus berusaha memenuhi harapan berbagai pihak yang
terkait dalam upaya mendapatkan dukungan dan kepercayaan dari masyarakat.
Tingkat kepedulian universitas terhadap lingkungan bukan hanya dilihat bagaimana
kebersihan yang terjaga, namun perlu ditinjau dari segi perhatian, keterlibatan,
pelaporan dan audit atau peninjuan ulang terhadap lingkungan :





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif Menurut
(Bogdan & Biklens : Saeful, 2009) adalah salah satu prosedur penelitian yang
menghasilkan  data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-  orang
yang diamati, sedangkan menurut (Nana, 2009) penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menghasilkan deksripsi dan analis tentang kegiatan, proses atau
peristiwa-peristiwa penting. Analisis kualitatif itu sendiri, terdiri atas pengukuran
data yang dibuat berdasarkan pada pandangan sementara  yang dibentuk secara
spesifik, teori tidak mutlak mendominasi dan lebih cenderung bersifat induktif.
Berdasarkan tujuan yang ada, penelitian ini merupakan penelitian yang
menggunakan paradigma kualitatif yang menekankan pada pemahaman mengenai
masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan Observasi dan mewawancarai  objek atau
informan yang akan diteliti. Dimana objek atau Informan tersebut terdiri dari sivitas
akademika di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar serta Universitas
Hasanuddin Makassar, yaitu staf Perencanaan dan Keuangan, Unit Lingkungan
Hidup,  Satuan Pemeriksa Intern, Petugas Kebersihan, dan Mahasiswa. Lokasi
penelitian ini adalah di wilayah kerja sekitar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2017 – Februari 2018.
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B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian fenomenologi. Fenomena
dapat dipandang dari dua sudut. Pertama,fenomena selalu “menunjuk ke luar” atau
berhubungan dengan realitas di luar pikiran. Kedua,fenomena dari sudut kesadaran
kita, karena fenomenologi selalu berada dalam kesadaran kita. Oleh karena itu dalam
memandang fenomena harus terlebih dahulu melihat “penyaringan” (ratio), sehingga
mendapatkan kesadaran yang murni (Denny Moeryadi, 2009). Donny (2005: 150)
menuliskan fenomenologi adalah ilmu tentang esensi-esensi kesadaran dan esensi
ideal dari obyek-obyek sebagai korelasi dengan kesadaran.
Studi fenomenologi ini dibantu dengan analisis Fenomenologi Interpretatif
atau Interpretative Phenomenological (IPA). IPA dalam Smith dan Osborn (2009 :
97) bertujuan untuk mengungkap secara detail bagaimana partisipan memaknai dunia
personal dan sosialnya. Sasaran utamanya adalah makna berbagai pengalaman,
peristiwa, status yang dimiliki oleh partisipan, juga berusaha mengeksplorasi
pengalaman personal serta menekankan pada persepsi atau pendapat personal
seseorang individu tentang obyek atau peristiwa. IPA berusaha memahami seacra
“seperti apa” dari sudut pandang partisipan untuk dapat berdiri pada posisi mereka.
“Memahami” dalam hal ini memiliki dua arti, yakni memahami-interpretasi dalam
arti berusaha memaknai. IPA menekankan pembentukan makna baik dari sisi
partisipan maupun peneliti sehingga kognisi menjadi analisis sentrak, hal ini berarti
terdapat aliansi teoritis yang menarik dengan paradigm kognitif yang sering
digunakan dalam psikologi kontemporer yang membahas proses mental (Hajaroh,
2010)
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Pendekatan fenomenologis dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian,
yakni untuk memeriksa secara rinci fenomena sosial yang terjadi secara nyata dan apa
adanya (Dimyati:Sowiyah, 2006:86). Menurut Moleong, (2010:17) dalam pandangan
fenomenologis peneliti berusaha untuk memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya
terhadap orang-orang biasa dalam situasi terentu. Penggunaan metode fenomenologis
dimaksudkan untuk dapat mendeskripsikan gejala atau fenomena yang nampak
sebagaimana adanya dari obyek penelitian.
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian
1. Jenis Data Penelitian
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek yang di
peroleh melalui observasi lingkungan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
dan Universitas Hasanuddin Makassar dan juga melaui responden penelitian berupa
informan yang di wawancarai dan data dokumenter. Wawancara dilakukan kepada
pihak universitas dan masyarakat kampus yang memenuhi kriteria sebagai informan.
informan yang dipilih adalah informan yang dianggap mengetahui dan dapat
memberikan data yang diperlukan untuk memahami penerapan akuntansi lingkungan
berbasis University Social Responsibility. Sedangkan data dokumenter diperoleh dari
studi literatur berdasarkan buku, jurnal, dan artikel.
2. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ini yaitu data primer. Data primer adalah sumber
data penelitian yang diperoleh melalui wawancara kepada informan yang memenuhi
karakteristik yang telah ditentukan sebelumnya.
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D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan berupa penelitian lapangan yaitu
kegiatan pengumpulan data dengan meninjau langsung pada objek dan sasaran yang
diteliti. Dalam rangka pengumpulan data dan informasi yang valid dan akurat,
pengumpulan data yang utama (untuk mendapatkan data primer) peneliti akan
melakukan wawancara secara mendalam yang dibantu dengan alat perekam. Alat
perekam ini berguna sebagai crossceck, jika pada saat analisa terdapat data,
keterangan atau informasi yang sempat tidak tercatat oleh pewawancara. Dalam hal
ini peneliti akan berperang penuh sebagai observer sekaligus pewawancara, dengan
melakukan wawancara secara langsung dan bersifat mendalam dan terbuka dengan
para sivitas akademika, serta mencatat semua kejadian dan data serta informasi dari
informan yang selanjutnya dipergunakan sebagai bahan penulisan laporan hasil
penelitian.
E. Instrument Penelitian
Untuk memperoleh data dan informasi yang valid dan akurat, dilakukan
wawancara secara mendalam oleh peneliti sendiri terhadap informan-informan yang
dijadikan sumber informasi dengan alat penunjang yang dapat mengukur ataupun
menggambarkan fenomena yang diamati. Alat yang dapat digunakan dalam
instrumen penelitian yaitu : Handphone dan alat tulis-menulis.
F. Metode Analisis Data
Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses dan
menganalisis data yang telah terkumpul. Tujuan utama analisis data adalah
menyediakan informasi untuk memecahkan masalah (Kuncoro, 2013: 197). Metode
yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan
34
metode analisis kualitatif. Peneliti akan membangun kesimpulan penelitiannya
dengan cara mengabstraksikan data-data empiris yang dikumpulkannya dari lapangan
dan mencari pola-pola yang terdapat di dalam data-data tersebut. Analisis data tidak
akan menunggu sampai seluruh proses pengumpulan data selesai dilaksanakan.
Analisis dilaksanakan secara paralel pada saat proses pengumpulan data, dan akan
dianggap selesai apabila peneliti merasa telah mencapai suatu titik jenuh profil data,
dan telah menemukan pola aturan yang dicari. Analisis data dilakukan dengan




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum
1. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM)
a) Sejarah Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar,
yaitu yang dulunya Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar, melalui
beberapa fase yaitu:
1) Fase Tahun 1962 s/d 1965
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadi UIN Alauddin
Makassar berstatus fakultas cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Atas
desakan rakyat dan pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan
Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama Republik Indonesia
mengeluarkan Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962. Setelah itu, penegrian
Fakultas Tarbiyah UMI menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Cabang Makassar pada tanggal 11 November 1964 berdasarkan Keputusan Menteri
Agama Republik Indonesia mengeluarkan Keputusan Nomor 91 tanggal 7 November
1964. Selanjutnya, pada tanggal 28 Oktober 1965.
2) Fase Tahun 1965 s/d 2005
Tanggal 10 November 1965, IAIN Makassar berstatus mandiri berdasarkan
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan Nomor 79 tanggal 28
Oktober 1965. Pada saat itu, IAIN Makassar telah mempunyai tiga Fakultas yakni
Fakultas Syari’ah, Fakultas Tarbiyah, dan Fakultas Ushuluddin. Nama “Alauddin”
pada IAIN di Makassar diambil dari nama raja Kerajaan Gowa yang pertama
memeluk islam dan memiliki latar belakang sejarah perkembangan Islam di masa
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silam, di samping mengandung harapan peningkatan kejayaan Islam di masa
mendatang di Sulawesi Selatan pada khusunya dan Indonesia bagian timur pada
umumnya. Sultan Alauddin adalah raja Gowa XIV tahun 1593/1639, (kakek/datok)
dari Sultan Hasanuddin raja Gowa XVI, dengan nama lengkap I Mangnga’rangi
Daeng Manrabbia Sultan Alauddin, yang setelah wafatnya digelari juga dengan
Tumenanga Ri Gaukanna (yang mangkat dalam kebesaran kekuasaannya), demikian
menurut satu versi, dan menurut versi lainnya gelar setelah wafatnya itu adalah
Tumenanga Ri Agamana (yang wafat dalam agamanya). Gelar Sultan Alauddin
diberikan kepada raja Gowa XIV ini, karena dialah raja Gowa yang pertama kali
menerima agama islam sebagai agama kerajaan. Ide pemberian nama Alauddin
kepada IAIN yang berpusat di makassar tersebut, mula pertama dicetuskan oleh para
pendiri IAIN Alauddin, diantaranya adalah Andi Pangeran Daeng Rani,
(cucu/turunan) Sultan Alauddin, yang juga mantan gubernur Sulawesi Selatan, dan
Ahmad Makkarausu Amansyah Daeng ilau, ahli sejarah Makassar.
Pada fase ini, IAIN (kini UIN) Alauddin yang semula hanya memiliki tiga
Fakultas, berkembang menjadi lima Fakultas ditandai dengan berdirinya Fakultas
Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan
Nomor 148 Tahun 1967 tanggal 23 November 1967. Disusul dengan Fakultas
Dakwah dengan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan
Nomor 253 Tahun 1971. Tahun 1990, Program Pascasarjana (PPs) didirikan
berlandaskan Keputusan Dirjen Binbaga Ilam Departemen Agama Nomor 31/E/1990
tanggal 7 Juni 1990 berstatus kelas jauh dari PPs IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta
yang kemudian dengan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 403
tahun 1993 PPs IAIN Alauddin Makassar menjadi PPs yang mandiri.
3) Fase Tahun 2005 s/d Sekarang
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Perubahan status kelembagaan dari Institut Menjadi Universitas diperlukan
untuk ; pertama, merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan
mendasar atas lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 2 tahun
1989 dimana jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan Nasional Republik
Indonesia dan Departemen Agama Republik Indonesia, telah disamakan
kedudukannya, khususnya jenjang pendidikan menengah; kedua, untuk menampung
lulusan jenjang pendidikan menengah di bawah naungan  Departemen Pendidikan
Nasional Republik Indonesia dan Departemen Agama Republik Indonesia.
Atas prakarsa pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas
dukungan civitas Akademika dan Senat IAIN Alauddin serta Gubernur Sulawesi
Selatan, maka diusulkanlah konfersi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN
Alauddin Makassar kepada Presiden Republik Indonesia melalui Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia mulai 10
Oktober 2005 status kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin
Makassar berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
berdasarkan Peraturan Predisen (Perpres) Republik Indonesia Nomer 57 tahun 2005
tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan peresmian penandatanganan prasasti
oleh Presiden RI Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 4
Desember 2005 di Makassar.
Perubahan status kelembagaan dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Alauddin Makassar berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar mengalami perkembangan dari lima Fakultas menjadi tujuh fakultas dan
satu program pascasarjana (PPs) berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 5
tahun 2006 tanggal 16 Maret 2006, yaitu:
1. Fakultas Syari’ah dan Hukum
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2. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
3. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
4. Fakultas Adab dan Humaniora
5. Fakultas Dakwah dan Komunikasi
6. Fakultas Sains dan Teknologi
7. Fakultas ilmu kesehatan.
8. Program Pascasarjana (PPs).
b) Visi, Misi, Tujuan dan Motto Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
1) Visi : Pusat pencerahan dan Transformasi ipteks berbasis peradaban islam
2) Misi
a) Menciptakan atmosfir akademik yang representatif bagi peningkatan
mutu perguruan tinggi dan kualitas kehidupan masyarakat.
b) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang merefleksikan kemampuan integrasi antara nilai
ajaran islam dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (ipteks).
c) Mewujudkan universitas yang mandiri, berkarakter, bertatakelolah baik,
dan berdaya saing menuju universitas riset dengan mengembangkan nilai
spiritual dan tradisi keilmuan.
3) Tujuan
a) Menghasilkan produk intelektual yang bermanfaat dan terbangunnya
potensi insani yang kuat dengan mempertimbangkan kearifan lokal.
b) Terwujudnya kampus sebagai pusat pendidikan, penelitian, pengabdian
kepada masyarakat yang berbasis integrasi keilmuan.
c) Terwujudnya jejaring kerjasama dengan lembaga lokal, nasional, dan
internasional
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4) Motto: 3P Pencerdasan-Pencerahan-Prestasi (Intelligence-Enlightenment-
Achievement).
c) Struktur Organisasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Struktur Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin Makassar diatur dalam
Peraturan Menteri Agama Nomor 5 tahun 2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja
UIN Alauddin Makassar. Bab II Pasal 4 Peraturan Menteri Agama tersebut
menyebutkan bahwa UIN Alauddin Makassar terdiri atas :
 Dewan Penyantun
 Rektor dan Pembantu Raktor
 Senat Universitas
 Fakultas
1. Syariah dan Hukum
2. Tarbiyah dan Keguruan
3. Ushuluddin dan Filsafat
4. Adab dan Huminora
5. Dakwah dan Komunikasi
6. Sains dan Teknologi
7. Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
8. Ekonomi dan Bisnis Islam
 Program Pascasarjana
 Lembaga Penelitian
 Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat
 Biro Adminstrasi Akademik dan Kemahasiswaan





 Pusat Informasi dan Komputer
2. Universitas Hasanuddin Makassar (UNHAS)
a. Sejarah Universitas Hasanuddin Makassar
Mengawali berdirinya Universitas Hasanuddin secara resmi pada tahun
1956, di Kota Makassar pada tahun 1947 telah berdiri Ekonomi dan Bisnis yang
merupakan cabang Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia (UI) Jakarta
berdasarkan Keputusan Letnan Jenderal Gubernur Pemerintah Hindia Belanda
Nomor : 127 tanggal 23 Juli 1947. Karena ketidakpastian yang berlarut-larut dan
Kekacauan di Makassar dan sekitarnya maka fakultas yang dipimpin oleh
Drs. L.A.Enthoven (Direktur) ini dibekukan dan baru dibuka kembali sebagai cabang
Ekonomi dan Bisnis UI pada 7 Oktober 1953 di bawah pimpinan Prof. Drs.
G.H.M.Riekerk. Ekonomi dan Bisnis benar-benar hidup sebagai cikal bakal
Universitas Hasanuddin setelah dipimpin oleh ketua Prof. Drs. Wolhoff dan
sekretarisnya Drs. Muhammad Baga pada tanggal 1 September 1956 sampai
diresmikannya Universitas Hasanuddin pada tanggal 10 September 1956.
Disaat terjadinya stagnasi Ekonomi dan Bisnis di akhir Tahun 1950,
Nuruddin Sahadat, Prof. Drs.G.J.Wolhoff, Tjia Kok Tjiang, J.E.Tatengkeng dan
kawan-kawan mempersiapkan pendirian Fakultas Hukum Swasta. Jerih payah
mereka melahirkan Balai Perguruan Tinggi Sawerigading yang di bawah ketuanya
Prof.Drs. G.J.Wolhoff tetap berusaha mewujudkan universitas negeri  sampai
terbentuknya Perintis Pejuang Universitas Negeri di bulan Maret 1950.  Jalan yang
ditempuh untuk mewujudkan universitas didahului dengan membuka Fakultas
Hukum dan Pengetahuan Masyarakat cabang Fakultas Hukum Universitas Indonesia
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(UI) yang resmi didirikan tanggal 3 Maret 1952 dengan dekan pertama Prof.Mr.
Djokosoetono yang juga sebagai Dekan Fakultas Hukum
Universitas Indonesia (UI). Dilandasi semangat kerja yang tinggi,
kemandirian dan pengabdian, Fakultas Hukum yang dipimpin Prof.Dr.Mr. C. de
Heern dan dilanjutkan Prof.Drs. G.H.M.Riekerk, dalam kurun waktu empat tahun
mampu memisahkan diri dari Universitas Indonesia dengan keluarnya PP No.23
Tahun 1956 tertanggal 10 September 1956.
Langkah usaha Yayasan Balai Perguruan Tinggi Sawerigading untuk
membentuk Fakultas Kedokteran terwujud dengan tercapainya kesepakatan antara
pihak Yayasan dengan Kementerian PP dan K yang ditetapkan dalam rapat Dewan
Menteri tanggal 22 Oktober 1953. Berdasarkan ketetapan tersebut dibentuklah
Panitia Persiapan Fakultas Kedokteran di Makassar yang diketuai  Syamsuddin
Daeng Mangawing  dengan  Muhammad Rasyid Daeng Sirua sebagai Sekretaris dan
anggota-anggotanya yaitu J.E.Tatengkeng, Andi Patiwiri dan Sampara Daeng Lili.
Pada tanggal 28 Januari 1956, Menteri P dan K Prof.Mr. R.Soewandi meresmikan
Fakultas Kedokteran Makassaryang kelak berubah menjadi Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin seiring dengan diresmikannya Universitas Hasanuddin pada
tanggal 10 September 1956.
Perjuangan dan tekad masyarakat Sulawesi Selatan untuk melahirkan putra
bangsa yang berpengalaman teknik mencapai keberhasilannya ketika Menteri P dan
K RI mengeluarkan SK No: 88130/S tertanggal 8 September 1960 perihal peresmian
Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin yang diketuai Ir. J. Pongrekun dan
sekretaris Ir. Ramli Cambari Saka dengan 3 departemen Sipil, Mesin dan Perkapalan.
Pada Tahun 1963 menyusul terbentuk Departemen Elektronika dan Arsitektur dan
lengkaplah Fakultas Teknik sebagai Fakultas yang ke-4.
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Mendahului SK Menteri SP dan K tanggal 3 Desember 1960 No.
102248/UU/1960 perihal Pembentukan Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin,
telah terjadi ”peleburan” beberapa unit Program Kursus B.1 dari Yayasan Perguruan
Tinggi Makassar ke Universitas Hasanuddin. Yayasan yang diketuai oleh
Syamsuddin Dg. Mangawing beranggotakan antara lain Prof. G.J.Wolhoff ini adalah
pecahan Universitas Sawerigading yang dipimpin oleh Nuruddin Sahadat. Peristiwa
”Peleburan” Program Kursus B.1. Paedagogik, Sastra Timur dan Sastra Barat ke
Universitas Hasanuddin pada tanggal 2 Nopember 1959 tersebut menjadi cikal bakal
Fakultas Sastra yang secara resmi terbentuk sesuai SK Menteri PP dan K tanggal 3
Nopember 1960.
Menyusul “kelahiran” Fakultas Sastra, lahirlah Fakultas yang ke-6 yakni
Fakultas Sosial Politik sesuai dengan SK Menteri PP dan K tertanggal 30 Januari
1961 No.A.4692/UU.41961, berlaku mulai 1 Pebruari 1961. Pada awalnya fakultas
ini merupakan Perguruan Tinggi Swasta yang bernama Fakultas Tata Praja
Universitas 17 Agustus 1945 yang didirikan oleh Mr.Thia Kok Tjiang yang kelak
setelah penegeriannya menjadi pimpinan fakultas didampingi Mr. Sukamto sebagai
sekretaris. Pada tanggal 15 Nopember 1962 Mr. Sukamto diangkat sebagai Dekan
dan Abdullah Amu menjadi Sekretaris.
Dimasa kepemimpinan Rektor A. Amiruddin berdasarkan SK Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No.0266/Q/1977 tanggal 16 Juli 1977 Fakultas Sastra
diintegrasikan ke dalam Fakultas Ilmu Sosial Budaya bersama Fakultas Ilmu Sosial
Politik dan Ekonomi dan Bisnis. Hal yang sama juga terjadi atas Fakultas Teknik dan
Fakultas MIPA yang diintegrasikan menjadi Fakultas Sains dan Teknologi terkecuali
Fakultas Hukum yang tidak “rela” berintegrasi dengan Fakultas Ilmu-Ilmu Sosial
Budaya. Berselang 6 (enam) tahun kemudian yakni pada tahun 1983 pengintegrasian
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ini dicabut dengan keluarnya PP No.5 Tahun 1980 yang disusul dengan SK Presiden
RI No. 68 Tahun 1982.
Melalui kerjasama dengan IPB Bogor dan atas permintaan Rektor Prof.
Arnold Mononutu terbentuklah Panitia Persiapan Pendirian Fakultas Pertanian yang
beranggotakan Prof. Dr. A. Azis Ressang dosen Fakultas Kedokteran Hewan IPB
dan Ir. Fachrudin, asisten Akhli Fakultas Pertanian IPB membuahkan SK Menteri
PTIP RI Prof. Dr. Ir. Toyib Hadiwidjaya tertanggal 17 Agustus 1962 dan secara
resmi Fakultas Pertanian menjadi fakultas yang ke-7 dalam lingkungan Universitas
Hasanuddin.
Pada Tahun 1963 dibentuk Panitia Pendiri Fakulktas Kedokteran Hewan
dan Peternakan di Makassar yang diketuai Syamsuddin Dg Mangawing dengan
anggota Andi Pangerang Pettarani, Drh. A. Dahlan dan Andi Patiwiri.  Pada tanggal
10 Oktober 1963 berdiri Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan (FKHP) yang
berstatus swasta didekani oleh Drh. Achmad Dahlan dengan Pembantu Dekan  I, II
masing-masing Drh. Muh. Gaus Suregar dan Andi Baso Ronda, B.Agr,Sc. Terhitung
mulai tanggal 1 Mei 1964 Fakultas swasta tersebut dinegerikan menjadi Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin melalui Menteri PTIP No. 37/1964 tanggal 4
Mei 1964.
Pendidikan Dokter Gigi berdiri pada tanggal 23 Januari 1969 sebagai hasil
kerjasama antara Universitas Hasanuddin dengan TNI-AL sebagai hasil rintisan
Laksamana Mursalim Dg. Mamanggun, SH., Rektor Unhas Let. Kolonel Dr. M.
Natsir Said,SH. serta drg. Halima Dg. Sikati dan diberi nama Institut Kedokteran
Gigi Yos Sudarso. Pada Tahun 1970 Institut ini resmi menjadi Jurusan Kedokteran
Gigi Universitas Hasanuddin dan selanjutnya menjadi Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Hasanuddin pada Tahun 1983.
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Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) didirikan pada tanggal 5 Nopember
1982 yang pada awalnya menerima mahasiswa tamatan Diploma Tiga Kesehatan dan
nanti pada tahun 1987 FKM Unhas menerima tamatan SMA. FKM merupakan
fakultas yang ke - 11 dalam lingkungan Universitas Hasanuddin.
Sebagai realisasi dari pengembangan Pola Ilmiah Pokok (PIP) yang
menjadi rujukan orientasi lembaga pendidikan tinggi di Indonesia, maka pada Tahun
1988 Unhas secara resmi membuka Program Studi Ilmu Kelautan dengan SK Dirjen
Dikti No.19/Dikti/Kep/1988, tanggal 16 Juni 1988. Pada awalnya karena belum ada
wadah yang tepat program tersebut berstatus fakultas dan langsung di bawahi rektor
mengingat sifatnya yang berorientasi kelautan, program ini pada akhirnya dibentuk
menjadi Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan dengan menggabungkan jurusan
Perikanan di dalamnya berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
036/O/1996 tanggal 29 Januari 1996 dan FIKP merupakan fakultas yang ke 12 dalam
lingkungan Universitas Hasanuddin.
Selanjutnya Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin dibentuk dengan
SK Rektor Nomor : 440/H4/0/2007 tanggal 14 Maret 2007. Berdasarkan Surat
Persetujuan Dirjen Dikti Nomor : 4783/D/T/2006 tanggal 18 Desember 2006.
Fakultas Kehutanan merupakan pengembangan dari Jurusan Kehutanan Unhas yang
sebelumnya berada dalam manajemen Fakultas Pertanian dan Kehutanan. Berkaitan
hal tersebut Fakultas Kehutanan merupakan fakultas yang ke 13 dalam lingkungan
Universitas Hasanuddin.
Perkembangan berikutnya berdasarkan SK Rektor Universitas Hasanuddin
Nomor : 441/H4/0/2007 tanggal 14 Maret 2007 maka terbentuklah Fakultas Farmasi
yang sebelumnya merupakan program studi berada dalam manajemen Fakultas
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MIPA. Oleh karena itu Fakultas Farmasi Unhas adalah fakultas  ke 14 yang dimiliki
oleh Universitas Hasanuddin.
Pada Dies Natalis yang ke-25, tanggal 17 September 1981 Presiden RI
Soeharto meresmikan Kampus Tamalanrea yang pada awalnya dirancang oleh
Paddock Inc., Massachustts, AS dan dibangun OD-205, Belanda yang bekerjasama
dengan PT. Sangkuriang Bandung di atas tanah seluas 220 Ha.
Sejak dikeluarkannya SK. Menteri PP dan K No. 3369/S tanggal 11 Juni
1956 terhitung mulai 1 September 1956 dan dengan PP No.23 Tanggal 8 September
1956, Lembaran Negara No.39 Tahun 1956 yang secara resmi dibuka oleh Wakil
Presiden RI Drs. Moh. Hatta pada tanggal 10 September 1956, Unhas pernah
dipimpin oleh sejumlah Rektor yaitu ;
1. Prof. Mr.A.G.Pringgodigdo   1956 - 1957
2. Prof. Mr.K.R. M.T. Djokomarsaid  1957 - 1960
3. Prof. Arnold Mononutu   1960 - 1965
4. Let.Kol. Dr.M.Natsir Said,SH.  1965 - 1969
5. Prof. Dr. A. Hafid    1969 - 1973
6. Prof. Dr. Ahmad Amiruddin   1973 - 1982
7. Prof. Dr. A. Hasan Walinono   1982 - 1984
8. Prof. Dr. Ir. Fachrudin   1984 - 1989
9. Prof. Dr. Basri Hasanuddin, MA  1989 - 1997
10. Prof. Dr. Ir. Radi A. Gany   1997 - 2005
11. Prof. Dr. dr. Idrus A. Paturusi, Sp.BO. 2005 - 2014
12. Prof. Dr. Dwia Aries Tina P., MA.  2014 – 2018
Tahun 2017 Universitas Hasanuddin telah berubah status dari Badan
Layanan Umum menjadi Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN BH)
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berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2014 tanggal 17 Oktober 2014
dan pada tanggal 22 Juli 2015 Unhas telah  menerima  Peraturan Pemerintah 53
Tahun 2015 tentang Statuta Universitas Hasanuddin.
Perubahan status ini diresmikan pada tanggal 16 Januari 2017 oleh Menteri
Riset, teknologi  dan Pendidikan Tinggi (Menristek Dikti). Dalam hal ini Unhas
mendapatkan otonomi secara sah baik otonomi akademik dan non akademik.
b. Visi, Misi, dan Nilai Universitas Hasanuddin Makassar
1) Visi : Pusat  unggulan  dalam pengembangan  insani,  ilmu  pengetahuan,
teknologi,  seni  dan  budaya  berbasis Benua Maritim Indonesia.
2) Misi
a) Menyediakan lingkungan belajar yang berkualitas untuk mengembangkan
kapasitas pembelajar yang inovatif dan proaktif.
b) Melestarikan, mengembangkan, menemukan, dan menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya.
c) Menerapkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan
budaya bagi kemasalahatan benua maritim Indonesia.
3) Nilai
Didalam melaksanakan kegiatan tri dharma, seluruh sivitas akademika
Unhas perlu dilandasi dan dijiwai oleh sistem tata nilai yang disepakati
bersama yang merupakan pencerminan dari jatidiri Unhas. Oleh karena itu,
rumusan nilai-nilai Unhas mengacu kepada 2 (dua) tatanan nilai yaitu (1)
nilai akademik yang merupakan sumber budaya akademik pada setiap
perguruan tinggi pada umumnya, dan  (2) tatanan nilai yang berkembang
dalam wilayah benua maritim Indonesia pada umumnya dan masyarakat
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Sulawesi Selatan pada khususnya. Atas dasar kedua acuan tersebut, maka
tatanan nilai Unhas dirumuskan berikut;
a) Integritas, yang mewakili sifat jujur, berani, bertanggung jawab, dan
teguh dalam pendirian.
b) Inovatif, yang merupakan kombinasi dari kreatif orientasi mutu, mandiri
dan kepeloporan.
c) Katalitik, yang mewakili sifat berani, keteguhan hati, dedikatif dan
kompetitif; dan
d) Arif, yang mewakili kepatutan, adil dan beradab, holistik dan asimilati
c. Struktur Organisasi Universitas Hasanuddin Makassar
Berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor:
5441/UN4/OT.04/2016, tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pengelolaan
Universitas Hasanuddin terdiri atas komponen-komponen berikut ini :
1. Majelis Wali Amanat; 13. Satuan Pengelola Usaha.
2. Rektor;




7. Lembaga Penjaminan Mutu Internal;
8. Lembaga Satuan Pengawasan Internal;
9. Pengemban dan Pelaksana Tugas Strategis;
10. Pelaksana Akademik;
11. Penunjang Akademik;
12. Unit Pelaksana Teknis; dan
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B. Pembahasan Data Hasil Penelitian
1. Tanggung Jawab Lingkungan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
dan Universitas Hasanuddin Makassar
Kampus peduli lingkungan merupakan salah satu agenda yang perlu untuk
dilakukan, mengingat isu dan masalah lingkungan membutuhkan perhatian dari
semua pihak. Tanggung jawab perguruan tinggi saat ini mulai dipertanyakan
komitmennya dalam hal kontribusi kampus terhadap isu lingkungan hidup. Salah
satu Universitas di Indonesia yakni Universitas Indonesia (UI) di pertengahan tahun
2017 kembali melakukan terobosan penilaian komitmen dan kontribusi kampus
sedunia dalam isu lingkungan. Terobosan ini disebut dengan Green Metrix World
University. Tujuan dari peringkat ini adalah untuk memberikan hasil survei online
mengenai kondisi dan kebijakan terkini yang terkait dengan Kampus Hijau dan
Keberlanjutan di Universitas-universitas di seluruh dunia. Diharapkan dengan
menarik perhatian para pemimpin universitas dan pemangku kepentingan, perhatian
lebih diberikan untuk memerangi perubahan iklim global, konservasi energi dan air,
daur ulang sampah, dan transportasi hijau (greenmetric.ui.ac.id). Kegiatan seperti itu
akan memerlukan perubahan perilaku dan memberi perhatian lebih pada kelestarian
lingkungan, serta masalah ekonomi dan sosial yang terkait dengan keberlanjutan..
Dalam hal kepedulian kampus terhadap lingkungan dapat dipahami bahwa seluruh
elemen bisa ambil bagian sebagai aktor pemerhati lingkungan. Dalam hal ini
pimpinan kampus dan stakeholder universitas tidak hanya berkomitmen untuk
menjadikan kampus sebagai tempat kuliah. Tapi bagaimana semua elemen perguruan
tinggi bisa menerapkan gaya hidup cinta lingkungan.
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar belum ada bukti konkrit yang
dapat diukur sebagai bentuk tanggung jawab UIN terhadap lingkungan. berbagai
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program pembangunan begitu mendesak untuk diprioritaskan dan segera
dilaksanakan di kawasan ini. Prioritas program tersebut didasarkan pada
permasalahan, potensi serta kebutuhan yang ada di kawasan Kampus 2 UIN
Alauddin Makassar. Perkembangan fisik pemanfaatan ruang kawasan Kampus 2 UIN
Alauddin Makassar yang dirasakan sedemikian pesatnya, cenderung kurang teratur,
selaras, dan serasi dengan lingkungannya sementara perangkat legal pembangunan
fasilitas dan infrastuktur kawasan sampai saat ini belum tegas. Ketidak tepatan dan
keterlambatan penyelesaian masalah pada kawasan tersebut akan memerlukan
tenaga, waktu, dan biaya ekonomi maupun biaya sosial yang semakin tinggi. Hal ini
ditegaskan oleh Wakil Dekan 2 Fakultas Ilmu Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Dr.
A. Susilawaty selaku pemerhati lingkungan dan penyusun naskah kebijakan
lingkungan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar bahwa :
“Tanggung jawab UIN terhadap lingkungan itu belum, masih kecil sekali
untuk diukur. Padahal uin punya dokumen tata ruang, harusnya diikuti tapi
UIN mengabaikan hal tersebut, jadi mau bangun apa, itu bangun saja.”
Sama halnya yang diungkapkan oleh Kepala Pusat Kajian Lingkungan dan
Kependudukan UIN Alauddin Makassar Nur Syam AS., ST., M.Sibahwa :
“Kampus ini sebelumnya sudah pernah disusun perencanaan tata ruang dan
itu sudah nampak bahwa ini adalah bangunan eksitensi yang mengacu pada
undang-undang tata ruang yang menyatakan bahwa 30 persen berfungsi
sebagai  ekologis bahkan kalau kampus bisa lebih dari 30 persen. Namun hal
tersebut tidak dilaksanakan. Tapi sudah ada konsep RTH tipikal desain
taman dalam bentuk 3 dimensi. Dengan adanya taman-taman ini mengurangi
polusi udara.”
Terkait dengan hal tersebut beberapa mahasiswa UIN juga mengemukakan
bagaimana tanggung jawab UIN terhadap lingkungan sebagai berikut :
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“Tentunya perlu terus dilakukan perbaikan. Saya berharap UIN menata
lingkungannya agar terlihat lebih asri lagi. Berhubung saya sebagai
mahasiswa dan kurang bahkan sangat sedikit mengetahui tentang tanggung
jawab lingkungan di UIN saya hanya bisa menilai seperti itu.” (Nurul Aini
Ridwan)
“Sedikit merasa kecewa dengan kampus kita yang mengusung tentang
peradaban, padahal seharusnya sebagai universitas islam kita harus peduli
terhadap lingkungan. Banyak sampah, kurang bak penampungan sampah
ataupun semacamnya, pembangunan yang dilakukan tidak memperhatikan
sisi ekologis lingkungan, seperti pohon ditebang untuk sebagai lahan
bangunan dan lahan parkir.” (Ampe Daryanti)
“Tanggung jawab lingkungan UIN dari yang saya lihat selama ini masih
sangat kurang. Bisa kita lihat dari banyaknya sampah yang berserakan di
lingkungan UIN. Bukan hanya itu, jalanannya juga kurang bagus, seperti
pada jalan masuk dan jalanan dekat fakultas tarbiyah sering terkena banjir.
Saya sebagai mahasiswa yg sudah beberapa tahun di UIN merasa kecewa
dengan kampus. Padahal UIN kan universitas islam yang tahu benar
bagaimana islam mengajarkan kita untuk menjaga lingkungan dan
kebersihan. Jadi saya harap UIN bisa lebih diperbaiki pengelolaannya.”
(Haerani Ahmad)
“Menurut saya belum, apalagi mengenai kondisi pengelolaan sampah yang
masih berserakan, bau limbah kafetaria masih tercium dan sangat
mengganggu aktivitas istirahat disana.” (Sudirman)
Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk tanggung jawab
UIN terhadap lingkungan masih sangat kurang. Hal ini terlihat dari kurangnya
penanganan sampah dalam universitas serta kecenderungan UIN dalam pemenuhan
kebutuhan bagi pengembangan kawasan Kampus 2 UIN Alauddin Makassar dalam
bentuk pembangunan fisik saja.
Terlepas dari hal tersebut, UIN Alauddin Makassar mempunyai beberapa
upaya dalam hal pengelolaan lingkungan, seperti yang dikemukakan Bapak Nur
Syam (Ketua Pusat Kajian Lingkungan dan Kependudukan UIN Alauddin Makassar)
bahwa :
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“Bentuk tanggung jawab universitas sudah nampak yang sampai hari ini
dengan adanya  upaya perbaikan seperti lapangan yang baru-baru ini di
perbaiki sedemikian rupa, kemudian pengecetan kampus, kemudian sudah
melakukan penyusunan studi penempatan rambu-rambu lalulintas dalam
kampus, kemudian memfasilitasi adanya pusat kajian lingkungan dan
kependudukan dan itu bagian dari rensponsif pihak kampus yang berkaitan
dengan lingkungan serta upaya lain itu terdapat dalam master plan.
Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab
lingkungan UIN Alauddin Makassar mulai terlihat dengan adanya upaya – upaya
perbaikan, meskipun belum memenuhi harapan stakeholder, lebih lanjut Pak Nur
Syam AS.,ST.,M.Si mengemukakan beberapa bentuk kepedulian UIN terhadap
lingkungan yang belum diketahui secara umum bahwa :
“Bentuk tanggung jawab lain bisa dilihat tapi orang belum menyadari
bahwa kolam yang ada di samping rektorat yang di desain sedemikian rupa
itu bisa menampung aliran air dari wilayah perkuburan dan menyerap ke
tanah yang bisa membentuk siklus hidrologis kemudian juga UIN masih
mempertahankan pohon-pohon yang berfungsi ekologis. Hanya saja
pemeliharaan yang kurang.
Untuk mensinergiskan program pembangunan fisik dengan program non
fisik, UIN Alauddin Makassar telah menetapkan suatu kegiatan perencanaan
pengembangan kawasan Kampus 2 UIN Alauddin Makassar melalui penyusunan
Master Plan Kawasan Kampus 2 UIN Alauddin Makassar.
Master Plan Kawasan Kampus 2 UIN Alauddin Makassar merupakan
wujud dan upaya pengendalian pemanfatan ruang kawasan Kampus 2 UIN Alauddin
Makassar dengan baik, yang merupakan pengaturan di bidang tata bangunan dan
lingkungan  secara memadai melalui Peraturan Bangunan Setempat (PBS). Peraturan
Bangunan Setempat yang bersifat khusus diperlukan sebagai pengarahan perwujudan
arsitektur lingkungan kawasan teruama pada kawasan yang berkembangan secara
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tidak teratur baik dari segi tertib bangunan, keselamatan bangunan, mapun keserasian
bangunan terhadap lingkungannya.
Master Plan Kawasan Kampus 2 UIN Alauddin Makassar tersebut pada
prinsipnya merupakan panduan rancang bangun suatu kawasan untuk mengendalikan
pemanfaatan ruang yang memuat rencana progam bangunan dan lingkungan, rencana
umum dan panduan rancangan, rencana investasi, ketentuan pengendalian rancana,
dan pedoman pengendalian pelaksanaan. Esensi dari Master Plan Kawasan Kampus
2 UIN Alauddin Makassar tersebut adalah untuk menserasikan pemanfaatan ruang
pada dengan kawasan lainnya dalam kawasan Kampus 2 UIN Alauddin Makassar.
Disamping itu, upaya penataan ruang kawasan Kampus 2 UIN Alauddin Makassar
ini diharapkan mampu menjadi entry point bagi pengembangan kawasan-kawasan
lainnya di kawasan Kampus 2 UIN Alauddin Makassar (Susilawaty dkk, 2016).
Selain itu untuk penanganan sampah di UIN Alauddin Makassar dibawah
pengawasan rumah tangga dilakukan oleh pihak ke tiga seperti yang dikemukakan
oleh Dr. A. Susilawaty bahwa :
“Sejauh ini, untuk penanganan sampah dan pemeliharaan taman dilakukan
oleh pihak ke tiga, seperti cleaning service, juga untuk penanganan limbah
dikantin juga ada kerja sama dengan pihak lain.”
Terkait dengan penanganan sampah di UIN Alauddin Makassar mayoritas
fakultas maupun gedung fasilitas kampus lainnya dilakukan dengan diangkut dan
dibakar, namun ada pula beberapa fakultas dan gedung fasilitas kampus lainnya
pemrosesan akhir sampahnya kadang-kadang dibakar, ditimbun maupun diangkut.
Sampah yang diangkut mayoritas sampah daun-daun yang dihasilkan oleh
taman atau tumbuhan diseitar lingkungan gedung sampah jenis ini pemrosesan
akhirnya angkut ke belakang fakultas kemudian dibakar. Sampah yang pemrosesan
akhir ditimbun maupun dibakar ada beberapa fakultas yang melakukan ini dan setiap
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fakultas maupun gedung fasilitas kampus lainnya yang memiliki tempat penimbunan
sampah 1-2 tempat disetiap fakultas.
Alasan ada sampah yang tidak diangkut disebabkan terkadang sampah sudah
dikumpulkan disetiap fakultas maupun gedung lainnya para petugas pengangkut
sampah belum datang atau sudah lewat. Permasalahan lain sampah yang sudah
dikumpulkan disetiap fakultas maupun sampah gedung lainnya disimpan di satu
tempat sampah setiap lantai tapi sampah yang sudah dikumpulkan tidak dibawa ke
depan fakultas, para petugas pengagkut sampah hanya mengambil sampah yang
sudah dikumpulkan di depan gedung. Mereka tidak keliling mengintari gedung
sehingga sampah yang dihasilkan para petugas cleaning service memilih membuang
sampah di belakang fakultas dengan alasan lebih simpel.
Sesuai dengan Permen PU 21/PRT/M/2006 tentang kebijakan dan strategi
Nasional Pengembangan Sistem Pengelolaan Persampahan, diperlukan suatu
perubahan paradigma pengelolaan sampah kampus yang berorientasi pada
pembuangan sampah ke TPA menjadi lebih mengedepankan proses pengelolaan
sampah yang ramah lingkungan, yaitu dengan melakukan upaya pengurangan dan
pemanfaatan sampah sebelum akhirnya sampah dibuang ke TPA (target 20 % pada
tahun 2014) (Raharjo, 2011).
Pemrosesan akhir sampah yang dilakukan oleh para cleaning service
mengembalikan sampah ke lingkungan tanpa ada pengolahan sehingga sampah yang
dikumpulkan menjadi satu disebebkan tidak adanya pemilahan serta pengolahan
sampah sehingga menjadikan sampah organik maupun anorganik, kering maupun
basah akibatnya sampah bercampur kemudian dibuang disuatu lokasi yang tidak jauh
dari lingkungan fakultas maupun gedung sehingga para selain mengganggu
pemandangan juga menimbulkan bau yang tidak sedap.
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Terkait dengan isu-isu permasalahan lingkungan, maka terletaknya nilai
melestarikan lingkungan. Anjuran bagi manusia untuk memelihara alam (tidak
merusak lingkungan) terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 56:
ِ قَِریٌب َوَال تُْفِسدُوا فِي اْألَْرِض بَْعدَ إِْصَالِحَھا َواْدُعوهُ  َّ َخْوفًا َوَطَمعًا ۚ إِنَّ َرْحَمَت ا
اْلُمْحِسنِینَ ِمنَ 
Artinya:
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”
Ayat ini menunjukkan larangan untuk berbuat kerusakan atau tidak
bermanfaat dalam bentuk apapun, baik menyangkut perilaku seperti merusak
membunuh, mencemari lingkungan dan lain-lainnya.
Tafsir al-Misbah pada surah Al-A’raf ayat 56 diatas menjelaskan bahwa
kerusakan lingkungan hukumnya haram (larangan merusak) dan kewajiban
memelihara (melestarikan) lingkungan. kerusakan adalah salah satu bentuk
pelampauan batas, alam raya telah diciptakan Allah SWT dalam keadaan yang sangat
harmonis, serasi dan memenuhi kebutuhan makhluk. Allah SWT telah
menjadikannya baik dan memerintahkan hamba-hamba Allah SWT untuk
memperbaikinya. Merusak setelah memperbaiki jauh lebih buruk daripada
merusaknya sebelum diperbaiki atau pada saat dia buruk karena itu ayat ini secara
tegas mengarisbawahi larangan tersebut walaupun tentunya memperparah kerusakan
atau merusak yang baik juga amat tercela (Shihab, 2002: 123).
Surah Al-A’raf ayat 56 secara tegas diterangkan bahwa umat manusia
dilarang untuk melakukan kerusakan dimuka bumi kemakmuran dan kebahagianlah
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yang harusnya diciptakan. Merusak lingkungan hidup atau perilaku yang sifatnya
merusak atau menghancurkan bumi ini dilarang.
Prinsip pengelolaan atau perlindungan lingkungan ini bertemu dengan salah
satu prinsip dasar hukum islam dalam etikanya terhadap lingkungan yaitu
memelihara dan melindungi seluruh sumber daya agar dapat mencapai tujuan
penciptaannya. Telpeliharanya dan terlindunginya seluruh sumber daya sebagai
pendukung system kehidupan berarti memelihara dan melindungi kehidupan itu
sendiri (Gassing 2005:124).
Universitas Hasanuddin secara program telah menjadikan kampus sebagai
kawasan hutan kota dengan adanya ruang terbuka hijau (RTH). Berdasarkan UU No.
26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang, bahwa suatu wilayah kota diwajibkan
memiliki ruang terbuka hijau publik. Lahan bervegetasi sering disebut Ruang
Terbuka Hijau (RTH) yang merupakan suatu bentuk pemanfaatan lahan diperkotaan
yang diperuntukkan bagi penghijauan kota (Abril, 2009). Terkait dengan hal ini,
mahasiswa UNHAS membenarkan bahwa UNHAS sendiri merupakan kawasan
hutan kota, seperti yang dikemukakan dibawah ini:
“Saya sebagai stakeholder, kampus UNHAS sendiri sudah merupakan
Universitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan,
dijadikannya UNHAS sebagai hutan kota tentu merupakan suatu bentuk
kepedulian UNHAS terhadap kondisi lingkungan sekarang.” (Daniel Pata
Saung)”
Senada dengan apa yang disampaikan oleh Faisal Rahman yang
mengatakan bahwa :
“Tanggung jawab UNHAS terhadap lingkungan sudah lumayan baik tapi
masih perlu ditingkatkan lagi. Kenapa saya mengatakan lumayan baik,
karena UNHAS sekarang menjadi kawasan hutan kota dan ketika ada
renovasi yang dilakukan di FEB-UH itu pohon-pohonnya tidak ditebang,
sehingga memang didesain jadi ramah lingkungan” (Faisal Rahman)
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“Kepedulian lingkungan di lingkup UNHAS dari segi fisik adanya
perkembangan dalam pengelolaan lingkungan, UNHAS sudah termasuk
Universitas yang bertanggung jawab terhadap lingkungan  seperti adanya
ruang terbuka hijau serta perbaikan fasilitas yang menunjang UNHAS
sebagai kawasan hutan kota.” (Made Junistya)
“Kalau tentang tanggung jawab dan kepedulian lingkungan di UNHAS
sudah cukup baik, dengan menjadinya UNHAS sebagai hutan kota tentu ini
merupakan salah satu bukti bahwa UNHAS merupakan universitas yang
peduli terhadap lingkungan.” (Nursatri Ausisari)
“Sejauh ini UNHAS sudah perhatian terhadap lingkungan seperti RTH
yang ada di depan itu adalah bentuk perhatian lingkungan sebenarnya
bekerja sama dengan pihak luar, karena penghijauan adalah sebuah bentuk
kepedulian lingkungan, pembersihan limbah, itu semua adalah bentuk
tanggung jawab UNHAS. Kemudian kemarin ada Gerakan Penanaman
pohon di kampus yang merupakan instruksi birokrasi kepada seluruh unit
kerja untuk menanam pohon di wilayah kerja masing-masing.” (Muh.
Imadudin Akmal)
Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa Universitas
Hasanuddin merupakan perguruan tinggi yang bertanggung jawab terhadap
pelestarian lingkungan. Salah satu bentuk kepedulian dan tanggung jawab Unhas
dalam lingkungan adalah menjadikan kampus dengan luas 2,4 ha sebagai kawasan
hutan kota. Selain itu adanya instruksi dari pihak birokrasi terkait dengan penanaman
pohon di wilayah kerja masing-masing juga merupakan upaya Universitas
Hasanuddin dalam menjaga kelestarian lingkungan. Hal ini sesuai dengan teori
stakeholders dimana teori tersebut diartikan sebagai kumpulan kebijakan dan praktik
yang berhubungan dengan stakeholder, nilai-nilai, pemenuhan ketentuan hukum,
penghargaan masyarakat dan lingkungan, serta komitmen dunia usaha untuk
berkontribusi dalam pembangunan secara berkelanjutan (Ghozali dan Chariri, 2007).
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Universitas Hasanuddin dalam hal pengelolaan lingkungan terutama dalam
hal kebersihan dan pengolahan limbah di universitas ditangani oleh cleaning service,
lebih lanjut dijelaskan oleh Prof. Dadang A. Suriamiharja, M.Eng bahwa :
“Untuk mengelola sampah disini, pihak universitas bekerjasama dengan
pihak ketiga yakni pihak outsorsing seperti cleaning service yang bertugas
didepan itu.”
Dengan adanya cleaning service yang bertugas dalam menangani limbah
universitas juga merupakan salah satu bentuk keterlibatan universitas dalam
lingkungan. Cleaning service yang bertugas di UNHAS sendiri berasal dari PT.
RIZTECHINDO. Terkait dengan penanganan  limbah di universitas peneliti
mewancarai salah satu suvervisor cleaning service, pak Amir mengatakan bahwa :
“Ini sampahnya diolah setiap hari dan di bawa ke TPA di Antang , baik
sampah basah seperti macam plastik semua diarahkan ke TPA. di UNHAS
tidak di pisahkan sama rata semua langsung di bawa. Disediakan container
dan tempat sampah lain yakni sulo jadi artinya sampah yang sudah di
tampung dituangkan di sulo. Kita punya penampungan sampah yang ditarik
oleh container diambil sama mobil dan di bawa kesini dari container
langsung ke TPA jadi pada dasarnya anak taruna (cleaning service bagian
lapangan) disini memasukkan ke dalam sulo diambil oleh mobil yang
tuangkan ke sini.”
Dari hal tersebut untuk masalah penanganan sampah maupun limbah di
UNHAS setiap hari selalu dilakukan, sampah atau limbah tidak pernah dibiarkan
tertimbun, mobil pengangkut sampah berkeliling untuk mengambil sampah lalu
dituangkan ke sulo (bank sampah) dan sebagai proses akhir limbah tersebut di bawa
ke tempat pembuangan pusat setiap hari.
Perlakuan lingkungan Universitas Hasanuddin dalam memperhatikan
masalah lingkungan, sejalan dengan ayat dalam Al-Qur’an, salah satunya dijelaskan
dalam Q.S. Al Baqarah ayat 205:
58
َوإِذَا تََولَّى َسعَى فِي األَْرِض  ِلیُْفِسدَ  فِیَِھا َویُْھِلكَ  اْلَحْرثَ  َوالنَّْسلَ   ُ ّ َوا الَ  یُِحبُّ  الفََسادَ 
Artinya :
“Dan apabila ia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat
kerusakan dibumi, serta merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan
Allah tidak menyukai kerusakan”. (Q.S Al Baqarah: 205)
Ayat di atas menggambarkan secara nyata bagaimana Islam sangat
memperhatikan kelestarian lingkungan, Allah SWT membenci orang-orang yang
berbuat kerusakan dibumi, sehingga sudah sebuah kewajiban universitas dalam
melakukan aktivitas atau kegiatan dalam lingkungan kampus untuk memperhatikan
masalah lingkungannya. Segala jenis usaha dalam bentuk bisnis maupun non-bisnis
harus mampu melestarikan alam sebagai bentuk pertanggungjawaban lingkungan.
Mengingat saat ini universitas tidak hanya dituntut untuk mencetak individu yang
mempunyai berintelektual semata tetapi juga harus memperhatikan tanggung jawab
sosial dan lingkungannya.
Tanggung jawab lingkungan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
jika dibandingkan dengan bagaimana Universitas Hasanuddin bertanggung jawab
terhadap lingkungannya terletak pada perbandingan dalam hal penanganan sampah
yang masih dinilai kurang diperhatikan di lingkungan UIN Alauddin Makassar
dengan pemrosesan sampah yang masih mengembalikan sampah pada lingkungan
kampus sendiri, sedangan Universitas Hasanuddin dalam hal pemrosesan sampah
mulai dari awal dilakukan pembersihan hingga akhirnya dibuang ke TPA kota setiap
hari dilakukan dan terus berlanjut dengan siklus tersebut.
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Tabel 4.1
Perbandingan Bentuk Tanggung Jawab Lingkungan Universitas Islam Negeri
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2. Konsep Green Accounting berbasis University Social Responsibility di
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan Universitas Hasanuddin
Makassar
a) Environmental Awareness (Perhatian Lingkungan)
Perhatian universitas terhadap lingkungan ditunjukkan dengan bagaimana
memahami dan menanggapi permasalahan lingkungan yang terjadi. Universitas yang
merupakan sebuah institusi pendidikan yang patut meningkatkan kesadaran para
mahasiswanya untuk memiliki kepedulian pada lingkungan sekitarnya.
Mahasiswa FEBI Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar menanggapi
permasalahan lingkungan sebagai berikut :
“Sekarang ini isu terkait lingkungan merupakan isu yang menarik banyak
perhatian masyarakat. Terlebih semakin banyaknya kasus terkait
pencemaran dan kerusakan lingkungan. Sebagai tempat dan penyedia
kehidupan, lingkungan menjadi sangat penting bagi manusia. Olehnya isu
terkait kerusakan lingkungan merupakan isu yang sangat urgent untuk
dibahas” (Nurul Aini Ridwan)
“Isu kerusakan lingkungan saat ini sangat memprihatinkan, banyak sekali
saya temui beberapa tempat dan lokasi lingkungannya banyak yang rusak,
ada pencemaran limbah, sampah masyarakat yang berserakan dimana-
mana. Kita sebagai masyarakat seolah-olah ini merupakan hal yang biasa
dan yang sudah umum terjadi, jadi ketika kita dihadapkan kepada masalah
lingkungan, tanggapan kita biasa saja, karena hal ini sudah terbiasa
terlihat.” (Ampe Daryanti)
“Isu kerusakan lingkungan masih belum diprioritaskan, masih banyak
belum menyadari pentingnya menjaga kelestarian lingkungan, karena dari
penglihatan saya, masih banyak orang-orang buang sampah sembarangan,
perusahaan yang membuang limbah dan itu sangat merugikan lingkungan
karena dapat mengacaukan ekosistem pada lingkungan.” (Sudirman)
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Dari tanggapan tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa FEBI UIN
Alauddin Makassar menanggapi isu kerusakan lingkungan sebagai hal yang mulai
harus diperhatikan, hal ini dikarenakan pencemaran dan kerusakan lingkungan
sekarang masih belum diprioritaskan dan hanya dianggap biasa oleh masyarakat
maupun pihak perusahaan yang membuang sampah dan limbah sembarangan.
Bentuk keprihatinan mahasiswa UIN Alauddin Makassar terkait dengan
permasalahan lingkungan kurang didukung oleh kesadaran mahasiswa akan
pelestarian lingkungan dalam universitas sendiri, seperti yang dikemukakan oleh
Kepala Pusat Kajian Lingkungan dan Kependudukan Uin Alauddin Makassar Bapak
Nur Syam AS.,ST.,M.Si bahwa :
“Peraturan lingkungan universitas ada, dan menjadi himbauan hanya saja
kepedulian dan kesadaran masyarakat kampus terutama kalangan
mahasiswa, jika ada fasilitas tempat sampah biasanya dirusak, rambu –
rambu dilanggar, trotoar yang ditumbuhi rumput dipakai sebagai jalan
pintas.”
Kurangnya kesadaran mahasiswa terhadap lingkungan, perlu dibangun
dengan memberikan pendidikan maupun bentuk pembangun kesadaran yang lain.
lebih lanjut Bapak Nur Syam AS.,ST.,M.Si mengatakan bahwa :
“Dalam membangun kesadaran mahasiswa, kampus memiliki program
seperti  program CBT (Character Building Training) yang salah satu
materinya itu membentuk karakter mahasiswa dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Namun mahasiswa cepat lupa dengan hal itu”
Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa UIN Alauddin
Makassar prihatin terhadap kerusakan lingkungan namun kurang kesadaran akan
menjaga lingkungan meskipun telah dilakukan program Character Building Training
yang dilakukan selama tiga hari, beberapa mahasiswa belum sadar akan hal tersebut.
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Hal ini juga terjadi karena kurangnya pendidikan bermuatan lingkungan di UIN
Alauddin Makassar seperti yang dalam grafik dibawah ini :
Sumber : Dokumen Kebijakan Lingkungan UIN Alauddin Makassar 2016
Dari grafik diatas, dapat dijelaskan bahwa dari 3205 mata kuliah,
kemungkinan mata kuliah yang cenderung (maybe) bermuatan lingkungan sebesar 94
mata kuliah, kemungkinan mata kuliah yang (probably) bermuatan lingkungan
sebesar 64 dan mata kuliah yang jelas (strongly) bermuatan lingkungan hanya
sebesar 73 mata kuliah.
Terkait dengan permasalahan lingkungan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin memahami dan menanggapi
bahwa:
“Saat ini isu mengenai lingkungan menjadi hal yang perlu mendapat
perhatian lebih. Lingkungan saat ini mulai mengalami kerusakan
diakibatkan perbuatan manusia itu sendiri. Seiring dengan perkembangan
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ekonomi yang pesat tentu saja ada dampak negative yang diakibatkan dari
perkembangan itu. Salah satunya menurut saya yang paling banyak terkena
dampaknya itu lingkungan.” (Sakinah)
“Kerusakan lingkungan sebenarnya sudah menjadi permasalahan yang
cukup klasik namun beberapa tahun terakhir menjadi titik fokus pemerintah
disebabkan dampak yang dirasakan sudah semakin parah sehingga
berdampak terhadap keberlangsungan hidup. Untuk mengatasi hal tersebut,
pemerintah/semua stakeholders lebih diarahkan kepada kegiatan untuk
melestarikan lingkungan hidup dengan mengajak masyarakat untuk turun
langsung dalam melestarikan lingkungan terdekat mereka.” (Nursatri
Ausisari)
“Kerusakan lingkungan itu sebuah hal yang tidak bisa dihindari apalagi kita
liat sekarang Indonesia merupakan negara berkembang, lagi pesat-pesatnya
pembangunan industri, perumahan, property dan sebagainya, tidak dituntut
juga bahwasanya kerusakan lingkungan itu bisa tidak akan terjadi, tapi bisa
kita hindari, kalau cara menghindarinya itu dengan mengikuti regulasi-
regulasi pemerintah yang telah ditetapkan. Saat ini yang saya lihat dengan
apa yang saya pelajari  kerusakan lingkungan itu sudah cukup parah,
kenapa saya mengatakan demikian  terjadinya reklamasi provinsi dinegara
kita, berkurangnya hutan sebagai paru-paru dunia yang dijadikan sebagai
lahan industri pabrik, sebenarnya hal ini bisa dicegah dengan berbagai
cara.” (Nur Multazam Nurdin)
Dari hasil wawancara diatas, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
UNHAS sangat menyadari dan prihatin terhadap kerusakan lingkungan yang terjadi.
Lingkungan merupakan hal yang paling utama untuk diberi perhatian, permasalahan
lingkungan memang tidak dapat dihindari namun hal ini dapat diatasi jika suatu
entitas mampu memahami lingkungan sekitarnya dan adanya kesadaran akan saling
ketergantungan terhadap lingkungan.
Universitas Hasanuddin bukan hanya membangun kesadaran para
mahasiswa terkait dengan permasalahan lingkungan, Universitas Hasanuddin juga
memberi perhatian akan isu-isu lingkungan ini baik secara teori maupun praktik.
Wawancara dengan Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup
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Universitas Hasanuddin Prof. Dr. Dadang A. Suriamiharja, M. Eng mengatakan
bahwa :
“Universitas punya peran untuk memberikan pendidikan lingkungan jadi
dari segi kewajiban universitas itu wajib memberikan pembelajaran tentang
bagaimana mengelolah lingkungan yang baik. Semua mata kuliah yang
menyangkut mata kuliah apa saja itu pasti terkait dengan lingkungannya
terutama. Pada prinsipnya ilmu itu dibagi dua yaitu pertama ilmu tentang
manusia, hukum, ekonomi sosial dan ilmu tentang alam kemudian yang
kedua ilmu interaksi antara alam dan manusia, interaksi alam dan manusia
itu kedokteran, pertanian, peternakan, perikanan, interaksi antara alam dan
manausia itu semua menunjuk kepada bagaimana membentuk manusia
yang sehat, membentuk pertanian yang lestari, bagaimana peternakan yag
lestari, karena  itu semua bicara tentang lestari atau berbicara tentang
keberlanjutan (suistanabilty),  jadi itu adalah lingkup dalam segi pengisian
kondisi mahasiswa”
Penjelasan dari hasil wawancara tersebut bahwa bentuk perhatian UNHAS
terhadap lingkungan adalah memberikan program pembelajaran tentang lingkungan
disetiap jurusan baik itu jurusan yang berhubungan antara manusia dan alam maupun
jurusan yang berhubungan antara manusia dan sosial. Sejalan dengan yang
dikemukakan diatas, salah satu bukti bahwa adanya pembelajaran lingkungan di
Universitas Hasanuddin dengan adanya bentuk praktik perhatian lingkungan yang
dilakukan seperti yang dikemukakan Nur Multazam Nurdin sebagai salah
stakeholder (mahasiswa) universitas bahwa :
“Baru – baru ini juga mahasiswa FEB UNHAS menanam kurang lebih 100
pohon disekitar fakultas dan memberikan mahasiswa tanggung jawab satu
pohon satu mahasiswa untuk merawat pohon tersebut.”
Bukan hanya mahasiswa, pembangunan kesadaran terhadap lingkungan
juga dilakukan kepada pihak lain, lebih lanjut Prof. Dadang A. Suriamiharja, M. Eng
menjelaskan bahwa :
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“Tapi UNHAS tidak hanya bertanggung jawab terhadap pelestarian
lingkungan atau pengenalan lingkungan terhadap mahasiswa tapi juga
disini memberikan kursus untuk pengelolaan lingkungan mulai dari amdal
yang dasar  disebut dengan amdal A, kemudian amdal B itu khusus untuk
penyusun amdal dari pihak masyarakat  atau pihak pemda dan berikutnya
disini memberikan juga pelatihan untuk amdal  menilai  amdal penilai itu
berada di pemda kabupatken kota provinsi  amdal dari masyarakat mereka
punya peran untuk menilai.”
Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa UNHAS memberikan
perhatian lingkungan dalam bentuk peningkatan kesadaran lingkungan melalui
pembelajaran kepada mahasiswa dan pihak lain yang bekerja sama dengan
Universitas Hasanuddin.
Manusia menjadi penentu corak pengaruh yang menyebabkan timbulnya
perbedaan dalam jumlah, jenis persebaran tempat tinggal serta kualitas kehidupan di
daerah tertentu. Manusia merupakan pusat perhatian utama dalam pendidikan
pelestarian lingkungan dalam arti segala aktifitas manusia itu turut mengubah bentuk
lingkungan. Mengembangkan serta memperkuat kesadaran dengan lingkungan
melalui penyelenggaraan pendidikan formal, khususnya perguruan tinggi
memberikan pembelajaran tentang lingkungan dimana pada dasarnya merupakan
pengetahuan yang harus dipahami dalam kehidupan manusia yang menyangkut
berbagai proses pemeliharaan kebersihan lingkungan hidup itu sendiri adalah salah
bentuk perhatian terhadap lingkungan yang akan memunculkan tanggung jawab
sebagaimana dengan amanah manusia sebagai khalifah di bumi. Memahami bahwa
kelestarian lingkungan sangat perlu oleh karena itu program pembelajaran
lingkungan yang perlu ditanamkan adalah mengajak dan menyuruh berbuat ma’ruf
dan mencegah perbuatan yang mungkar terhadap lingkungan. Dalam Al-Qur’an
terdapat isyarat yang diberikan oleh Allah SWT mengenai pemahaman lingkungan
hidup yakni pada surah Hud ayat 61 :
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ْن إِٰلٍھ َغْیُره◌ٗ ۗ◌ ُھَو  َ َما لَُكْم ِمّ ّٰ َوإِٰلى ثَُمْودَ أََخاُھْم ٰصِلًحۘا قَاَل ٰیقَْوِم اْعبُدُوا ا
ِجْیبٌ  َن اْألَْرِض َواْستَْعَمَرُكْم فِْیَھا فَاْستَْغِفُرْوهُ ثُمَّ تُْوبُْوا إِلَْیِھۗ إِنَّ َربِّْي قَرِ ْیٌب مُّ أَْنَشأَُكْم ِمّ
Artinya :
“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata :
“Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah
kepada-Nya, sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi
memperkenankan (doa hamba-Nya.” (Q.S. Huud: 61)
M Quraish Shihab dalam Tafsir Al Mishbah (2002) menjelaskan bahwa
ayat ini mengandung perintah kepada manusia langsung atau tidak langsung untuk
melestarikan lingkungan dalam kedudukannya sebagai khalifah sekaligus menjadi
alasan mengapa manusia harus menyembah kepada Allah SWT semata-mata (M
Quraish Syihab, 2002). Dalam surah ini terkandung nilai edukatif yakni mendidik
manusia untuk menyadari tujuan penciptaannya sehingga tidak hidup sombong
dimuka bumi. Ayat ini juga mengisyaratkan kepada manusia belajar melestarikan
lingkungan agar tidak banyak kerusakan yang terjadi. Jadi ayat ini juga mendidik
manusia untuk hati-hati dalam memanfaatkan sumber-sumber daya alam yang ada.
Teori institusional memberi perhatian yang mendalam dan sungguh-
sungguh pada struktur sosial. Teori ini memperhatikan bagaimana struktur, seperti
skema, aturan, norma dan rutin, menjadi bentuk yang bersifat otoritatif untuk
terjadinya perilaku sosial. Jadi dalam hal ini institusi bukan saja meliputi aturan,
nilai, kebiasaan tertentu namun juga harus dilihat adanya tindakan yang terjadi dan
bagaimana tindakan itu diulang (direproduksi) (Darono dkk, 2013). Dalam upaya
konservasi lingkungan, universitas sebagai institusi pendidikan hal awal yang harus
dilakukan adalah memberikan pemahaman terkait dengan lingkungan sehingga dapat
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menjaga agar tidak menimbulkan kerusakan lingkungan dan bertanggung jawab
penuh jika terjadi hal tersebut.
b) Environmental Involvement (Keterlibatan Lingkungan)
Suatu organisasi dikatakan peduli atau ikut andil dalam menjaga
lingkungan, apabila organisasi tersebut memiliki perhatian terhadap permasalahan
lingkungan, setelah itu keterlibatan dalam permasalahan lingkungan diperlukan
dalam memenuhi tanggung jawab lingkungan itu sendiri. Dalam universitas yang
menjadi ukuran dalam hal keterlibatan lingkungan suatu universitas adalah
keberadaan unit lingkungan hidup, ketersediaan dana untuk perlindungan lingkungan
hidup, ketersediaan program atau prosedur yang mengurangi konsumsi sumber daya
alam dan ketersediaan studi keselamatan lingkungan hidup jika universitas
menggunakan mesin-mesin dalam kegiatan operasionalnya.
1) Keberadaan Unit Lingkungan Hidup
Keberadaan unit lingkungan hidup sangatlah penting, hal ini merupakan
salah satu wadah yang memberikan jaminan terhadap pengelolaan lingkungan hidup.
Pertengahan Tahun 2017 UIN Alauddin Makassar melalui SK Rektor Kebijakan
Keberlanjutan Lingkungan telah membentuk suatu unit lingkungan hidup dengan
nama Pusat Kajian Lingkungan dan Kependudukan yang bekerja sama dengan SILE
LLD – Canada. Dibentuknya unit ini merupakan salah satu bentuk kesadaran dari
beberapa pemerhati lingkungan di UIN Alauddin Makassar, seperti yang dijelaskan
oleh Dr. A. Susilawaty bahwa :
“Kita sudah punya pusat studi lingkungan meskipun sebenarnya muncul
dari bawah, kami pemerhati lingkungan di universitas meminta untuk
dibentuk lalu kepala LP2M merespon dan membicarakan ke rektor dan
akhirnya terbentuk beberapa bulan yang lalu.”
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Lebih lanjut Kepala Pusat Kajian Lingkungan dan Kependudukan, Bapak
Nur Syam AS.,ST.,M.Si menjelaskan awal berdirinya unit tersebut :
“Nama pusat kajian tersebut yaitu Pusat Kajian Lingkungan dan
Kependudukan yang terbentuk pada tahun 2017. Cikal bakal pusat kajian
tersebut adalah sebelumnya berawal dari Pusat Kajian Wilayah dan Kota di
Fakultas Sains dan Tekhnologi. Karena nama pusat kajian wilayah dan kota
terlalu khusus dan tidak bisa melibatkan semua orang sehingga di ubah
menjadi pusat kajian lingkungan dan kependudukan, sehingga semua lintas
fakultas bisa masuk atau terlibat di dalamnya.”
Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa UIN Alauddin Makassar
mempunyai sebuah unit lingkungan hidup dibawah naungan LP2M dimana unit
tersebut dibentuk dari kesadaran beberapa pemerhati lingkungan serta adanya pusat
kajian khusus yang dimiliki oleh salah satu fakultas di UIN Alauddin Makassar yang
perlu untuk dikembangkan sehingga dapat melibatkan semua masyarakat kampus
dalam hal ini semua fakultas dan jurusan dapat ikut andil dalam kegiatan yang akan
dilakukan oleh unit lingkungan tersebut. Keberadaan suatu unit lingkungan hidup
sangat penting dalam sebuah instansi, selain sebagai wadah pengelolaan lingkungan
dan pusat penelitian kampus, unit tersebut juga bertanggung jawab dalam
memberikan pengetahuan terkait lingkungan ke setiap masyarakat dan instansi –
instansi yang membutuhkan sebagai bentuk tanggung jawab sosial universitas. Selain
itu keberadaan unit lingkungan hidup juga dapat memberikan citra yang baik bagi
universitas. Akan tetapi keberadaan unit lingkungan hidup di UIN Alauddin
Makassar belum sepenuhnya diketahui oleh para masyarakat kampus. Seperti yang
dikemukakan oleh beberapa mahasiswa UIN Alauddin Makassar :
“Saya tidak tau, kalau UIN sudah punya pusat kajian lingkungan khusus,
mungkin karena baru terbentuk.” (Iga Mawarni S)
“Oh… sudah ada ternyata, saya baru dengar tentang keberadaan unit
tersebut di kampus kita.” (Ampe Daryanti)
70
“Belum tau, baru tau sekarang kalau UIN punya studi lingkungan
tersendiri.” (Nur Hidayati)
Masih banyak mahasiswa yang belum mengetahui keberadaan unit
lingkungan di UIN Alauddin Makassar, sejak berdirinya  yang masih terbilang sangat
baru, keberadaan unit tersebut juga belum disosialisasikan dengan baik. Seperti yang
dikemukakan oleh Wakil dekan 2 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan bahwa :
“Pusat Kajian Lingkungan dan Kependudukan yang merupakan produk dari
kerja sama UIN Alauddin Makassar dan SILE LLD Canada sebagai bentuk
kesadaran lingkungan universitas. Namun keberadaan unit tersebut masih
belum banyak yang mengetahui karena belum disosialisasikan hingga
sekarang.”
Meskipun keberadaan unit tersebut masih sangat baru, unit tersebut telah
melakukan beberapa program lingkungan , seperti yang dikemukakan Bapak Nur
Syam AS.,ST.,M.Si bahwa :
“Untuk kegiatan sendiri, terbentuknya pusat kajian ini yang berawal dari
unit di fakultas sains dan tekhnologi pernah melakukan kerja sama antara
Universitas dengan pihak pemerintah Kabupaten Halmahera Timur dengan
nilai proyek sebesar 1,6 Milyar yang dilakukan oleh pihak dosen lintas
fakultas, mahasiswa dan alumni, setelah pembaruan tahun kemarin menjadi
Pusat Kajian Lingkungan dan Kependudukan dalam melakukan kegiatan di
butuhkan MOU, namun kami belum memiliki MOU dengan Pemerintah
Daerah jadi belum ada kegiatan. Tapi dalam sisi internal kampus, unit ini
telah melakukan penyusunan master plan kampus, penyusunan perambuan
kampus dan beberapa kajian lingkungan dan kami memberikan
pendampingan kepada pimpinan universitas terkait dengan penyusunan
amdal rumah sakit dan training centre.”
Dari wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa Unit Lingkungan Hidup
di UIN Alauddin Makassar bernama Pusat Kajian Lingkungan dan Kependudukan,
keberadaan unit tersebut berawal dari kesadaran pihak pemerhati lingkungan serta
pembaruan unit penelitian perencanaan wilayah dan kota di fakultas Sains dan
71
Tekhnologi di tahun 2017, meskipun keberadaan unit ini masih belum
tersosialisasikan secara menyeluruh dan masih banyak masyarakat kampus yang
belum mengetahui unit tersebut. Pusat Kajian Lingkungan dan Kependudukan UIN
Alauddin Makassar telah melakukan beberapa kegiatan dalam hal pengelolaan
lingkungan internal kampus, sementara untuk kegiatan tanggung jawab sosial diluar
kampus, unit ini belum memiliki MOU dari pemerintah daerah namun sebelumnya
pernah melakukan kegiatan ditahun 2015. Keberadaan unit lingkungan hidup
merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh universitas berdasarkan
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni (1) pendidikan dan pengajaran, (2)
penelitian dan  (3) pengabdian. Salah satu syarat dari perguruan memiliki pusat
kajian atau penelitian, dimana yang terpenting adalah adanya alokasi penelitian untuk
dosen, yang seharusnya disediakan oleh universitas.
Universitas Hasanuddin Makassar terdapat sebuah unit lingkungan hidup
yaitu Pusat Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup atau biasa disingkat
PUSLITBANG-LH UNHAS, dengan misi melaksanakan fungsi Tridharma
Perguruan Tinggi dalam bidang pengelolaan lingkungan hidup melalui kemitraan
dengan instansi pemerintah, swasta dan massyarakat, selain itu unit yang berdiri
sejak tahun 1983 juga diberi kepercayaan untuk melaksanakan studi AMDAL, UKL
dan UPL, serta melaksanakan kursus AMDAL Penyusun dan Amdal Penilai dan
selain itu juga melaksankan sejumlah pelatihan di bidang pengembangan lingkungan
hidup lainnya. Bapak Agus Ranete Lembang yang merupakan staf di Puslitbang-LH
mengatakan bahwa :
“Universitas sudah terlibat dan bertanggung jawab terhadap lingkungan
dapat dilihat dari terbentuknya PUSLITBANG-LH pada tahun 1983 yang
dulu masih disebut PSL dimana jika terjadi  hal – hal yang menimbulkan
kerusakan lingkungan misalnya atau ada pencemaran itu biasanya rektorat
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menyurat ke kami bahwa dibagian ini terjadi pencemaran, bukan hanya
dalam lingkup universitas namun lingkup luar universitas juga biasanya
memanggil tim kami untuk mengatasi hal tersebut dengan cara instansi
tersebut menyurat kepada rektor dan pihak rektorat menyampaikan kepada
kami. Selain itu juga dibentuknya PUSLITBANG-LH ini juga memberikan
semacam penataran-penataran peningkatan SDM dalam hal lingkungan
disini.”
Hal ini juga di tekankan oleh mahasiswa UNHAS Muh. Imadudin Akmal
mengatakan bahwa :
“Di UNHAS terdapat Biro Lingkungan Hidup, itu yang mengatur dan
menyelenggarakan pengelolaan lingkungan hidup”
Dari wawancara tersebut dapat diketahui dengan jelas bahwa keberadaan
unit lingkungan hidup sebagai bentuk tanggung jawab sosial Universitas Hasanuddin
betul adanya, PUSLITBANG-LH berada dalam naungan LP2M UNHAS telah
memberikan kontribusi yang banyak dalam hal pengelolaan lingkungan hidup
termasuk terjadinya pencemaran oleh limbah rumah sakit ke danau UNHAS, seperti
yang dikatakan oleh Pak Agus bahwa :
“Pernah terjadi  pencemaran air limbah dari satu rumah sakit masuk di
kolam dan danau di UNHAS, setelah itu diketahui limbah rumah sakit
masuk di danau akhirnya pihak universitas dan puslitbang melakukan
kerjasama. Untuk penanggulangan itu di buat semacam sanitasi sehingga
sudah tidak ada lagi. Pihak rumah sakit juga telah membeli IPAL untuk
menanggulangi limbahnya.”
Selain PUSLITBANG-LH di Universitas Hasanuddin juga mempunyai tim
khusus dalam menangani pengelolaan lingkungan. Prof. Dr. Dadang A. Suriamiharja,
M. Eng mengatakan bahwa :
“Disini ada yang namanya housekeeping / housekeeper yang kita
terjemahkan dalam bagian rumah tangga, bagian rumah tangga itu semua
mengelolah kebersihan halaman dan gedung, mengelolah kendaraan dan
mengelolah alat2 yang rusak
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2) Ketersediaan Biaya Lingkungan
Biaya lingkungan meliputi biaya-biaya dari langkah yang diambil, atau
yang harus diambil untuk mengatur dampak-dampak lingkungan terhadap aktivitas
entitas dalam cara pertanggungjawaban lingkungan, seperti halnya biaya lain yang
dikemudikan dengan tujuan-tujuan lingkungan dan keinginan entitas. Biaya
lingkungan dapat disebut biaya kualitas lingkungan (environmental quality costs).
Sama halnya dengan biaya kualitas, biaya lingkungan adalah biaya-biaya yang terjadi
karena adanya kualitas lingkungan yang buruk atau karena kualitas lingkungan yang
buruk mungkin terjadi. Maka, biaya lingkungan berhubungan dengan kreasi, deteksi,
perbaikan, dan pencegahan degradasi lingkungan (Hansen, 2007). Konsep Green
Accounting dari aspek ini dapat dilakukan dengan mengidentifikasi secara terpisah
biaya-biaya lingkungan dari biaya-biaya lainnya. Selama ini universitas pada
umumnya memasukkan unsur biaya lingkungan ini kedalam biaya pemeliharaan.
Untuk Universitas Islam Negeri Alauddin yang berada dalam naungan Kementerian
Agama, pendapatan UIN Alauddin berasal dari dana APBN yang diperuntukkan dari
Kementerian Agama, kemudian dari Pendapatan Non Pajak seperti biaya pendidikan
kemudian Pendapatan dari Badan Layanan Umum Universitas seperti, Gedung
Training Centre, Asrama Mahasiswa dan Kantin.
UIN Alauddin Makassar dalam hal biaya yang terkait dengan lingkungan
telah dianggarkan untuk tahun 2018, seperti yang dikemukakan oleh pak Jufriadi
salah satu staf keuangan UIN Alauddin Makassar bahwa :
“Untuk biaya lingkungan masuk dalam biaya pemeliharaan seperti
pekerjaan pengadaan pemeliharaan taman, halaman dan Cleaning service
dilakukan oleh pihak ketiga. Kemudian kita telah menganggarkan untuk
perbaikan lingkungan, jika terlaksana maka itu menjadi sebuah biaya.
Adapun anggaran tersebut adalah anggaran perbaikan jalanan di tahun
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2018, perbaikan drainase dalam lingkup kampus UIN Alauddin, dan
anggaran kesemrawutan parkiran jadi dibuat selasar tempat parkir . Untuk
biaya limbah, kami belum menganggarkan ke arah sana”
Dari wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa UIN Alauddin Makassar
untuk pemeliharaan dilakukan dengan pihak ketiga dan adapun biaya tersebut masuk
dalam biaya pemeliharaan yang meliputi biaya pekerjaan pengadaan pemeliharaan
taman, halaman dan Cleaning service. Selain itu UIN Alauddin Makassar juga telah
menganggarkan biaya perbaikan lingkungan dalam anggaran 2018 yang terdiri atas
perbaikan jalan, perbaikan drainase dan pembuatan selasar tempat parkir. Namun
dalam hal ini tidak disebutkan seberapa besar  biaya yang akan dianggarkan.
Universitas Hasanuddin setelah bertransformasi menjadi PTN BH secara
penuh, Unhas memiliki otonomi yang lebih luas dalam hal pengelolaan
penyelenggaraan lembaga, termasuk pengelolaan anggaran. Pendapatan Universitas
Hasanuddin sendiri berasal dari APBN sebesar Rp. 453.582.474.000, Pendapatan
Unhas bersumber dari Penerimaan Unhas dari Pendapatan Negara Bukan Pajak
(PNBP). Jenis pendapatan Pelayanan Pendidikan, Hibah Terikat dalam Negeri
Lembaga/Badan Usaha (Pendapatan Kerjasama Pendidkan/Beasiswa), Kerjasama
Lembaga/Badan Usaha, Kerjasama Pemerintah Daerah dan pendapatan Jasa Layanan
Perbankan BLU sebesar Rp. 401.464.779.539. Sama halnya dengan UIN Alauddin
Makassar, Universitas Hasanuddin Makassar pun biaya – biaya yang termasuk dalam
biaya lingkungan juga tercantum sebagai biaya pemeliharaan, dimana dalam sebuah
instansi memang harus terdapat sebuah biaya pemeliharaanseperti halnya yang
dikatakan oleh salah satu staf penyusun laporan keuangan Universitas Hasanuddin,
Ibu Karmina bahwa :
“Untuk pengolahan limbah dan sampah masuk pada cleaning service, hal
ini telah digabung dengan pengolahan sampah, masuk dalam biaya
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pemeliharaan. UNHAS hanya menerima dengan satu pembiayaan untuk
clening service sebesar 13.571.829.000 per tahun.
Selain itu, Ruang Terbuka Hijau (RTH) UNHAS salah satu kawasan hutan
dan paru-paru kota Makassar merupakan perbaikan akses pedestarian yang
diintegrasikan dengan saluran air buangan dan air hujan serta memaksimalkan
penyerapan air merupakan dana hibah yang diperoleh UNHAS, seperti yang dikutip
dari keterangan ibu Karmina bahwa :
“Untuk RTH didepan itu, dilakukan oleh kontraktor PT. Palindo Inti
Nusantara dengan nilai kontrak 9,3 Miliyar Rupiah dan konsultan pengawas
PT. Sulappapa Media Utama dengan nilai kontrak Rp. 195.000.000 yang
diperoleh dari dana Hibah untuk UNHAS.”
Senada yang di kemukakan oleh Muh. Imadudin Akmal bahwa :
“Untuk RTH yang didepan bentuk kerja sama dengan adanya dana hibah
yang diberikan kepada UNHAS.”
Sedangkan untuk biaya – biaya yang terkait dengan penelitian limbah, di
universitas yang dilakukan oleh PUSLITBANG – LH berasal dari bentuk kerjasama
UNHAS dengan pemerintah dan beberapa perusahaan swasta melalui LP2M.
Menurut wawancara dengan Ibu Karmina bahwa :
“Dana untuk PUSLITBANG-LH berasal pemerintah bekerjasama dengan
instansi lain. Kalau dari sini saya pernah bayar 2 atau 3 tahun lalu yang
mengenai amdal yang tiap tahunnya mengadakan kerjasama dengan dikti
untuk pengolahan limbah.”
Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Universitas Hasanuddin
Makassar dalam hal pengelolaan lingkungan menyediakan dana setiap tahun sebesar
Rp. 13.571.829.000 yang masuk dalam biaya pemeliharaan mulai dari biaya
pengolahan limbah, gaji cleaning service, biaya perawatan alat, dan biaya lain-lain
yang tujuannya untuk menjaga kelestarian lingkungan UNHAS. Lain halnya dengan
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pembangunan RTH dan penanaman pohon serta penelitian, UNHAS sendiri
mendapatkan biaya dari Dana Hibah oleh beberapa instansi yang bekerja sama
dengan UNHAS. Ini membuktikan bahwa UNHAS telah mendapatkan kepercayaan
dari stakeholder yang bekerjasama dengan UNHAS terutama untuk bagian
lingkungan dengan adanya dana hibah yang diberikan kepada PUSLITBANG-LH
sebagai unit lingkungan hidup yang dibentuk untuk mengelola lingkungan UNHAS
sendiri dan menjadi unit konsultasi lingkungan PEMKOT dan instansi yang lain.
3) Ketersediaan Program Pengelolaan dan Pengurangan Pengunaan Sumber
Daya Alam
Dengan adanya program pengelolaan sumber daya alam merupakan usaha
secara sadar dengan cara menggali sumber daya alam, tetapi tidak merusak sumber
daya alam lainnya sehingga dalam penggunaannya harus memperhatikan
pemeliharaan dan perbaikan kualitas dari sumber daya alam tersebut. Adanya
peningkatan perkembangan kemajuan di bidang produksi tidak perlu mengorbankan
lingkungan yang dapat menimbulkan kerusakan lingkungan.
Apabila lingkungan tercemar maka akan berdampak buruk bagi kelanjutan
dari keberadaan sumber daya alam yang akhirnya dapat menurunkan kehidupan
masyarakat. Dalam pengelolaan sumber daya alam perlu diperhatikan keserasiannya
dengan lingkungan. Keserasian lingkungan merupakan proses pembentukan
lingkungan yang sifatnya relatif sama dengan pembentukan lingkungan. Pengelolaan
sumber daya alam agar berkelanjutan perlu diadakannya pelestarian terhadap
lingkungan tanpa menghambat kemajuan.
Untuk program pengelolaan dan pengurangan konsumsi sumber daya alam
di UIN yang dikemukakan oleh bapak Nur Syam, AS.,ST.,M.Si bahwa :
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“Sudah ada program, namun itu hanya dalam skala kecil seperti  program
CBT (Character Building Training) yang membentuk karakter mahasiswa
dalam menjaga kebersihan lingkungan. TPS (Tempat Pembuangan Sampah
Sementara) dan juga ada kerja sama antara pihak luar seperti BRI dan BNI
yang memberikan sumbangsi seperti asbak rokok, tempat sampah dan halte.
Karena jika ada fasilitas berarti ada program yang terlaksana. Untuk
program kedepannya ada dalam rencana aksi naskah kebijakan
lingkungan.”
Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa :
“Secara kasat mata ada akan tetapi hal tersebut pihak yang rumah tangga
kampus pihak rektorat yang lebih mengetahui, kami dari pusat kajian
lingkungan dan kependudukan sudah menyediakan unitnya kita hanya
tinggal menunggu instruksi dari pihak universitas”
Untuk program pengurangan penggunaan sumber daya alam dikemukakan
oleh Dr. A. Susilawaty mengatakan bahwa :
“Sebenarnya untuk program harusnya besar sekali, sejauh ini program
lingkungan ada, termasuk ada pihak ketiga, itukan merupakan upaya
pengelolaan lingkungan, termasuk merapikan taman, meskipun masih
banyak yang kurang, seperti efisiensi penggunaan energy di kampus kita
tdk ada sama sekali.”
Dari wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa program sumber daya
alam di UIN Alauddin Makassar ada namun masih dalam skala kecil, dalam hal
pengurangan konsumsi atau efisiensi pun belum ada sama sekali. Namun tidak
menutup kemungkinan bahwa hal ini akan terus menerus terjadi karena UIN
Alauddin sendiri telah mempunyai rencana aksi dalam mengelola keberlanjutan
lingkungan.
Terkait dengan program lingkungan yang dilakukan salah satu program
lingkungan yang dilakukan oleh Universitas Hasanuddin dalam mengurangi
konsumsi sumber daya alam, menurut Prof. Dadang A Suriamiharja. M.Eng bahwa :
“Di UNHAS pernah terjadi kebakaran. Kebakaran merupakan sebuah
kerusakan lingkungan. Jadi kebakaran itu berasal dari beban yang terlalu
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berat  jadi kita  menganalisis kembali perhitungan antara beban dengan
kabel yang dialiri  listriknya”
Lebih lanjut Kepala PUSLITBANG-LH menjelaskan selain itu program
lingkungan lainnya yang dilakukan adalah program mengatasi polusi udara, seperti
yang dikatakan bahwa :
“Mobil motor mengeluarkan emulsik yang menjadi salah satu faktor
kerusakan lingkungan. Dari mobil keluar karbondioksida atau CO2 jika
tidak ada pohon-pohonan itu begitu ada hujan beraksi dengan H2O menjadi
asam karbonat bisa membuat berkarat. Tp, CO2 yang keluar dari mesin ini
langsung di tangkap oleh klorofil di daun. Sehingga terserap oksigen dan
dari klorofil akan keluar produk oksigen. UNHAS sendiri merupakan
penyumbang oksigen kota. UNHAS awalnya adalah sebuah hutan, kita
tetap merawat pohon dan juga menanam pohon jati agar cepat tumbuh,
namun bukan hanya itu, di UNHAS sendiri ada banyak jenis pohon yang
tumbuh, semua diberi nama masing-masing.
Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa, Universitas
Hasanuddin Makassar sebagai kawasan hutan kota dan penyumbang oksigen kota
mempunyai beberapa program dalam upaya pelestarian lingkungan, selain
memberikan pemahaman terkait lingkungan kepada stakeholder kampus, upaya
pengurangan konsumsi sumber daya, serta penyelamatan dari polusi udara juga
dilakukan dengan menanam pohon sebagai pembaharuan dan tetap merawat pohon
yang merupakan pohon yang masih hidup sebelum UNHAS berdiri. Hal ini
merupakan bentuk tanggung jawab sosial UNHAS bukan hanya dari dalam
lingkungan kampus namun juga untuk yang berada diluar kampus. Salah satu konsep
pelestarian lingkungan dalam Islam adalah perhatian akan penghijauan dengan cara
menanam pohon. Nabi Muhammad SAW menggolongkan orang-orang yang
menanam pohon sebagai shadaqah. Hal ini diungkapkan secara tegas dalam hadist
Rasulullah SAW, yang berbunyi :
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َما : مقَاَل َرُسوُل هللاِ صلى هللا علیھ وسل: حدیث أَنٍَس رضي هللا عنھ، قَالَ 
لَھُ ِمْن ُمْسِلٍم یَْغِرُس َغْرًسا أَْو یَْزَرُع َزْرًعا فَیَأُْكُل ِمْنھُ َطْیٌر أَْو إِْنَساٌن أَْو بَِھیَمةٌ إِالَّ َكانَ 
بِِھ َصدَقَةٌ 
Artinya :
“Anas r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Tiada seorang muslim yang
menanam tanaman kemudian dimakan oleh burung, manusia atau binatang
melainkan tercatat untuknya sebagai sedekah.” (Bukhari, Muslim)
(Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Lu’lu wal Marjan, Hadis no.1001)
Hadits diatas mengandung pengertian bahwa betapa mulianya orang yang
menanam pohon atau mengadakan reboisasi atau penanaman kembali. Al-Imam Abu
Zakariyya Yahya Ibn Syarof An-Nawawiy -rahimahullah- menjelaskan faedah-
faedah dari hadits yang mulia ini, “Di dalam hadits-hadits ini terdapat keutamaan
menanam pohon dan tanaman, bahwa pahala pelakunya akan terus berjalan
(mengalir) selama pohon dan tanaman itu ada, serta sesuatu (bibit) yang lahir darinya
sampai hari kiamat masih ada (Al-Asqalani dan Al-Hafidz, 2005).
4) Studi Keselamatan
Setiap melakukan suatu pekerjaan harus memperhatikan keselamatan kerja
dan lingkungan hidup agar tidak terjadi kesalahan yang dapat berakibat fatal. Selain
itu harus memperhatikan kebersihan maupun fungsi ekologis yang ada pada
lingkungan kerja agar dapat menciptakan suasana yang nyaman dan sehat. Sehat
artinya bahwa lingkungan itu telah benar-benar bersih, tidak membuat kerusakan
pada lingkungan. Nyaman memiliki arti yang menunjukan bahwa tempat itu memang
rapi dan indah. Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Kesehatan dan
Keselamatan Kerja. Yang diatur oleh Undang-Undang ini adalah keselamatan kerja
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dalam segala tempat kerja baik di darat, di dalam tanah, di permukaan air, di dalam
air maupun di udara, yang berada di dalam wilayah kekuasaan hukum Republik
Indonesia.
Studi keselamatan kerja dan lingkungan di UIN Alauddin dapat diketahui
dari wawancara dengan Kepala Pusat Kajian Lingkungan dan Kependudukan bahwa
:
“Dalam realisasinya belum ada tetapi sudah termaktub dalam dokumen
misalnya pencegahan jika terjadi bencana seperti kebakaran atau gempa,
namun itu hanya terdapat di dalam dokumen karena tidak ada
pengaplikasian misalnya simulasi ketika terjadi bencana, keselamatan
lingkungan belum di sampaikan secara terbuka kepada para stakeholder
kampus.”
Berdasarkan hasil wawancara di atas, pihak UIN Alauddin Makassar telah
memiliki rencana untuk dapat terjun dalam hal studi keselamatan kerja dan
lingkungan. Mereka memahami teori studi keselamatan, akan tetapi tidak ada
pengaplikasiannya. Inilah yang menjadi kekurangan dari UIN Alauddin Makassar.
Berbeda halnya dengan Universitas Hasanuddin yang telah mengaplikasikan studi
kelamatan kerja dan lingkungan. Seperti pada wawancara dengan Prof. Dadang A.
Suriamihardja menjelaskan tentang studi keselamatan kerja dan lingkungan hidup di
Universitas Hasanuddin sebagai berikut :
“Jadi setiap bangunan yang mau didirikan itu ada kontraktornya. Nah
kepala kontraktor diwanti wanti ramah terhadap lingkungan, memegang
aturan-aturan keselamatan untuk bangunan yang direhab. Pekerja yang
bekerja disitu juga selamat terhadap kecelakaan. Safety First (utamakan
keselamatan) itu slogan yang harus di baca oleh setiap pekerja yang mau
masuk, utamakan keselamatan kemudian ada juga tetap pelihara lingkungan
yang bersih dan biasanya pekerja  sebelum bekerja ,setiap hari di briefing
dulu. Itu aturan yang diberikan oleh UNHAS kepada para kontraktor.
Karena kita juga tidak tau kalau kita tidak ada aturan mungkin lengah bisa
saja celaka tapi Alhamdulillah selama ini kan bangunan yang tinggi
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dibangun juga tetap di jaga kecelakaannya itu di wanti-wanti dan diberikan
persyaratan untuk itu.”
Lebih lanjut petugas kebersihan atau cleaning service baik yang bertugas
dilapangan maupun dalam gedung, juga diterapkan hal tersebut. Seperti yang
dikemukakan oleh Pak Amir sebagai berikut :
“Sebelum memulai kegiatan, jam 7 pagi kita briefing dulu, mengingatkan
kepada para taruna tentang keselamatan kerja dalam menggunakan alat-alat
kebersihan khususnya mesin, maupun keselamatan lingkungan. Itu sudah
menjadi sebuah aturan disini”
Dari hal tersebut jelas bahwa Universitas Hasanuddin Makassar dalam hal
keterlibatan lingkungan khususnya pada studi keselamatan telah menjadi sebuah
aturan, setiap pekerja bangunan maupun petugas kebersihan melakukan briefing
sebelum memulai pekerjaan. Sejalan sabda Rasulullah SAW.
“Tidak boleh (menimbulkan) bahaya dan tidak boleh pula membahayakan
orang lain" (HR. Ibnu Majah dari kitab Al-Ahkam 2340).
Dalam pandangan Islam, keselamatan kerja dan lingkungan hidup juga
diatur dalam Al-Qur’an surah Al – Qashas ayat 77 :
 ُ َّ ُ َواْبتَغِ فِیَما آتَاَك ا َّ الدَّاَر اآلِخَرةَ َوال تَْنَس نَِصیَبَك ِمَن الدُّْنیَا َوأَْحِسْن َكَما أَْحَسَن ا
َ ال یُِحبُّ اْلُمْفِسِدینَ  َّ إِلَْیَك َوال تَْبغِ اْلفََسادَ فِي األْرِض إِنَّ ا
Artinya :
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (keni`matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan”.
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H. Asnin Syafi’uddin, LC, MA dalam Pendidikan Akhlak/Moral dalam
Perspektif QS Al-Qashash : 77 maka akan kita temukan mutiara nasihat yang sangat
berharga dalam ayat ini. Setidaknya ada 4 nasihat yang sangat berguna di dalamnya,
yakni hendaknya kita dapat hidup secara seimbang, dengan mengutamakan
kebahagiaan akhirat sebagai visi kita, dan juga merengkuh kehidupan dunia serta
kenikmatannya sesuai dengan ridha Allah, sebagai bekal kita untuk kehidupan
akhirat kelak. Selain itu ayat 77 QS Al-Qashash ini juga menasihatkan agar kita
berbuat baik pada orang lain, sekaligus dengan kriterianya (berbuat baiklah
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu), jangankan berbuat jelek pada
orang lain, berbuat baik yang ‘biasa-biasa’ saja tampaknya tidak/belum cukup. Kita
harus berbuat baik sesuai dengan kasih sayang Allah kepada kita. Pada akhir ayat,
Allah menutup ayat ini dengan larangan bagi setiap manusia agar mereka tidak
membuat kerusakan, tidak semena-mena memperlakukan manusia lain, mahluk lain,
dan juga lingkungan sehingga semua menjadi rusak dan meninggalkan warisan yang
sia-sia bagi penerus kita. Allah menitipkan pada kita agar kita dapat memelihara
alam dan kehidupan ini supaya tetap menjadi kebaikan bagi umat penerus kita kelak.
c) Environmental Reporting (Pelaporan Lingkungan)
Laporan mengenai lingkungan hidup merupakan salah satu jenis informasi
non keuangan yang dibutuhkan, yang juga digunakan oleh masyarakat untuk melihat
nilai-nilai organisasi dalam tata kelola, tata nilai, strategi dan komitmen organisasi
menjawab isu lingkungan dan sosial. Pengelolaan isu lingkungan yang baik akan
ditanggapi positif oleh stakeholder dan dianggap sebagai berkurangnya resiko
(Sadjiarto, 2011). Di Indonesia standar akuntansi yang dipakai sebagai acuan belum
mewajibkan perguruan tinggi untuk mengungkapkan informasi sosial yang berkaitan
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dengan kegiatan yang dilaksanakan, khususnya dalam tanggung jawab perguruan
tinggi terhadap dampak lingkungan akibat dari kegiatan yang dilakukan.
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar untuk pelaporan lingkungan
belum terdapat secara khusus dalam laporan keuangan. Seperti yang dikemukakan
oleh Ibu Dr. A. Susilawaty bahwa :
“Biaya lingkungan, secara eksplisit itu ada seperti biaya pemeliharaan tapi
alokasi biaya bukan dalam konsep Green Accounting ataupun laporan biaya
lingkungan”
Sama halnya dengan yang dikatakan oleh Bapak Nur Syam, AS.,ST.,M.Si
terkait dengan laporan lingkungan bahwa :
“Secara spesifik tidak terucap tetapi secara realita atau pelaksanaannya saya
rasa di laksanakan karena ada kegiatan dan programnya yang setiap
tahunnya dan ada anggaran termasuk pengadaan pemeliharan lingkungan”
Hal tersebut juga dibenarkan oleh staf penyusun laporan keuangan UIN
Alauddin Makassar Bapak Jufriadi mengatakan bahwa :
“Yah ada, ada anggaran untuk melakukan terkait lingkungan tapi secara
rinci belum , hal ini gelondongan bergabung dalam biaya pemeliharaan
termasuk dalam hal cleaning service. Untuk biaya cleaning service ada
dalam laporan keuangan aplikasi SAIBA (Sistem Informasi Akuntansi)
dalam bentuk akuntansi akrual, untuk kegiatan cleaning service semua
berasal dari pihak outsorsingnya, kita hanya membayar pihak outsorsing
tersebut.
Dari pernyataan tersebut dapat mencerminkan bahwa tidak terdapat laporan
biaya lingkungan secara khusus dalam laporan keuangan di UIN Alauddin Makassar,
biaya tersebut secara eksplisit masih tergabung dengan biaya pemeliharaan.
Meskipun tidak ada laporan tersebut Mahasiswa UIN Alauddin Makassar
mendukung penuh jika diterapkan pelaporan biaya lingkungan seperti yang
dikemukakan oleh beberapa mahasiswa FEBI UIN Alauddin Makassar bahwa :
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“Tentunya akan sangat bagus jika setiap entitas menerapkan Green
Accounting. Karena baik itu entitas yang berupa perusahaan sampai pada
entitas terkecil berupa rumah tangga tentunya dalam setiap aktivitasnya
pasti menghasilkan limbah.” (Nurul Aini Ridwan)
“Sangat apresiatif sekali jika hal ini diterapkan untuk setiap universitas.
Karena sebagaimana yang saya tahu jarang ada universitas peduli terhadap
pelaporan terhadap Green Accounting, karena saya tahu kalau pelaporan
akuntansi lingkungan itu masih sukarela. Jadi saya senang sekali jika ada
universitas yang peduli terkait hal ini.” (Ampe Daryanti)
“Menurut saya sangat baik dilakukan, Karena dampaknya besar apalagi
kalau misalnya diperbanyak lagi pohon, agar keadaannya asri banyak
oksigen tersedia.” (Sudirman)
Oleh pihak birokrasi juga mendukung diterapkannya hal tersebut seperti
yang dikemukakan oleh bapak Jufriadi, S.E., Ak., M.Ak bahwa :
“Sah sah saja diterapkan tetapi yang lebih utama sekarang itu bagaimana
menerapkan anggaran untuk pengakreditasian yang lebih baik.”
Hal yang serupa juga ditegaskan oleh Wakil Dekan 2 Fakultas Kedokteran
dan Kesehatan bahwa :
“Tergantung komitmen pimpinan, kalau persoalan siap dan siap saya yakin
bisa, hanya persoalan mau atau tidak dan paham tidak dengan manfaat dari
Green Accounting.”
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa UIN Alauddin
Makassar meskipun belum pernah ada pelaporan terkait dengan biaya lingkungan.
Pihak mahasiswa dan pemerhati lingkungan sebagai stakeholder mendukung jika
diterapkan pengungkapan dan pelaporan biaya lingkungan sebagai bentuk tanggung
jawab universitas terhadap lingkungan. Besar harapan stakeholder agar hal tersebut
dapat meningkatkan kepedulian lingkungan UIN Alauddin Makassar. Namun perlu
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diperhatikan juga bahwa UIN Alauddin Makassar saat ini lebih mengutamakan
pengalokasian anggaran untuk akreditasi yang lebih baik.
Di Universitas Hasanuddin pelaporan lingkungan belum diterapkan kedalam
laporan keuangan maupun laporan tahunan universitas, seperti yang disebutkan oleh
Ibu Karmina bahwa :
“Kalau pemeriharaan lingkungan disini gabung, mencakup pemeliharaan
mesin, gedung, termasuk di dalamnya cleaning service biaya-biaya untuk
perawatan alat-alat, sarana dan prasana. Tapi kalau untuk yang spesifik
seperti pemeliharaan bangunan itu tidak ada. Di akunnya pemeliharaan saja
didalamnya itu tidak terbagi-bagi, yang ada biaya rinci hanya cleaning
service masuk dalam akun biaya pemeliharaan.”
Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa Universitas Hasanuddin
Makassar tidak melaporkan secara rinci aktivitas maupun biaya –biaya dalam
pengelolaan lingkungan, pihak universitas menggabungkan semua biaya-biaya dalam
biaya pemeliharaan mulai dari pemeliharaan alat, gedung, dan kebersihan serta
pengolahan sampah universitas. Dalam hal pelaporan keuangan Universitas
Hasanuddin Makassar hanya mengikuti format yang telah disediakan sebelumnya,
seperti yang dikemukakan lebih lanjut oleh Ibu Karmina :
“Kalau untuk laporan dengan rinci pasti akan banyak aturan, dalam format
sudah disediakan dari sana jadi kita hanya ambil yang besarannya saja kita
tidak merinci secara detail. Untuk sekarang kita belum mendapatkan format
untuk merincikan biaya-biaya lingkungan”
Dari wawancara tersebut, meskipun pihak Universitas belum
mengungkapkan biaya lingkungan secara rinci namun pihak stakeholder maupun
birokrasi mendukung jika Universitas menerapkan Green Acconting dimana semua
hal yang berhubungan dengan lingkungan diungkapkan dalam laporan keuangan
86
sebagai bentuk pertanggungjawaban universitas terhadap lingkungan. Seperti yang
dikemukakan oleh beberapa Mahasiswa Universitas Hasanuddin Makassar :
“Setuju setuju sebenarnya, karena itu lebih mudah teridentifikasi, tapi di
UNHAS masih komprehensif, ada laporan seperti itu namun belum
dirangkaikan dalam bentuk Green Accounting.” (Muh. Imadudin Akmal)
“Menurut saya jika Universitas tersebut sudah betul-betul siap, kenapa
tidak ? oleh karena itu sebelum mengambil kebijakan, pihak perguruan
tinggi perlu melakukan penilaian apakah tindakan tersebut memberikan
nilai lebih besar dibandingkan kerugiannya. Alangkah lebih baik dan
bijaksananya jika pihak perguruan tinggi tidak hanya mementingkan
kepentingan internal saja, akan tetapi juga harus mementingkan pihak –
pihak lain seperti mahasiswa, karyawan, dosen dan masyarakat yang
terkena dampak lingkungan dan sosial kegiatan perguruan tinggi baik
secara langsung maupun tidak langsung juga harus diperhatikan dan
diperhitungkan, kalau memang sudah betul – betul sadar akan hal itu tidak
ada salahnya perguruan tinggi menerapkan kebijakan Green Accounting
tersebut. Dalam artian saya pun ikut mendukung selama proses
pelaksanaannya tidak menuai kerugian dari berbagai pihak. Kalau
menurutku sudah sewajarnya kita ikut andil dalam memperhatikan
lingkungan diarea kampus karena kita sendirilah sebagai stakeholders yang
sehari-hari menikmati dan merasakan kenyamanan lingkungan jika kampus
betul – betul  dikelola dengan baik.” (Aldian Arisakti)
“Penerapan Green Accounting di Universitas yah sah-sah saja, namun harus
dilihat dari cost and benefit. Dan penerapannya harus disekitaran kampus
saja yang menunjang aktivitas kampus, misalnya pembukaan ruang terbuka
hijau dalam kampus, pembuatan sistem pengolahan sampah kampus, yang
bisa mendatangkan manfaat yang besar untuk universitas nantinya dan yang
paling penting harus diikuti dengan pengungkapan penggunaan dananya.”
(Nur Fajar Indrawan)
Senada dengan pihak birokrasi Universitas Hasanuddin Makassar tentang
adanya pengungkapan atau pelaporan lingkungan tersebut, seperti yang dikemukakan
oleh Kepala PUSLITBANG-LH bahwa :
“Semua bentuk pengolahan lingkungan itu butuh biaya, Jadi untuk
universitas itu sendiri, kalau universitas pertumbuhannya hanya mendidik
ketika mendidik orang kan perlu biaya dan sebagian biaya tidak digunakan
untuk pengadaan fasilitas belajar tapi sebagian biaya digunakan untuk
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pelestarian lingkungan dan baiknya diungkapkan juga, dirincikan biaya
lingkungan itu seperti ini.”
Selain itu lebih lanjut Staf Administrasi Keuangan Universitas Hasanuddin
mengatakan bahwa :
“Karena pengambil kebijakan itu adalah pimpinan kita hanya mengikut dari
pimpinan. Kalau memang keputusannya harus ada ya kita pasti akan
laksanakan tidak boleh tidak. Dan karena anggaran kita disini terpusat kita
hanya mengusul apakah kebijakannya disana diterima atau tidak. sekarang
kan UNHAS sebagai PTN-BH kita mengusul rencana apakah kita gunakan
kalau mereka setuju ya kita jalan kalau macam mau lebih spesifik
dipisahkan atau dirincikan akunnya itu saya tidak tau kedepannya, kita ikut
aturan saja.”
Pernyataan diatas mencerminkan bahwa baik UIN Alauddin Makassar
maupun Universitas Hasanuddin sendiri mendukung penerapan Green Accounting
dalam universitas. Baik mahasiswa maupun pihak birokrasi menyatakan maksud
yang sama jika pihak pimpinan bersedia menerapkan hal tersebut dalam
meningkatkan pengelolaan lingkungan universitas. Sesuai dengan firman Allah di
dalam QS. Al-luqman/31:20 sebagai berikut :
ا فِي السََّماَواِت َوَما فِي اْألَْرِض َوأَْسبََغ َعلَیْ أَلَْم تََرْوا أَ  َر لَُكم مَّ َ َسخَّ َّ ُكْم نَّ ا
ِ بَِغْیِر ِعْلٍم َوَال ُھدًى َوَال ِكتَاٍب مُّ  َّ نِیرٍ نَِعَمھُ َظاِھَرةً َوبَاِطنَةً َوِمَن النَّاِس َمن یَُجاِدُل فِي ا
Artinya :
“Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah Telah menundukkan
untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan.”
(QS. Al-luqman/31:20)
Pesan inti dari ayat ini terdapat dalam kalimat yang artinya: “tidaklah kau
cermati bahwa Allah Swt. Telah menjadikan sumber daya alam dan lingkungan
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sebagai daya dukung lingkungan bagi kehidupan manusia secara optimum”. Makna
dari ungkapan ini dapat dinyatakan bahwa pelestarian lingkungan menuntut
perhatian serius dari manusia dan harus dilakukan. Dengan demikian, perlu
dirumuskan bahwa pelestarian lingkungan termasuk dalam sistem keberimanan
masyarakat beragama (Abdillah, 2001:210).
Dalam University Social Responsibility, sama halnya dengan Corporate
Social Responsibility dimana keberadaan informasi asimetri, jika dibiarkan terjadi,
pada akhirnya dapat menyebabkan adverse selection, sama halnya dengan perusahan
tidak melaksanakan Corporate Social Responsibility. Jika tidak ada pelaporan dan
pengungkapan kegiatan University Social Responsibility yang obyektif, maka
stakeholders tidak akan dapat membedakan universitas yang melakukan kegiatan
University Social Responsibility maupun tidak. Teori legitimasi menekankan pada
pentingnya suatu perusahaan harus memiliki keberpihakan pada society, perusahaan
harus berusaha beroperasi sesuai dengan harapan masyarakat sehingga tidak timbul
konflik yang bisa menganggu perusahaan. Dalam kaitan dengan akuntansi
lingkungan atau Green Accounting berbasis University Social Responsibility ini
upaya universitas untuk melaporkan kinerja lingkungan dan sosial masyarakatnya
secara transparan dan akuntabel diharapkan akan mendorong adanya kesesuaian
keinginan antara universitas dengan masyarakat kampus dan stakeholders sehingga
perusahaan bisa mendapatkan legitimasi dari masyarakat kampus dan pihak yang
bekerja sama dengan universitas untuk menjaga keberlangsungan dalam jangka
panjang. UIN Alauddin Makassar dalam hal pelaporan biaya lingkungan juga perlu
untuk diterapkan, sehingga keberadaan informasi ini dapat menarik pihak pemerintah
maupun swasta untuk menjalin kerja sama serta untuk pengembangan unit
lingkungan hidup yang membutuhkan MOU agar tetap berdiri. Sedangkan untuk
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pihak Universitas Hasanuddin Makassar dalam hal ini perlu memperoleh legitimasi
untuk meyakinkan pihak – pihak yang bekerja sama baik pihak pemerintah maupun
badan usaha yang memberikan dana hibah maupun sumbangan dalam bentuk
pembangunan maupun beasiswa pendidikan agar tetap terjalin suatu hubungan yang
dapat mempengaruhi kelangsungan universitas,  dengan adanya pelaporan akuntansi
lingkungan universitas tentu merupakan sebuah informasi yang menyebabkan para
stakeholders dapat mengobservasi tindakan atau upaya universitas dalam
melaksanakan University Social Responsibility. Karena apabila hal ini tidak
diobservasi maka dalam persepsi stakeholders, universitas akan mengambil tindakan
yang menguntungkan dirinya. Analoginya sama dengan pemilik modal yang perlu
mengevaluasi sejauh mana modal yang diinvestasikan di  perusahaan telah dikelola
oleh manajemen perusahaan dengan efisien dan efektif.
d) Environmental Auditing (Audit Lingkungan)
Audit lingkungan menurut ISO (International Standar Organization) 14001
adalah proses verifikasi yang sistemik dan terdokumentasi dalam memperoleh dan
mengevaluasi bukti audit secara objektif untuk menentukan apakah aktivitas,
peristiwa, kondisi-kondisi, sistem manajemen atau informasi yang tentang hal ini
sesuai dengan criteria audit dan mengkomunikasikan hasilnya dengan klien. Langkah
ini merupakan hal terakhir untuk memastikan apakah kinerja progam konservasi
lingkungan hidup yang dilakukan sudah berjalan efektif dan efisien. Ketersediaan
laporan audit Green Accounting dan adanya sistem pengawas internal pihak
perguruan tinggi adalah hal yang membuktikan bahwa suatu perguruan tinggi telah
menerapkan Green Accounting.
Satuan Pengawas Internal UIN Alauddin Makassar terdiri atas 4 bidang,
seperti yang dikemukakan oleh Pak Syarif (Tim Satuan Pemeriksa Internal) bahwa :
90
“Disini ada 4 bidang yaitu bidang audit keuangan dan kepatuhan, bidang
SDM, riset dan pengembangan, bidang audit aset tetap, BMN dan audit
khusus, dan yang terakhir bidang penatausahaan audit dan desain teknologi
informasi.”
Untuk audit lingkungan sendiri belum pernah dilakukan di UIN Alauddin
Makassar, selain karena belum ada laporan keuangan dalam hal biaya lingkungan,
audit UIN Alauddin Makassar juga mengacu pada regulasi kehadiran audit internal
perguruan tinggi. Seperti yang ditekankan oleh Pak Syarif bahwa :
“Audit lingkungan yang dilakukan SPI belum ada, konsensus tim kami
audit internal itu tidak menyebutkan audit lingkungan karena kalau kita
merujuk ke regulasi atas kehadiran SPI di perguruan tinggi itu lebih ke
kinerja non akademik dan turunannya itu kepegawaian, keuangan dan
administrasi lainnya, belum ada yang menyentuh ke lingkungan.”
Untuk pengawasan lingkungan sendiri seperti yang dijelaskan oleh bapak
Nur Syam AS. ST., M.Si bahwa :
“Terkait dengan pengawasan lingkungan pasti ada, pengawasan tersebut
langsung  melalui pihak administrasi dan umum universitas. Seperti halnya
pada jurusan yang menggunakan laboratorium yang menghasilkan zat
kimia dan itu ada tritmennya yang di sediakan, sebelum membuang bekas
penggunaan alat laboratorium itu di sterilkan atau di netralisir terlebih
dahulu sebelum di buang agar tidak mencemari lingkungan.”
Dari wawancara diatas telah jelas bahwa untuk peninjauan, pengawasan dan
pemeriksaan lingkungan dalam kampus UIN Alauddin Makassar belum pernah
dilakukan secara khusus oleh tim Satuan Pemeriksa Internal. Pengawasan
lingkungan di UIN Alauddin Makassar dan evaluasi kinerja petugas kebersihan
secara umum dilakukan oleh pihak administrasi dan umum.
Universitas Hasanuddin Makassar tidak terdapat laporan audit Green
Accounting maupun sistem pengawas internal khusus untuk mengaudit lingkungan di
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UNHAS, seperti yang dikemukakan oleh Bapak Dr. Asri Usman, SE., M.Si., Ak.,
CA. salah satu Tim SPI UNHAS bahwa :
“Untuk laporan audit lingkungan belum ada, karena semua biaya – biaya
yang terkait dengan lingkungan masuk dalam laporan keuangan secara
umum, tidak ada laporan yang merincikan  biaya – biaya lingkungan secara
khusus. Jadi untuk laporan Green Accounting itu belum ada”
Sama halnya dengan yang dijelaskan oleh Prof. Dadang A. Suriamiharja,
M. Eng bahwa :
“Tidak ada. sekarang yang ada itu  audit finansial, pengawasan ataupun
peninjauan lingkungan dilaporkan oleh satpam dan supervisor cleaning
service jika ada penumpukan sampah, ataupun adanya limbah yang belum
dibersihkan.”
Lebih lanjut, Pak Amir sebagai supervisor cleaning service PT. Riztechindo
mengatakan bahwa :
“Saya mengawasi perihal penggunaan peralatan, keselamatan para cleaning
service, juga  saya punya tugas menegur secara lisan. Saya juga kadang
menegur lewat surat peringatan. Misalnya sudah 3 kali saya tegur jika tetap
tidak mendengar baru surat teguran. Kapan lagi seperti itu, terbit lagi.
Kapan ketiganya berarti sudah harus dikeluarkan.”
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa, Universitas Hasanuddin
belum pernah melakukan audit lingkungan, karena biaya- biaya yang terkait dengan
lingkungan adalah biaya pemeliharaan dalam laporan keuangan secara umum.
Namun dalam hal peninjauan langsung terhadap lingkungan dilakukan oleh satpam
dan supervisor untuk memeriksa lingkungan dan menegur jika terjadi penumpukan
sampah akibat kelalaian cleaning service.
Tabel 4.2
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Perbandingan Konsep Green Accounting Universitas Islam Negeri Alauddin
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3. Rekomendasi Konsep Green Accoounting berbasis University Social
Responsibility sebagai Bentuk Kepedulian Lingkungan Universitas
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) mengharuskan bagi perusahaan yang
berpotensi menghasilkan limbah untuk mengungkapkan aktivitas lingkungan terkait
sangat erat dengan limbah produksi sebagai laporan tambahan (Yuliantini dkk,
2017). Selama ini baik Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar maupun
Universitas Hasanuddin Makassar, menyajikan biaya lingkungan (dalam hal biaya
pengolahan limbah) dalam kelompok biaya pemeliharaan. Kedua universitas tersebut
belum melaporkan dan menyajikan biaya lingkungan dalam laporan secara khusus.
Berikut ini merupakan contoh yang dapat dibuat berdasarkan biaya-biaya lingkungan
terkait dengan pengelolaan lingkungan di Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar dan Universitas Hasanuddin Makassar.
Tabel 4.4
Contoh Laporan Biaya Lingkungan Universitas






- Biaya Jasa Pegawai Pengelolah Sampah dan
Limbah
- Biaya Pencegahan Polusi
- Biaya Konservasi Lingkungan
- Biaya Pelatihan Pegawai dan Mahasiswa
Biaya Deteksi Lingkungan
- Biaya Pemilahan sampah
- Biaya Pemeliharaan Kendaraan dan Mesin
Biaya Kegagalan Internal Lingkungan
- Biaya bahan bakar minyak mobil pengangkut
limbah
- Biaya bahan bakar minyak motor tiga roda
- Biaya bahan bakar mesin














Laporan Green Accounting Universitas
Untuk Periode yang berakhir tahun xxxx
Total Kerugian lingkungan Xxx
Biaya Pencegahan Lingkungan Xxx
Biaya Deteksi Lingkungan Xxx
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Biaya Kegagalan Internal Lingkungan Xxx
Biaya Kegagalan External Lingkungan Xxx
Total Biaya Lingkungan Xxx
Sumber : Adaptasi dari yuliantini dkk (2017) Analisis Penerapan Akuntansi
Lingkungan pada Unit Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu di Badan Usaha Milik
Desa (Studi Kasus pada Bum Desa Mandala Giri Amertha Desa Tajun, Kecamatan
Kubutambahan, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali)
Berdasarkan informasi mengenai biaya lingkungan menurut Hansen &
Mowen, maka biaya lingkungan yang terjadi pada Universitas yaitu (1) biaya
pencegahan lingkungan adalah biaya – biaya yang dilakukan untuk mencegah
diproduksinya limbah dan atau sampah yang dapat menyebabkan kerusakan
lingkungan. Biaya pencegahan lingkungan ini meliputi biaya biaya Jasa Pegawai
Pengelolah Sampah dan Limbah dalam hal ini termasuk biaya jasa cleaning service
yang diperoleh dari pihak ke tiga, biaya Pencegahan Polusi seperti biaya penanaman
dan perawatan pohon, dan biaya pembuatan rambu larangan merokok agar
terciptanya kampus tanpa rokok dan bebas polusi, biaya Konservasi Lingkungan
meliputi biaya pengembalian ekologis lahan, Biaya Pelatihan Pegawai dan
Mahasiswa dalam bentuk seminar pelestarian lingkungan maupun bentuk
pengaplikasian pencegahan kerusakan lingkungan yang mungkin akan terjadi. (2)
Biaya Deteksi Lingkungan yaitu biaya yang yang dikeluarkan untuk aktivitas
menentukan apakah produk, proses, dan aktivitas lainnya telah memenuhi standar
lingkungan yang berlaku dengan rincian biaya meliputi biaya pemilahan sampah
misalnya pembelian tempat sampah organik dan anorganik, kemudian biaya
pemeliharaan kendaraan maupun mesin seperti kendaraan motor roda tiga yang
digunakan dalam pengangkutan sampah ke TPS, kendaraan truk pengangkutan
sampah ke TPA, kendaraan truk pengangkut bibit tanaman pohon, mesin yang
96
digunakan untuk memotong rumput dan memotong ranting atau menebang pohon
yang dinilai membahayakan keselamatan. (3)  Biaya Kegagalan Internal adalah biaya
–biaya untuk aktivitas yang dilakukan karena diproduksinya sampah atau limbah
tetapi tidak dibuang ke lingkungan luar yang meliputi rincian biaya bahan bakar
minyak mobil pengangkut limbah, biaya bahan bakar minyak motor tiga roda dan
biaya bahan bakar mesin. (4) Biaya Kegagalan Eksternal yaitu biaya – biaya yang






Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti maka dapat
disimpulkan bahwa perbandingan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan
Universitas Hasanuddin  Makassar :
1. Tangung Jawab Lingkungan UIN Alauddin Makassar dan Universitas
Hasanuddin Makassar
Tanggung jawab UIN terhadap lingkungan masih sangat kurang dan belum
dapat diukur. Hal ini terlihat dari kurangnya penanganan sampah dalam universitas
serta kecenderungan UIN dalam pemenuhan kebutuhan bagi pengembangan kawasan
Kampus 2 UIN Alauddin Makassar dalam bentuk pembangunan fisik.
Tanggung jawab Universitas Hasanuddin terlihat telah menjadikan kampus
sebagai kawasan hutan kota dan paru-paru kota makassar ditambah dengan adanya
ruang terbuka hijau (RTH) UNHAS yang merupakan perbaikan akses pedestarian
dan diintegrasikan dengan saluran air buangan dan air hujan serta memaksimalkan
penyerapan air.
Perbedaan yang mencolok keduanya terdapat pada pengelolaan sampah,
dimana pengelolaan sampah di UIN Alauddin Makassar tidak mempunyai aturan
sehingga tergantung pada cleaning service. Sedangkan Universitas Hasanuddin
mempunyai aturan pengolaan sampah mulai dari pengambilan hingga pembuangan
akhir secara kontinyu.
2. Konsep Penerapan Green Accounting di Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar Universitas Hasanuddin Makassar
a. Environmental Awareness (Perhatian Lingkungan)
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Mahasiswa UIN Alauddin Makassar menanggapi isu kerusakan lingkungan
sebagai hal yang mulai harus diperhatikan namun kurang didukung oleh kesadaran
mahasiswa. Mahasiswa Universitas Hasanuddin Makassar sangat menyadari dan
prihatin terhadap kerusakan lingkungan yang terjadi. Kesadaran mahasiswa terhadap
lingkungan dapat dilihat dari adanya penanaman 100 pohon oleh mahasiswa di setiap
fakultas dan setiap mahasiswa wajib bertanggung jawab atas 1 pohon.
Hal tersebut terletak pada kurangnya pendidikan yang bermuatan
lingkungan di UIN Alauddin Makassar sedangkan di Universitas Hasanuddin bukan
hanya memberikan pendidikan terhadap mahasiswa namun juga membangun
kesadaran lingkungan terhadap masyarakat dan stakeholder yang bekerjasama
dengan Universitas Hasanuddin melalui kursus dan pelatihan amdal.
b. Enviromental Involvment
Keberadaan unit lingkungan di UIN Alauddin Makassar mulai terbentuk
pada tahun 2017 dengan nama Pusat Kajian Lingkungan dan Kependudukan. Unit
lingkungan Universitas Hasanuddin Makassar terbentuk pada tahun 1983 dengan
nama Pusat Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup.
Untuk biaya lingkungan di UIN Alauddin Makassar telah dianggarkan
tahun 2018 meliputi anggaran perbaikan jalan, perbaikan drainase dan kesemrawutan
tempat parkir. Universitas Hasanuddin menyediakan biaya untuk biaya pemeliharaan
lingkungan sebesar 13 Milyar Rupiah per tahun, serta biaya perbaikan pedestarian
termasuk pembangunan RTH sebesar 9,3 Milyar Rupiah.
Program pengelolaan dan penggunaan sumber daya alam di UIN
Alauddin Makassar telah ada namun masih dalam bentuk skala kecil dan masih
belum memenuhi harapan stakeholders. Universitas Hasanuddin mempunyai
beberapa program yang telah terlaksana mulai dari program menjadikan UNHAS
98
sebagai hutan kota, program pengefisiensian energy dan program penanaman pohon
untuk mengatasi polusi udara.
Studi kesalamatan kerja dan lingkungan hidup belum terlaksana di UIN
Alauddin Makassar. Universitas Hasanuddin telah menerapkan studi keselamatan
baik dalam bidang pekerjaan bangunan, pembersihan lingkungan dan penggunaan
alat-alat kebersihan.
c. Environmental Reporting
Pelaporan lingkungan di UIN Alauddin Makassar tidak jauh berbeda dengan
pelaporan lingkungan di Universitas Hasanuddin Makassar, semua biaya lingkungan
dimasukkan dalam laporan biaya pemeliharaan dan belum ada rincian khusus laporan
biaya lingkungan. Namun untuk UIN Alauddin Makassar sendiri sekarang lebih
mengutamakan penerapan anggaran untuk pengakreditasian universitas sedangkan
Universitas Hasanuddin Makassar mengikuti aturan yang telah disiapkan namun
tidak menutup kemungkinan untuk penerapan laporan biaya lingkungan jika memang
ada instruksi dari pihak pimpinan.
d. Environmental Auditing
UIN Alauddin Makassar dan Universitas Hasanuddin Makassar dalam
pengauditan lingkungan belum dilakukan, hal ini dikarenakan belum ada laporan
keuangan yang memuat biaya lingkungan secara khusus. Untuk pengawasan
lingkungan di UIN Alauddin Makassar hanya dilakukan oleh pihak satpam namun
tidak untuk meninjau secara khusus sedangkan di Universitas Hasanuddin
pengawasan dan peninjauan lingkungan meliputi kebersihan maupun sumber daya
manusia secara langsung dilakukan oleh supervisor.
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B. Implikasi
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan adapun implikasi
penelitian yang diajukan peneliti berupa diantaranya:
1. Pelaporan perincian biaya-biaya lingkungan pada UIN Alauddin Makassar
dan Universitas Hasanuddin Makassar mendorong pertanggung jawaban
lingkungan universitas dan meningkatkan transparansi lingkungan.
2. Meningkatkan komitmen universitas dalam upaya memperbaiki lingkungan
sebagai wujud kepedulian universitas terhadap lingkungan.
3. Meningkatkan nama baik universitas dimata masyarakat kampus maupun
stakeholders sehingga mendorong stakeholders baik pemerintah maupun
swasta untuk bekerja sama dengan pihak kampus.
C. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka
terdapat beberapa saran atas keterbatasan yang ada untuk perbaikan di masa
mendatang, antara lain:
1. Pihak universitas perlu lebih memperhatikan pemerhati lingkungan di UIN
Alauddin Makassar dan juga berkerjasama dalam pencapaian tujuan “green
and clean university”.
2. UIN Alauddin Makassar perlu merealisasikan bentuk kepedulian terhadap
lingkungan dengan aksi nyata seperti mengatur pemrosesan sampah, dan
merealisasikan master plan yang telah di susun serta design kurikulum,
standar kompetensi, dan proses belajar mengajar perlu dibuat dengan lebih
memperhatikan aspek lingkungan.
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3. UIN Alauddin Makassar dan Universitas Hasanuddin Makassar hendaknya
mengalokasikan anggaran dana khusus untuk menangani permasalahan
lingkungan dan menelusuri kos-kos aktivitas terkait lingkungan hidup
4. UIN Alauddin Makassar dan Universitas Hasanuddin Makassar perlu
memiliki laporan kinerja lingkungan. Laporan kinerja lingkungan yang
mengalokasikan biaya khusus untuk lingkungan hidup yang dilaporkan secara
kontinyu dan dipublikasikan.
5. UIN Alauddin Makassar dan Universitas Hasanuddin Makassar perlu
melakukan audit terkait lingkungan, untuk itu pihak universitas perlu
memiliki Satuan Pengawas Internal yang berkompeten dalam bidang
lingkungan hidup untuk memastikan bahwa progam-progam lingkungan serta
alokasi anggran khusus untuk lingkungan yang telah dilakukan universitas
berjalan efektif dan efisien.
6. Penelitian ini hanya dilaksanakan terhadap dua Perguruan Tinggi Negeri di
Sulawesi Selatan khususnya di Kota Makassar. Sebagai saran bagi peneliti
selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian pada perguruan tinggi
swasta yang jelas beriorentasi menghasilkan laba, serta menambah jumlah
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KEBIJAKAN 3. KOMITMEN PADA PENGELOLAAN KAMPUS SECARA BERKELANJUTAN
7
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KEBIJAKAN 4. PENINGKATAN PENGELOLAAN, PEMELIHARAAN DAN PENGEMBANGAN RTH
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KEBIJAKAN 5. PERENCANAAN PENGANGGARAN DAN KERJASAMA
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1. Apakah dasar terbentuknya pusat kajian lingkungan ?
Dasarnya yaitu pelaksanaan tri darma perguruan tinggi khususnya (1)
pendidikan dan pengajaran, (2) penelitian dan  (3) pengabdian.Salah satu
syarat dari perguruan tinggi itu harus ada pusat kajian atau penelitiandimana
yang terpenting adalah adanya alokasi biaya penelitian untk dosen, alokasi
biaya penelitian masyarakat dosen yang seharusnya disediakan oleh
universitas,namun hal tersebut terbatassehingga di butuhkan kerja sama dari
luar yang berkenaan dengan pusat kajian lingkungan.
Nama pusat kajian tersebut yaitu pusat kajian lingkungan dan kependudukan
yang terbentuk pada tahun 2017.Cikal bakal pusat kajian tersebut adalah
sebelumnya bernama Pusat kajian wilayah dan kota yang sudah ada
kegiatannya pada tahun 2015 yang bekerja sama dengan universitas prof.
Qadir Gassing, UIN Alauddin dan  pemerintah halmaherah timur.Yang
dikerjakan oleh pihak dosen, pihak fakultas dan mahasiswa, karena nama
pusat kajian wilayah dan kota terlalu khusus dan tidak bisa melibatkan semua
orang sehingga di ubah menjadi pusat kajian lingkungan dan kependudukan,
sehingga semua lintas fakultas bisa masuk atau terlibat di dalamnya.
2. Bagaimana bentuk Tanggung jawab universitas terhadap lingkungan ?
Bentuk tanggung jawab universitas sudah nampak yang sampai hari ini
dengan adanya  perbaikan seperti lapangan yang baru-baru ini di perbaiki
sedemikian rupa, kemudian pengecetan kampus dan itu sudah
melengkapididalammaster pland kampus, kemudian sudah melakukan
penyusunan studi penempatan rambu-rambu lalulintas dalam kampus,
kemudian memfasilitasi adanya pusat kajian lingkungan dan kependudukan
dan itu bagian dari rensponsif pihak kampus yang berkaitan dengan
lingkungan.
3. Bagaimana bentuk pengelolaan universitas  terhadap lingkungannya ?
Secara kasat mata ada akan tetapi hal tersebut pihak yang rumah tangga
kampus pihak rektorat yang lebih mengetahui, kami dari pusat kajian
lingkungan dan kependudukan sudah menyediakan unitnya kita hanya tinggal
menunggu instruksi dari pihak universitas.
4. Bagaimana pendapat anda dengan pembangunan gedung baru yang
tanpa memperhatikan fungsi ekologisnya ?
Kampus ini sebelumnya sudah pernah disusun namanya master plan dan itu
sudah nampak bahwa ini adalah bangunan eksitensiyang mengacu pada
undang-undang tata ruang yang menyatakan bahwa 30 persen berfungsi
sebagai  ekologis bahkan kalau kampus bisa lebih dari 30 persen.Dan sudah
ada tipikal desain taman dalam bentuk 3 dimensi. Dengan adanya taman-
taman ini mengurangi polusi udara.
5. Apakah ada studi keselamatan lingkungan hidup yang dilakukan
universitas ?
Dalam realisasinya belum ada tetapi sudah termaktub dalam dokumen
misalnya pencegahan jika terjadi bencana seperti kebakaran atau gempa,
namun itu hanya terdapat di dalam dokumen karena tidak ada pengaplikasian
seperti stimulasi ketika terjadi bencana dan belum di sampaikan secara
terbuka kepada para stakeholder kampus.
6. Apakah ada program yang dilakukan pihak kampus terkait dengan
lingkungan ?
Sudah ada program, namun itu hanya dalam skala kecil seperti  program CBT
(Caracter Building Training) yang membentuk karakter mahasiswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan. TPS (Tempat Pembuangan Sampah
Sementara) dan juga ada kerja sama antara pihak luar seperti BRI dan BNI
yang memberikan sumbangsi seperti asbak rokok, tempat sampah dan halte.
Karena jika ada fasilitas berarti ada program yang terlaksana.
7. Apakah ada peraturan-peraturan mengenai lingkungan hidup ?
Ada, namun hanya berskala kecil seperti larangan merokok di sembarang
tempat, di larang parkir di sembarang tempat dan di larang membuang
sampah sembarang tempat. Namun, kesadaran mahasiswa yang kurang
contohnya ketika ada tempat sampah mereka tidak menjaga atau digunakan
sebaik-baiknya.
8. Apakah menurut anda green accounting bisa di terapkan di uin alauddin
makassar ?
Secara spesifik tidak terucap tetapi secara realita atau pelaksanaannya saya
rasa di laksanakan karena ada kegiatan programnya yang setiap tahunnya dan
ada anggaran tersmasuk pengadaan pemeliharan lingkungan. Hal tersebut
juga harus di dukung dengan kesadaran stakeholder seperti halnya dari
jurusan pwk dan kesehatan saya rasa ada peneliian yang dilakukan setiap
tahun seperti dampak kampus dan pengaruh kos-kosan terhadap lingkungan
kampus.
9. Apakah menurut  anda pihak  universitas sudah peduli dengan
lingkungan kampus ?
Sudah peduli, bahkan jika bisa di lihat bahkan orang belum sadari kolam
yang ada di samping rektorat yang di desain sedemikian rupa yg bisa
menyerap ke tanah yang bisa membentuk siklus hidrologis dan juga
mempertahankan pohon-pohon yang berfungsi ekologis. Hanya saja
pemeliharaan yang kurang.
10. Apakah ada Pengawasan lingkungan yang di lakukan pihak universitas?
Terkait dengan pengawasan lingkungan pasti ada, pengawasan tersebut
langsung  melalui pihak perencanaan dan rumah tangga universitas. Seperti
halnya pada jurusan yang menggunakan laboratorium yang menghasilkan zat
kimia dan itu ada tritmennyayang di sediakan, sebelum membuang bekas
penggunaan alat laboratorium itu di sterilkan atau di netralisir terlebih dahulu
sebelum di buang agar tidak mencemari lingkungan.
Nama : Dr. A. Susilawaty, S.Si.,M.Kes (37 Tahun)
Jenis kelamin : Perempuan
Jabatan : Wakil Dekan II Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan dan Penyusun Naskah Kebijakan
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Tanggal Wawancara : 20 Desember 2017
1. Sejauh mana peran universitas menciptakan lingkungan yang baik,
khususnya lingunkungan dalam universitas ?
Sebenarnya harusnya besar sekali, sejauh ini cukup baik, adalah kelihatan,
termasuk ada pihak ketiga, itukan merupakan upaya, termasuk merapikan
taman, meskipun masih banyak yang kurang, seperti efisiensi penggunaan
energy, tdk ada sama sekali.
2. Apakah ada peraturan – peraturan yang dikeluarkan universitas terkait
dengan lingkungan ?
Produk sile yang merupakan sk rektor terkait dengan pengelolaan lingkungan,
tapi belum disosialisasikan dengan baik.
3. Apakah ada Bentuk kerja sama UIN dengan pihak lain dalam
penyelenggaraan lingkungan ?
Cleaning service dari pihak ketiga, kemudian pengelolaan sampah basah di
kantin itu juga merupakan kerja sama dengan pihak ketiga.
4. Apakah  ada Tim khusus dalam penanganan lingkungan ?
Belum ada, yang ada itu dibagian umum. Tapi kita sudah punya pusat studi
lingkungan meskipun sebenarnya muncul dari bawah, kami pemerhati
lingkungan di universitas meminta untuk dibentuk lalu kepala lp2m merespon
dan membicarakan ke rektor dan akhirnya terbentuk baru beberapa bulan.
5. Apakah pernah terjadi Kerusakan lingkungan dalam lingkungan UIN
Alauddin Makassar ?
Itu harus ada bukti, dan harus diukur secara spesifik. Kalau dari latar
belakang saya sebagai pemerhati lingkungan, sebenarnya ada seperti
lingkungan kampus yang terlalu terbuka dengan pemukiman penduduk ada
dampak lingkungan sosial yang muncul, kemudian binatang-binatang yang
bebas masuk. Tapi kalau pencemaran itu tidak ada.
6. Bagaimana jika universitas menerapkan green accounting ?
Tergantung komitmen pimpinan, kalau persoalan siap dan siap saya yakin
bisa, hanya persoalan mau atau tidak dan paham tidak dengan manfaat dari
green accounting. Biaya lingkungan, secara eksplisit itu ada seperti biaya
pemeliharaan tapi alokasi biaya bukan dalam konsep green accounting
7. Apakah ada Studi lingkungan ?
Kalau untuk pembelajaran lingkungan, kita fakultas kesehatan ada
konsentrasi lingkungan tapi include dengan pembelajaran, di fakultas saintek
juga ada studi limbah tapi sekarang sudah tidak aktif tidak digunakan lagi.
8. Apakah UIN Alauddin Makassar sudah termasuk bertanggung jawab
terhadap lingkungan ?
Belum, masih kecil sekali untuk diukur. Padahal uin punya dokumen tata
ruang, harusnya diikuti tapi uin mengabaikan hal tersebut, jadi mau bangun
apa itu bangun saja.
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1. Apa saja program lingkungan yang dilakukan universitas ?
Dikampus kita ini ada beberapa lingkungan yang perlu dibenahi, seperti
jalanan, dan tergenangnya air itu perlu dibenahi.
2. Apakah UIN Alauddin Makassar mempunyai biaya – biaya yang terkait
dengan biaya lingkungan ?
Yah ada, ada anggaran untuk melakukan terkait lingkungan tapi secara rinci
belum , hal ini gelondongan bergabung dalam biaya pemeliharaan. Untuk
biaya cleaning service ada dalam laporan keuangan aplikasi SAIBA (Sistem
Informasi Akuntansi) berbentuk akuntansi akrual, untuk kegiatan cleaning
service semua berasal dari pihak outsorsingnya, kita hanya membayar pihak
outsorsing tersebut.
3. Bagaimana anggaran untuk Pusat Kajian Lingkungan dan
Kependudukan ? Apakah universitas mengaggarkan khusus karena
mengadakan riset2 mengenai lingkungan atau dia mempunyai dana
tersendiri?
Oh, hal itu saya belum paham, karena unit terssbut masih baru dan unit
lingkungan tersebut  berada dalam naungan LP2M.
4. Bagaimana ketersediaan dana UIN Alauddin terhadap lingkungan ?
“Untuk biaya lingkungan masuk dalam biaya pemeliharaan seperti pekerjaan
pengadaan pemeliharaan taman, halaman dan Cleaning Service dilakukan
oleh pihak ketiga. Kemudian kita telah menganggarkan untuk perbaikan
lingkungan, jika terlaksana maka itu menjadi sebuah biaya. Adapun anggaran
tersebut adalah anggaran perbaikan jalanan di tahun 2018, perbaikan drainase
dalam lingkup kampus UIN Alauddin, dan anggaran kesemrawutan parkiran
jadi dibuat selasar tempat parkir. Untuk biaya limbah, kami belum
menganggarkan ke arah sana”
5. Bagaimana pendapat bapak jika universitas menerapkan green
accounting ?
Sah sah saja diterapkan tetapi yang lebih utama sekarang itu bagaimana
menerapkan anggaran untuk pengakreditasian yang lebih baik.
Nama : Syarif (27 Tahun)
Jenis kelamin : Laki - laki
Jabatan : Anggota Audit Aset dan Audit Khusus Tim SPI
UIN Alauddin Makassar
Tanggal Wawancara : 06 Februari 2017
1. Dalam Lembaga Satuan Pemeriksa Internal ini terdiri atas beberapa
bagian ?
Disini ada 4 bidang yaitu bidang audit keuangan dan kepatuhan, bidang
SDM, riset dan pengembangan, bidang audit aset tetap, BMN dan audit
khusus, dan yang terakhir bidang penatausahaan audit dan desain teknologi
informasi.
2. Apakah pihak SPI pernah melakukan audit khusus lingkungan
universitas ?
Audit lingkungan yang dilakukan SPI belum ada, konsensus tim kami audit
internal itu tidak menyebutkan audit lingkungan karena kalau kita merujuk ke
regulasi atas kehadiran spi di perguruan tinggi itu lebih ke kinerja non
akademik dan turunannya itu kepegawaian, keuangan dan administrasi
lainnya, belum ada yang menyentuh ke lingkungan.
3. Apakah pihak SPI pernah mengaudit laporan keuangan yang terdapat
biaya lingkungan didalamnya ?
Kalau biaya pemeliharaan lingkungan dalam lingkup UIN Alauddin
Makassar maupun lingkup fakultas, kami pernah melihat laporan keuangan
tersebut wilayahnya ada pada saat review kkl setiap memasuki tahun
anggaran itu kami bisa lihat misalnya pemeliharaan taman kampus sekian,
fakultas sekian, namun untuk masalah angka saya tidak bisa mengungkapkan.
Nama : Nurul Aini Ridwan (22 Tahun)
Umur : 22 Tahun
Jenis kelamin : Perempuan
Jabatan : Mahasiswa FEBI UIN Alauddin Makassar
Tanggal Wawancara : 12 Desember 2017
1. Bagaimana tanggapan anda terkait isu kerusakan lingkungan ?
“Sekarang ini isu terkait lingkungan merupakan isu yang menarik banyak
perhatian masyarakat. Terlebih semakin banyaknya kasus terkait pencemaran dan
kerusakan lingkungan. Sebagai tempat dan penyedia kehidupan, lingkungan
menjadi sangat penting bagi manusia. Olehnya isu terkait kerusakan lingkungan
merupakan isu yang sangat urgent untuk dibahas”
2. Apakah anda pernah mendengar istilah Green Accounting ?
“Iya, saya pernah mendengar istilah itu.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang Green Accounting ?
“Green Accounting adalah salah satu jenis akuntansi yang fokusnya ke
lingkungan yang berusaha menggabungkan usaha keuangan (manfaat dan biya
lingkungn) untuk pengambilan keputusan ekonomi.”
4. Bagaimana pendapat anda jika universitas menerapkan Green Accounting,
dimana semua biaya-biaya yang berhubungan dengan pengelolaan
lingkungan di ungkapkan dalam laporan keuangan ?
“Tentunya akan sangat bagus jika setiap entitas menerapkan Green Accounting.
Karena baik itu entitas yang berupa perusahaan sampai pada entitas terkecil
berupa rumah tangga tentunya salam setiap aktivitasnya pasti menghasilkan
limbah.”
5. Bagaimana menurut anda sebagai stakeholder terkait kepedulian dan
tanggung jawab lingkungan ? Apakah Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar sudah termasuk Universitas yang peduli dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan ?
“Sudah baik, tapi tentunya perlu terus dilakukan perbaikan. Saya berharap UIN
menata lingkungannya agar terlihat lebih asi lagi. Berhubung saya sebagai
mahasiswa dan kurang bahkan sangat sedikit mengetahui tentang tanggung jawab
lingkungan di UIN saya hanya bisa menilai seperti itu.”
Nama : Iga Mawarni. S (21 Tahun)
Jenis kelamin : Perempuan
Jabatan : Mahasiswa FEBI UIN Alauddin Makassar
Tanggal Wawancara : 20 Desember 2017
1. Bagaimana tanggapan anda terkait isu kerusakan lingkungan ?
“Kerusakan lingkungan itu sangat perlu perhatian dari berbagai pihak, karena
dampak yang ditimbulkan jika dibiarkan sangat merugikan, contohnya banjir, ini
dapat terjadi karena berbagai pihak atau masyarakat yang kurang sadar terhadap
lingkungan.”
2. Apakah anda pernah mendengar istilah Green Accounting ?
“Iya pernah dengar”
3. Bagaimana pendapat anda tentang Green Accounting ?
“Sepamahaman saya Green Accounting itu semacam pengelolan limbah
perusahan.”
4. Bagaimana pendapat anda jika universitas menerapkan Green Accounting,
dimana semua biaya-biaya yang berhubungan dengan pengelolaan
lingkungan di ungkapkan dalam laporan keuangan ?
“Sangat bagus jika diterapkan juga, salah satu contohnya mungkin kertas-kertas
dapat didaur ulang.”
5. Bagaimana menurut anda sebagai stakeholder terkait kepedulian dan
tanggung jawab lingkungan ? Apakah UIN Alauddin Makassar sudah
termasuk Universitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan ?
“Menurut saya karena UIN entitas yang menurut saya tidak berhubungan
langsung dengan lingkungan, saya rasa cukup baik hanya dengan menjaga
kebersihan lingkungan, berbeda dengan entitas-entitas yang memang produk
utamanya diproses sendiri dan menghasilkan limbah dari proses tersebut.”
Nama : St. Fatimah (21 Tahun)
Jenis kelamin : Perempuan
Jabatan : Mahasiswa FEBI UIN Alauddin Makassar
Tanggal Wawancara : 22 Desember 2017
1. Bagaimana tanggapan anda terkait isu kerusakan lingkungan ?
“Kerusakan lingkungan itu sangat mengkhawatirkan. Lingkungan sangat penting
bagi setiap makhluk hidup untuk keberlangsungan hidup. Tapi kalau berbicara
kerusakan lingkungan itu identik dengan ulah manusia yang terkadang seraah
untuk bisa mencapai kepentingannya sendiri. Padahal manusialah yang
seharusnya menjaga lingkungan karena manusia memiliki tingkatan tertinggi dari
makhluk hidup yang lain. karena manusia yang berperan penting dalam
menjalankan roda kehidupan.”
2. Apakah anda pernah mendengar istilah Green Accounting ?
“Iya, pernah.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang Green Accounting ?
“Green Accounting merupakan pelaporan akuntansi dalam hal pengelolaan aset
terhadap tanggung jawab lingkungan”
4. Bagaimana pendapat anda jika universitas menerapkan Green Accounting,
dimana semua biaya-biaya yang berhubungan dengan pengelolaan
lingkungan di ungkapkan dalam laporan keuangan ?
“Baru dengar sih mengenai hal itu, menurut saya walaupun samar-samar
bagaimana bentuk penerapannya. Bagus juga sih sebagai bentuk controlling
terhadap lingkungan”
5. Bagaimana menurut anda sebagai stakeholder terkait kepedulian dan
tanggung jawab lingkungan ? Apakah Universitas Hasanuddin sudah
termasuk Universitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan ?
“belum maksimal, masih banyak sampah yang berserakan, belum ada bukti
konkrit bahwa UIN bertanggung jawab terhadap lingkungan.”
Nama : Ampe Daryanti (23 Tahun)
Jenis kelamin : Perempuan
Jabatan : Mahasiswa FEBI UIN Alauddin Makassar
Tanggal Wawancara : 12 Desember 2017
1. Bagaimana tanggapan anda terkait isu kerusakan lingkungan ?
“Isu kerusakan lingkungan saat ini sangat memprihatinkan, banyak sekali sy
temui beberapa tempat dan lokasi lingkungannya banyak yang rusak, ada
pencemaran limbah, sampah masyarakat yang berserakan dimana-mana. Kita
sebagai masyarakat seolah-olah ini merupakan hal yang biasa dan yang sudah
umum terjadi, jadi ketika kita dihadapkan kepada masalah lingkungan, tanggapan
kita biasa saja, karena hal ini sudah terbiasa terlihat.”
2. Bagaimana pendapat anda tentang Green Accounting ?
“Menurut saya, Green Accounting adalah suatu proses dimana akuntansi
berusaha untuk menjawab masalah-masalah lingkungan dengan menggunakan
pendekatan-pendekatan persepektif akuntansi dilihat dari segi biaya.”
3. Bagaimana pendapat anda jika universitas menerapkan Green Accounting,
dimana semua biaya-biaya yang berhubungan dengan pengelolaan
lingkungan di ungkapkan dalam laporan keuangan ?
“Sangat apresiatif sekali jika hal ini diterapkan untuk setiap universitas. Karena
sebagaimana yang saya tahu jarang ada universitas peduli terhadap pelaporan
terhadap green accounting, karena saya tahu kalau pelaporan akuntansi
lingkungan itu masih sukarela. Jadi saya senang sekali jika ada universitas yang
peduli terkait hal ini.”
4. Bagaimana menurut anda sebagai stakeholder terkait kepedulian dan
tanggung jawab lingkungan ? Apakah Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar sudah termasuk Universitas yang peduli dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan ?
“Sedikit merasa kecewa dengan kampus kita yang mengusung tentang peradaban,
padahal seharusnya sebagai universitas islam kita harus peduli terhadap
lingkungan. Banyak sampah, kurang bak penampungan sampah ataupun
semacamnya, pembangunan yang dilakukan tidak memperhatikan sisi ekologis
lingkungan, seperti pohon ditebang untuk sebagai lahan bangunan dan lahan
parkir.”
Nama : Sudirman (22 Tahun)
Jenis kelamin : Laki - Laki
Jabatan : Mahasiswa FEBI Uin Alauddin Makassar
Tanggal Wawancara : 17 Desember 2017
1. Bagaimana tanggapan anda terkait isu kerusakan lingkungan ?
“Isu kerusakan lingkungan masih belum diprioritaskan, masih banyak belum
menyadari pentingnya menjaga kelestarian lingkungan, karena dari penglihatan
saya, masih banyak orang-orang buang sampah sembarangan, perusahaan yang
membuang limbah dan itu sangat merugikan lingkungan karena dapat
mengacaukan ekosistem pada lingkungan.”
2. Apakah anda pernah mendengar istilah Green Accounting ?
“Iya.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang Green Accounting ?
“Green Accounting adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk melestarikan
lingkungan agar tetap hijau dan tidak merusak ekosistem
4. Bagaimana pendapat anda jika universitas menerapkan Green Accounting,
dimana semua biaya-biaya yang berhubungan dengan pengelolaan
lingkungan di ungkapkan dalam laporan keuangan ?
“Menurut saya sangat baik dilakukan, Karena dampaknya besar apalagi kalau
misalnya diperbanyak lagi pohon, agar keadaannya asri banyak oksigen
tersedia..”
5. Bagaimana menurut anda sebagai stakeholder terkait kepedulian dan
tanggung jawab lingkungan ? Apakah Universitas Hasanuddin sudah
termasuk Universitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan ?
“Menurut saya belum, apalagi mengenai kondisi pengelolaan sampah yang masih
berserakan, bau limbah kafetaria masih tercium dan sangat mengganggu aktivitas
istirahat disana..”
Nama : Juliastuti Rahman
Umur : 22 Tahun
Jenis kelamin : Perempuan
Jabatan : Mahasiswa FEBI Uin Alauddin Makassar
Tanggal Wawancara : 23 Desember 2017
1. Bagaimana tanggapan anda terkait isu kerusakan lingkungan ?
Isu lingkungan saat ini telah menjadi isu yang mengglobal, karena banyaknya
kerusakan lingkungan yang telah terjadi di sekitar kita. Sedangkan di dalam
islam telah melarang segala bentuk pengerusakan terhadap lingkungan dan alam
sekitar. Baik pengerusakan secara langsung, maupun tidak langsung. Kita
sebagai kaum muslimin harus menjadi yang terdepan dalam menjaga dan
melestarikan lingkungan.
2. Apakah anda pernah mendengar istilah Green Accounting ?
“Iya.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang Green Accounting ?
Green accounting menurut pendapat saya, yaitu akuntansi yang didalamnya
terdapat pencatatan tentang biaya-biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh
perusahaan.
4. Bagaimana pendapat anda jika universitas menerapkan Green Accounting,
dimana semua biaya-biaya yang berhubungan dengan pengelolaan
lingkungan di ungkapkan dalam laporan keuangan ?
Menurut saya jika universitas melaksanakan green accounting akan sangat
bagus, terlebih lagi jika diterapkan ke dalam satu mata kuliah akuntansi, karena
sampai sekarang informasi mengenai green accounting, di dalam perkuliahan
akuntansi masih sangat terbatas. Apa lagi kita sebagai universitas islam yang
tentu saja islam adalah agama yang didalamnya sangat mememperhatikan
kelestarian alam. Apa lagi Allah SWT melarang perbuatan merusak lingkungan
hidup karena bisa membahayakan kehidupan manusia di muka bumi.
5. Bagaimana menurut anda sebagai stakeholder terkait kepedulian dan
tanggung jawab lingkungan ? Apakah Universitas Hasanuddin sudah
termasuk Universitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan ?
Bentuk tanggup jawabnya ada informasi yang mengatakan kalau di UIN telah di
bentuk suatu tim manajemen lingkungan. Namun saya mengetahuinya hanya
sampai sebatas itu saja. Namun dalam segi prasarana seperti  Jalan di uin masih
banyak yang rusak dan jika hujan akan berbecek, penanaman pohon masih
sangat kurang, sehingga kampus pada siang hari akan terasa sangat panas,
kurangnya disediakan tempat sampah, sehingga masih banyak mahasisnya yang
membuang sampahnya di sembarang tempat.
Nama : Prof. Dadang A Suriamihardja, M. Eng (61 Tahun)
Jenis kelamin : Laki - Laki
Jabatan : Kepala PUSLITBANG- LH Universitas Hasanuddin
Tanggal Wawancara : 14 Desember 2017
1. Sejauh mana peran universitas dalam menciptakan lingkungan yang baik ?
Jadi lingkungan yang baik  adalah dipegang oleh bukan universitas saja mulai
dari keluarga, maasyarakat rt rw desa itu semua bertanggung jawab dalam
pelesatarian lingkungan.  Nanti di penghujung pendidikan setelah sd, smp, sma
masuk perguruan tinggi baru universitas punya peran untuk memberikan
pendidikan lingkungan jadi dari segi kewajiban universitas itu wajib memberikan
pembelajaran tentang bgaimana mengelolah lingkungan yang baik.
2. Bagaimana bentuk perhatian lingkungan universitas ?
Semua mata kuliah yang menyangkut mata kuliah apa saja itu pasti terkait
dengan lingkungannya terutama pada prinsipnya ilmu itu dbagi dua ilmu terntan
manusia hukum ekonomi sosial dan ilmu tentang alam kemudian ilmu interakksi
antara alam dan manusia, interaksi alam dan manusia itu kedok, pertanian,
peternakan, perikanan, itu interaksi antara alam dan manausia itu semua munju
kepada bagaimana membentuk manusia yang sehat, membentuk pertanian yang
lestari bagaimana, peternakan yag lestari, karena itu semua bicara tentang lestari
atau berbicara tentang keberlanjutan. Jadi itu adalah lingkup dalam segi
pengisian kondisi mahasiswa tapi unhas tidak hanya bertanggung jawab terhadap
pelesatrian lingkungan atau pengenalan lingkungan terhadap mahasiswa api juga
disini memberika khusus untuk pengelolaan lingkungan mulai dari amdal yang
dasar2 disebut dengan amdal A, amdal b itu khusus untuk penyusun amdal dari
pihak masyarakat  atau pihak pemda dan berikutnya disini memberikan juga
pelatihan untuk amdal  menilai  amdal penilai itu berada di pemda kabupatken
kota provinsi adajadi  amdal dari masyarakat mereka punya peran untuk menilai.
Jadi utamnya kita bergerak dalam pengsian kondisi. Dalam pendidikan atau lwt
peningkatan kapasitas tenga baik itu  penyusun amdal maupun penilai amdal.
3. Apa dibagian konsultan ini pernah melakukan riset2 terkait dengan
pengolahn limbah?
Ya, pengolahan limbah padat, limbah cair, pengolaan sampah. Mengkaji itu
meneliti hasil, habis meneliti dipresentasikan, siapa yang akan
mengimplemetasikan, siapa yang akan mengamalkan itu hasil kajian dan yang
mengamalkan itu pemda tapi aslinya bukan pemda saja semua masyarakat  harus
mengamalkannya.
4. Kalau terkait sampah2 yang ada di unhas itu sendiri bagaimana
pengolahannya?
Itu cleaning service pihak outsorsing tapi di bekerja bersama-sama masyarakat
dan akhirnya cleaning service hampir semua instansi ada clening servicenya.
Untuk mengolah sampah. Kalau mereka tidak ada sampah akan berserakan.
Tetapi kalau kita liat juga ke jasa boga di hukum fak. Hukum dikemas
sampahnya siapa yang mengolah? tentu diserahkan ke cleaning service. Cleaning
service itu rajin tidak rajin bertumpuk juga sampahnya.
5. Umpama ad kegiatan di universitas adakah kerusakan lingkungan baik
kecil maupun besar yang terjadi di universitas itu sendiri?
Kebakaran merupakan sebuah kerusakan lingkungan. jadi kebakaran itu punya
kemungkinan dari hanya beban yang terlalu berat  jadi harus ada perhitungan
antara beban dengan kabel yang mengaliran listriknya sama dengan irigasi kalau
areal yang dialiri cukup luas maka saluran irigasi harus besar bgt juga aliran
listrik kalau aliran bebannya besar kabelnya juga hrus besar.
6. Bagaimana pihak universitas menghadapi kerusakan lingkungan  yng
terjadi?
Itu harus ada perhitungan beban atau yang mengunakan listrik dengan
salurannya.
7. Jika dalam sebuah lingkungan universitas sendiri terdapat izin mendirikan
bangunan maupun merobohkan bangunan, apakah menyebabkan
terjadinya pengaruh negative ataupun besar  terhadap lingkungan  dan
pihak universitas bagaimana menyikapi pihak tersebut?
Jadi setiap bangunan yang mau didirikan itu ada kontraktornya. Nah kepala
kontraktor diwanti wanti ramah terhadap lingkungan, memegang aturan-aturan
keselamatan untuk bangunan yang direhab. Pekerja yang bekerja disitu juga
selamat terhadap kecelakaan. Safety First (utamakan keselamatan) itu slogan
yang harus di baca oleh setiap pekerja yang mau masuk, utamakan keselamatan
kemudian ada juga tetap pelihara lingkungan yang bersih dan biasanya pekerja
sebelum bekerja ,setiap hari di briefing dulu. Itu aturan yang diberikan oleh
UNHAS kepada para kontraktor. Karena kita juga tidak tau kalau kita tidak ada
aturan mungkin lengah bisa saja celaka tapi Alhamdulillah selama ini kan
bangunan yang tinggi dibangun juga tetap di jaga kecelakaannya itu di wanti-
wanti dan diberikan persyaratan untuk itu. “Mobil motor mengeluarkan emulsik
yang menjadi salah satu faktor kerusakan lingkungan. Dari mobil keluar
karbondioksida atau CO2 jika tidak ada pohon-pohonan itu begitu ada hujan
beraksi dengan H2O menjadi asam karbonat bisa membuat berkarat. Tp, CO2
yang keluar dari mesin ini langsung di tangkap oleh klorofil di daun. Sehingga
terserap oksigen dan dari klorofil akan keluar produk oksigen. UNHAS sendiri
merupakan penyumbang oksigen kota. Nah UNHAS awalnya adalah sebuah
hutan, kita tetap merawat pohon dan juga menanam pohon jati agar cepat
tumbuh, namun bukan hanya itu, di UNHAS sendiri ada banyak jenis pohon yang
tumbuh, semua diberi nama masing-masing.
8. Pohon yang di tanam di UNHAS ini merupakan program dari universitas ?
Ada nama jenis. Hampir semua jenis pohon itu ada cuman belakangan supaya
cepat tumbuh ditemukan yang seragam yaitu jati. Dulunya ini adalah kebun ubi
kayu, ubi jalar jd banyak hamparan rumput kemudian tahun 75 ditumbuhkan
pohon2 yang ada sekarang.
9. Dalam program - program yang dikeluarkan maupun dari cara - cara
universitas untuk menaggulangi kerusakan tersebut  tentu ada biaya-biaya
yg dikeluarakan. biaya – biaya apa saja yang bapak ketahui ?
Itu biaya saya tidak tau tapi yang jelas kalau cleaning service ini 1 buln itu dia
dpt sekitar 800.000 hingga 1 juta dikali berapa ratus it cleaning service berarti
berapa ratus juta yg dikeluarakan hanya untuk memelihara lingkungan kemudian
disamping itu orang yang memelihara tiap fakultas menyediakan gazebo tempat2
duduk wifi supaya nyaman. Ini saja yang ada dibawah ini itu 4 juta itu semen
dengan batunya apalagi kalu yang sudah pake tegel atau apa bgt paling 10 jutaan
lah.
10. Kalau untuk universitas itu apakah ada tim khusus yang ditunjuk untuk
mengelolah lingkungan?
Itu kan ada yang namaya housekeeping/ housekeeperyang kita terjemahkan
dalam bagian rumah tangga bagian rumah tangga itu semua mengelolah
kebersihana mengelolah kendaraan mengelolah alat2 yang rusak sehingga ada
bengkel.
11. Untuk tim SPI lingkungan itu sendiri apakah ada??
Oh tidak tidak  sekarang yang ada itu audit finansial, audit lingkungan paling ada
saja dilaporkan oleh satpam dan ada khusus supervisor juga.
Sampah itu sebetulnya diambil oleh pemkob ada truk sampah dibelakang di
tamping kemudian di bawa ke kota. Ini kan sudah wilayah kota dari fakultas itu
diarahkan ke tempat sampah ditepi jalan nanti tempat sampah di tepi jalan itu
diangkut truk sampah ke kota.
12. Dalam menanggapi masalah lingkungan mungksin sekarang jadi isu global
nah kita dari jurusan akuntansi itu sendiri mempuyai program Green
Accounting yang biasanya diterapkan di perusahaan yang berhubungan
langsung dengan lingkungan, menurut bapak apakah Green Accounting ini
bisa di terapkan di universitas ?
Jadi untuk universits itu sendiri , sama kalau universitas pertumbuhannya hanya
mendidik waktu mendidik orng kan perlu biaya dan sebagian biaya tidak
digunakan untuk pengadaan fasilitas belajar tapi sebagian biaya digunakan untuk
pelesatarian lingkungan ada cleaning service yang bertugas dilapangan dan ada
cleaning service yang bertugas digedung2 itu cukup besar itu.
Nama : Agus Ranete Lembang (68 Tahun)
Jenis kelamin : Laki - Laki
Jabatan : Staf Adm Keuangan Puslitbang – LH Universitas
Hasanuddin
Tanggal Wawancara : 15 Desember 2017
1. Menurut bapak, apakah pihak universitas telah peduli dan bertanggung
jawab terhadap lingkungan ?
Ya jelas itu, krn buktinya, bahwa dia bertanggung jawab terhadap lingkungan
dimana jika ada ada kerusakan lingkungan misalnya ada pencemaran itu
biasanya instansi memanggil Unhas, memanggil pihak PSL. yang ke dua yang
dikatakan bertangung jawb seperti macam penataran-penataran peningktan SDM
itu selalu diadakan disini.
2. Apakah universitas masih ada yang perlu ditingkatkan dari segi
lingkungannya?
Jelas, didalamnya itu perlu ditingkatkan krana itu merupakan kewajiban bagi
suatu lembaga pendidikan tinggi. Ya kan tentu paling tidak  harus menjaga mutu
krn apa yang di emban oleh PSL yg kita selama ini sesuai dengan visi dan misi
pulitbang.
3. Apa pernah bapak lihat kerusakan lingkungan di universitas tersendiri?
Yang penah terjadi adalah antara satu pencemaran air limbah dari satu rumah
sakit masuk di kolam, dan danau di UH itu  setelah itu diketahui limbah rumah
sakit masuk di danau akhirnya di buat semacam sanitasi sehingga sudah mulai
tidak ada lagi.
4. Sanitasi dalam rangka menanggulangi pencemaran dari limbah rumah
sakit, apakah dilakukan oleh unnivesitas atau puslitbang?
Ada penelitian yang meneliti bahwa yang mencemari lingkungan dan danau di
universitas adalah rumah sakit maka pihak univesritas dan puslitbang melakukan
kerjasama dan rumah sakit sampai dilakukan penanggulangan itu.
5. Bagaimana menurut bapak penerapan Green Accounting ?
Yang dimaksud disni kita bukan menghitung bahwa masalah lingkungan itu
manyangkut masalah limbah kalau kita menanggulangi ada kerusakan2 di
lingkungan berapa biayanya, bagmimana soal pengadaan uang dan sebagainya.
Yang kita lakukan disini macam itu misalnya saja bahwa ada pekerjaan bahwa
kita melakukan krja sama dengan pihak swasta atau pihak bumn mengenai studi
amdal nah disini kita kadang-kadang dari pemrakarsa menawarkan kepada
puslitbang bahwa tolong dibuatkan dokumen amdal nya ini. Dengan biaya
sekian nanti bisa kita liat dengan biaya isemua sudah tercakup semua dengan
biaya-biaya tentan analisa lab biota masalah perairan masalah kimia dan yang
berkaitan dengan dokumen amdal lainnya.
6. Bagaimana dengan dana Puslitbang-LH sendiri?
Itu hibah dari LP2M. karena kami disni mengerjakan darii institusi, dan kami
berada di bawah LP2M. karena LP2M membawahi beberapa pusat-pusat itu.
Ada 7 atau 8 termasuk Puslitbang. Jadi, tidak ada biaya yang spesifik dari Unhas
atau yang lainnya.
7. Bagaimana biaya program – program yang dilakukan universitas jika
terjadi kerusakan lingkungan ?
Karena kami tidak punya anggran mengenai masalah lingkungan dan ada biaya
dari universitas. Kita bisa melakukan perhitungan dan menganggarkan
menyangkut kerusakan lingkungan pencemaran limbah dan kita tidak ada itu.
Kalau seandinya bagi kita sendiri, sebaiknya ada tapi kita tidak menentukan. Tapi
itu adalah lp2m dan jika memang. Ada maka dari sana. Kalau ada kerusakan
lingkungan puslitbang selalu mendapat surat dari rektor dan ada laporan
mengenai pencemaran di daerah mana dan lain sebagaimanya, krn orang tau ada
puslitbang di Unhas, dan orang menyurat ke rektorat dan rektorat menyurat ke
puslitbang.
Nama : Karmina (39 Tahun)
Jenis kelamin : Perempuan
Jabatan : Staf Penyusun Laporan Keuangan Universitas
Hasanuddin
Tanggal Wawancara : 23 November 2017
1. Apa ibu pernah dengan istilah green accounting?
“Tidak”
2. Memang tidak pernah dengar ada istilah green accounting?
Tidak, saya baru dengar ini.
3. Apa pandangan ibu tentang green accounting di universitas? Apakah perlu
untuk diterapkan ataukah tidak?
Berarti meminimalisir kertas kalau gitu kalau green accounting? Kalau disini ada
juga penelitian - penelitian limbah yang ada di LP2M. Kalau pemeriharaan disini
gabung, mencakup pemeliharaan mesin, gedung, termasuk di dalamnnya
cleaning service biaya2 untuk service computer, printer dan semua. Dia akunnya
pemeliharaan saja didalamnya itu tidak terbagi bagi- yang ada biaya rinci hanya
cleaning service. Untuk pengolahan limbah dan sampah di masuk pada cleaning
service dia ingklud dengan sampahnya. Kita hanya menerima unhas itu bersih
dengan satu pembiayaan untu clening service saja kita bayar. Jadi akunnya
masuk ke dalam belanja pemeliharaan 13 milyar 1 tahun.
4. Bagaimana sistem anggaran untuk PUSLITBANG – LH ? Apakah
universitas mengaggarkan khusus karena mengadakan riset2 mengenai
lingkungan atau dia mempunyai dana tersendiri?
Rata - rata bekerjasama dengan pemerintah dan instansi lain. Misalnya dia
mengadakan suatu MOU untuk meneliti baru mereka jalan. Ya karena kalau dari
sini saya pernah di bayar 2 atau 3 tahun lalu yang mengenai amdal yang tiap
tahun nya mengdakan kerjasama dengan dikti untuk pengolahan limbah.
5. Kalau misalkan untuk penanaman pohon sumbernya dari mana?
Tidak ada anggaran tersendiri untuk penanaman pohon kebanyakan ada donator
karena sya tidak pernah bayar bibit tanaman untuk penanaman pohon. Sudah
lama kalau untuk bibit tanaman, tapi 5 tahun belakangan sudah tidak pernah ada.
6. Bagaimana anggaran terkait dengan pembangunan Ruang Terbuka Hijau
yang baru diresmikan ?
Untuk RTH didepan itu, dilakukan oleh kontraktor PT. Palindo Inti Nusantara
dengan nilai kontrak 9,3 Miliyar Rupiah dan konsultan pengawas PT. Sulappapa
Media Utama dengan nilai kontra Rp. 195.000.000 yang diperoleh dari dana
Hibah untuk UNHAS.”
7. Bagaimana menurut ibu jika Universitas Hasanuddin menerapkan Green
Accounting ?
Karena pengambil kebijakan itu adalah pimpinan kita hanya mengikut dari
pimpinan. Kalau memamg keputusannya harus ada ya kita pasti akan laksanakan
tidak boleh tidak. Karena anggran kita disini terpusat kita hanya mengusul
apakan kebijaknnya disana diterima atau tidak sekarang kan dengan PTN-BH
kita kan mengusul rencana apakah kita gunakan kalau mereka setuju ya kita jalan
kalau macam mau lebih spesifik dipishakan akun nya itu saya tidak tau
kedepnnya bagaimana? Kalau misalkan kita mau buat laporan dengan rinci pasti
akan banyak atauran dalam format sudah disediakan dari sana jadi kita hanya
ambil yang besarannya saja kita tidak merinci secara detail.
Nama : Dr. Asri Usman, SE., M.Si., Ak., CA.
Jenis kelamin : Laki - laki
Jabatan : Ketua Divisi Keuangan Sistem Pengawasan Internal
Universitas Hasanuddin
Tanggal Wawancara : 20 November 2017
1. Dalam Lembaga Satuan Pemeriksa Internal ini terdiri atas beberapa bagian
?
Disini ada 3 divisi, yakni divisi Keuangan, divisi Aset dan Divisi Sumber Daya
Manusia
2. Apakah pihak SPI pernah melakukan audit khusus lingkungan universitas ?
“Untuk laporan audit lingkungan belum ada, karena semua biaya – biaya yang
terkait dengan lingkungan masuk dalam laporan keuangan secara umum, tidak
ada laporan yang merincikan  biaya – biaya lingkungan secara khusus. Jadi untuk
laporan Green Accounting itu belum ada”
3. Apakah pihak SPI pernah mengaudit laporan keuangan yang terdapat
biaya lingkungan didalamnya ?
Kalau biaya lingkungan ada, seperti biaya pemeliharaan tapi belum spesifik.
Kami memeriksa juga berapa biaya pemeliharaan dikeluarkan, khususnya
cleaning service, pemeliharaan gedung dan lain-lain.
Nama : Amir (39 Tahun)
Jenis kelamin : Laki - Laki
Jabatan : Supervisor Cleaning Service dan Lingkungan
Universitas Hasanuddin
Tanggal Wawancara : 15 Desember 2017
1. Untuk melihat sampah2 yang ad di UH ini apakah memang setiap hari di
olah? Bagaimana sistem pengolahn sampah disini ?
Ini sampahnya diolah setiap hri tapi di bawa ke TPA di Antang , baik sampah
basah seperti macam plastic semua diarahkan ke TPA. Kalau sampai disana nanti
di TPA di pisahkan khusus seperti juga banyak pemulung disana. Ada yang
ngambil plastic, jadi di UH tidak di pisahkan sama rata semua langsung di bawa.
2. Untuk tempat sampah nya sendiri apakah ada temapat khusus ?
Disediakan container dan tempat sampah lain yakni sulo jadi artinya sampah
yang sudah di tampung dituangakn di sulo. Kita punya penampungan sampah
yang ditarik ini container diambil sama mobil di bawa kesini dari container
langsung ke TPA jadi pada dasarnya anak taruna disitu kasih masuk ke tumpukan
di masukkan ke dalam sulo diambil sama mobil yang tuangakan ke sini.  Seperti
viar
3. Berapa jumlah ptugas yang bapak ketahui?
Gabung, yang semua nya gabung  dari CS dalam dan CS luar. Kalau disini saya
punya taruna 76 bagian lapangan, kalau yang urus ruangan sendiri tergantung krn
banyak ruangan disini. Ada yang 15 org ada yang sperti di kolam renang 2 org
beda2, jadi di bagi-bagi tersendiri, hanya bagian sayaa bagian luar. Tanggung
jawab. Beda juga untuk LP2M. tapi di LP2M, ad juga anggotaku dibagian luar
pokoknya smua baju merah itu saya punya anggota.  Kalau misalkan untuk
bagian fakults kesehatan, ada juga pengawas nya. Tapi satu bidang. Masing2 ada
tagging jawab disitu. Seperti cs dalam ada juga pengawsnya khusus,kalau saya di
luar saya yan jadi pengawas, kalau unuk penanggung jawab semua itu adalah
kordinator. Ada kordinator tersendiri. Pak kadir.
4. Apa - apa saja yang bapak lakukan sebagai supervisor?
“Saya mengawasi perihal penggunaan peralatan, keselamatan para cleaning
service, juga  saya punya tugas menegur secara lisan. Saya juga kadang menegur
lewat surat peringatan. Misalnya sudah 3 kali saya tegur jika tetap tidak
mendengar baru surat teguran. Kapan lagi seperti itu, terbit lagi. Kapan ketiganya
berarti sudah harus dikeluarkan.”
5. Bagaimana dengan studi keselamatan kerja  untuk cleaning service sendiri ?
“Sebelum memulai kegiatan, jam 7 pagi kita briefing dulu, mengingatkan kepada
para taruna tentang keselamatan kerja dalam menggunakan alat-alat kebersihan
khususnya mesin, maupun keselamatan lingkungan. Itu sudah menjadi sebuah
aturan disini”
Nama : Daniel Pata Saung
Umur : 22 Tahun
Jenis kelamin : Laki - Laki
Pekerjaan : Mahasiswa FEB Universitas Hasanuddin Makassar
Tanggal Wawancara : 12 Desember 2017
1. Bagaimana tanggapan anda terkait isu kerusakan lingkungan ?
“Isu kerusakan lingkungan ini sebenarnya merupakan hal yang riskan dimana
tiap tahun kondisi lingkungan semakin mengalami kemunduran. Regulasi
pemerintah untuk mencegah terjadinya kerusakan lingkungan belum mampu
secara maksimal menangani masalah ini.”
2. Apakah anda pernah mendengar istilah Green Accounting ?
“Iya.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang Green Accounting ?
“Green Accounting adalah salah satu jenis akuntansi dimana jenis akuntansi ini
melihat korelasi antara faktor biaya lingkungan kedalam output perusahaan
dalam hal ini hasil kegiatan usaha perusahaan”
4. Bagaimana pendapat anda jika universitas menerapkan Green Accounting,
dimana semua biaya-biaya yang berhubungan dengan pengelolaan
lingkungan di ungkapkan dalam laporan keuangan ?
“Menurut saya kurang pas apabila green accounting diterapkan dalam sebuah
universitas, karena saya secara pribadi tidak pernah mendengar ada kerusakan
lingkungan yang melibatkan sebuah universitas.”
5. Bagaimana menurut anda sebagai stakeholder terkait kepedulian dan
tanggung jawab lingkungan ? Apakah Universitas Hasanuddin sudah
termasuk Universitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan ?
“Menurut saya sebagai stakeholder, kampus UNHAS sendiri sudah merupakan
Universitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan,
dijadikannya UNHAS sebagai hutan kota tentu merupakan suatu bentuk
kepedulian UNHAS terhadap kondisi lingkungan sekarang.”
Nama : Faisal Rahman
Umur : 22 Tahun
Jenis kelamin : Laki - Laki
Jabatan : Mahasiswa FEB Universitas Hasanuddin Makassar
Tanggal Wawancara : 12 Desember 2017
1. Bagaimana tanggapan anda terkait isu kerusakan lingkungan ?
“Isu kerusakan lingkungan sekarang ini menurut saya cukup memprihatinkan
terutama dilaut.”
2. Apakah anda pernah mendengar istilah Green Accounting ?
“Iya. Kebetulan kemarin saya mendengar istilah Green Accounting pada Event
HADAYS (Hasanuddin Accounting Days)”
3. Bagaimana pendapat anda tentang Green Accounting ?
“Saya belum mengerti itu”
4. Bagaimana pendapat anda jika universitas menerapkan Green Accounting,
dimana semua biaya-biaya yang berhubungan dengan pengelolaan
lingkungan di ungkapkan dalam laporan keuangan ?
“Saya agak setuju itu diterapkan dalam Universitas karena masih banyak
universitas-universitas yang masih belum bertanggung jawab terhadap
lingkungannya.”
5. Bagaimana menurut anda sebagai stakeholder terkait kepedulian dan
tanggung jawab lingkungan ? Apakah Universitas Hasanuddin sudah
termasuk Universitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan ?
“Menurut saya sebagai stakeholder, tanggung jawab UNHAS terhadap
lingkungan sudah lumayan baik tapi masih perlu ditingkatkan lagi. Kenapa saya
mengatakan lumayan baik, karena UNHAS sekarang menjadi kawasan hutan
kota dan ketika ada renovasi yang dilakukan di FEB-UH itu pohon-pohonnya
tidak ditebang, sehingga memang didesain jadi ramah lingkungan”
Nama : Made Junistya D.W
Umur : 22 Tahun
Jenis kelamin : Laki - Laki
Jabatan : Mahasiswa FEB Universitas Hasanuddin Makassar
Tanggal Wawancara : 13 Desember 2017
1. Bagaimana tanggapan anda terkait isu kerusakan lingkungan ?
“Tanggapan saya mengenai hal itu tentu saja merupakan hal yang penting oleh
karenanya kerusakan ini mesti di minimalisir. Dengan meilhat penggunaan
tekhnologi oleh manusia ataupun peningkatan akan kesadaran lingkungan.”
2. Apakah anda pernah mendengar istilah Green Accounting ?
“Iya, pernah.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang Green Accounting ?
“Green Accounting merupakan pelaporan akuntansi dalam hal pengelolaan aset
terhadap tanggung jawab lingkungan”
4. Bagaimana pendapat anda jika universitas menerapkan Green Accounting,
dimana semua biaya-biaya yang berhubungan dengan pengelolaan
lingkungan di ungkapkan dalam laporan keuangan ?
“Baru dengar sih mengenai hal itu, menurut saya walaupun samar-samar
bagaimana bentuk penerapannya. Bagus juga sih sebagai bentuk controlling
terhadap lingkungan”
5. Bagaimana menurut anda sebagai stakeholder terkait kepedulian dan
tanggung jawab lingkungan ? Apakah Universitas Hasanuddin sudah
termasuk Universitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan ?
“Kepedulian lingkungan di lingkup UNHAS dari segi fisik adanya
perkembangan dalam pengelolaan lingkungan, UNHAS sudah termasuk
Universitas yang bertanggung jawab terhadap lingkungan  seperti adanya ruang
terbuka hijau serta perbaikan fasilitas yang menunjang UNHAS sebagai kawasan
hutan kota.”
Nama : Aldian Arisakti
Umur : 22 Tahun
Jenis kelamin : Laki - Laki
Jabatan : Mahasiswa FEB Universitas Hasanuddin Makassar
Tanggal Wawancara : 15 Desember 2017
1. Bagaimana tanggapan anda terkait isu kerusakan lingkungan ?
“Kalau saya sih sederhana, kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini merupakan
dampak dari ekspoitasi alam. Sebenarnya tidak ada masalah ketika kita
mengelolanya dengan efisien tetapi yang terjadi malah banyak struktur tanah
yang tidak mampu menyerap air ketika tumbuhan-tumbuhan seperti kelapa sawit
yang notabenenya boros dalam meredupsi air yang membuat lingkunagn tidak
menjadi ramah. Sektor usaha yang juga menjadi sorotan penting yang menjadi
lingkungan tempat bertahan hidup dan layak sebagai sarana ekonomi dalam
menunjang ehidupan sehingga pelaku tersebut melakuan upaya atau segala cara
ditempuh yang sebenarnya  bisa merusak ekosistem lingkungan dan alam.”
2. Apakah anda pernah mendengar istilah Green Accounting ?
“Iya, pernah, saya dengar cerita dari teman saya Imad ,tapi saya lupa-lupa ”
3. Bagaimana pendapat anda tentang Green Accounting ?
“Saya tidak paham”
4. Bagaimana pendapat anda jika universitas menerapkan Green Accounting,
dimana semua biaya-biaya yang berhubungan dengan pengelolaan
lingkungan di ungkapkan dalam laporan keuangan ?
“Menurut saya jika Universitas tersebut sudah betul-betul siap, kenapa tidak ?
oleh karena itu sebelum mengambil kebijakan, pihak perguruan tinggi perlu
melakukan penilaian apakah tindakan tersebut memberikan nilai lebih besar
dibandingkan kerugiannya. Alangkah lebih baik dan bijaksananya jika pihak
perguruan tinggi tidak hanya mementingkan kepentingan internal saja, akan
tetapi juga harus mementingkan pihak – pihak lain seperti mahasiswa, karyawan,
dosen dan masyarakat yang terkena sampak lingkungan dan sosial kegiatan
perguruan tinggi baik secara langsung maupun tidak langsung juga harus
diperhatikan dan diperhitungkan, kalau memang sudah betul – betul sadar akan
hal itu tidak ada salahnya perguruan tinggi menerapkan kebijakan green
accounting tersebut. Dalam artian saya pun ikut mendukung selama proses
pelaksanaannya tidak menuai kerugian dari berbagai pihak. Kalau menurutku
sudah sewajarnya kita ikut andil dalam memperhatikan lingkungan diarea
kampus karena kita sendirilah sebagai stakeholders yang sehari-hari menikmati
dan merasakan kenyamanan lingkungan jika kampus betul – betul  dikelola
dengan baik.”
5. Bagaimana menurut anda sebagai stakeholder terkait kepedulian dan
tanggung jawab lingkungan ? Apakah Universitas Hasanuddin sudah
termasuk Universitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan ?
“Kalau saya rasanya belum, alasannya kita ambil contoh danau buatan UNHAS,
itu merupakan suatu bentuk kurangnya kepedulian UNHAS akan lokasi tersebut.
Jadi limbah dari Rumah Sakit itu sengaja dilimpahkan ke danau itu dan berakibat
fatal bagi warga yang berusaha menafkahi keluarganya dengan memancing di
area itu. Dan terbukti saya mendapati ikan – ikan mati akibat pencemaran itu.
Jika musim hujan area tersebut selalu banjir.
Nama : Nur Fajar Indrawan
Umur : 22 Tahun
Jenis kelamin : Laki - Laki
Jabatan : Mahasiswa FEB Universitas Hasanuddin Makassar
Tanggal Wawancara : 12 Desember 2017
1. Bagaimana tanggapan anda terkait isu kerusakan lingkungan ?
“Berkaitan dengan isu lingkungan, saat ini telah banyak terjadi kerusakan
lingkungan, misalnya banyaknya pencemaran akibat aktivitas industry, polusi
udara, penebangan liar, yang berdampak pada peningkatan suhu yang saat ini
lumayan panas dari sebelum-sebelumnya. Kondisi cuaca yang tidak pasti dan
juga berdampak buruk bagi kesehatan manusia”
2. Apakah anda pernah mendengar istilah Green Accounting ?
“Iya, pernah dengar.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang Green Accounting ?
“Menurut saya, green accounting atau biasa disebut akuntansi lingkungan adalah
bidang akuntansi yang berfokus pada pengeluaran biaya untuk tanggung jawab
sosial dalam bentuk perbaikan lingkungan.”
4. Bagaimana pendapat anda jika universitas menerapkan Green Accounting,
dimana semua biaya-biaya yang berhubungan dengan pengelolaan
lingkungan di ungkapkan dalam laporan keuangan ?
“Menurut saya , penerapan Green Accounting di Universitas yah sah-sah saja,
namun harus dilihat dari cost and benefit. Dan penerapannya harus disekitaran
kampus saja yang menunjang aktivitas kampus, misalnya pembukaan ruang
terbuka hijau dalam kampus, pembuatan sistem pengolahan sampah kampus,
yang bisa mendatangkan manfaat yang besar untuk universitas nantinya dan yang
paling penting harus diikuti dengan pengungkapan penggunaan dananya.”
5. Bagaimana menurut anda sebagai stakeholder terkait kepedulian dan
tanggung jawab lingkungan ? Apakah Universitas Hasanuddin sudah
termasuk Universitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan ?
“Kalau melihat bentuk tanggung jawab terhadap lingkungan di UNHAS,
lumayan baik, hal tersebut dilihat dari misalnya terdapatnya ruang terbuka hijau
yang baik di bagian depan UNHAS maupun didalam masing-masing fakultas,
taman-taman di sepanjang terotoar, banyaknya pohon-pohon, kebersihan
lingkungan, dan banyaknya tempat sampah yang tersebar di sekitaran kampus.
Namun satu hal yang menurut saya kurang yaitu tempat pembuangan sampah
sementara itu masih belum terkelola dengan baik, tapi secara keseluruhan
menurut saya sudah baik untuk skala universitas yang bentuk tanggung jawab
lingkungan belum diwajibkan.”
Nama : Sakinah
Umur : 20 Tahun
Jenis kelamin : Perempuan
Jabatan : Mahasiswa FEB Universitas Hasanuddin Makassar
Tanggal Wawancara : 14 Desember 2017
1. Bagaimana tanggapan anda terkait isu kerusakan lingkungan ?
“Memang saat ini isu mengenai lingkungan menjadi hal yang perlu mendapat
perhatian lebih. Lingkungan saat ini mulai mengalami kerusakan diakibatkan
perbuatan manusia itu sendiri. Seiring dengan perkembangan ekonomi yang pesat
tentu saja ada dampak negative yang diakibatkan dari perkembangan itu. Salah
satunya menurut saya yang paling banyak terkena dampaknya yah lingkungan.
Contohnya saja perusahaan manufaktur. Pabrik menghasilkan limbah yang jika
perusahaan tidak memiliki program untuk mengolah limbah, tentu saja
limbahnya akan berdampak negative dengan lingkungan disekitar pabrik.”
2. Apakah anda pernah mendengar istilah Green Accounting ?
“Iya, pernah dengar.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang Green Accounting ?
“Menurut saya, Green Accounting itu akuntansi yang menggabungkan upaya –
upaya seperti biaya yang timbul dalam meminimalisir terjadinya negative effect
terhadap lingkungan akibat operasi perusahaan.
4. Bagaimana pendapat anda jika universitas menerapkan Green Accounting,
dimana semua biaya-biaya yang berhubungan dengan pengelolaan
lingkungan di ungkapkan dalam laporan keuangan ?
“Menurut saya ,Green Accounting dalam universitas ? Bagaimana yah ? Green
Accounting kan umumnya berfokus untuk diterapkan ke perusahaan manufaktur,
perusahaan yang mempunyai pabrik ada produk yang dihasilkan, kalau
Universitas kan dalam bentuk pendidikan. Mungkin menurut saya agak kurang
pas diterapkan, tapi bukan berarti tidak bisa, tentu lebih bagus jika bisa
diterapkan.”
5. Bagaimana menurut anda sebagai stakeholder terkait kepedulian dan
tanggung jawab lingkungan ? Apakah Universitas Hasanuddin sudah
termasuk Universitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan ?
“Kalau tentang tanggung jawab dan kepedulian lingkungan di UNHAS, untuk
sekarang ini cukup baik sih. Pemeliharaan lingkungan menurut saya sudah cukup
baik dalam lingkup UNHAS sendiri.”
Nama : Nursatri Ausisari
Umur : 22 Tahun
Jenis kelamin : Perempuan
Jabatan : Mahasiswa FEB Universitas Hasanuddin Makassar
Tanggal Wawancara : 14 Desember 2017
1. Bagaimana tanggapan anda terkait isu kerusakan lingkungan ?
“Kerusakan lingkungan sebenarnya sudah menjadi permasalahan yang cukup
klasik namun beberapa tahun terakhir menjadi titik fokus pemerintah disebabkan
dampak yang dirasakan sudah semakin parah sehingga berdampak terhadap
keberlangsungan hidup . untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah/semua
stakeholders lebih diarahkan kepada kegiatan untuk melestarikan lingkungan
hidup dengan mengajak masyarakat untuk turun langsung dalam melestarikan
lingkup terdekat mereka.”
2. Apakah anda pernah mendengar istilah Green Accounting ?
“Iya, kebetulan tahun ini ada juga acara seminar yang diadakan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis mengenai topik tersebut.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang Green Accounting ?
“Menurut saya, Green Accounting menggambarkan upaya untuk menggabungkan
manfaat lingkungan dan biaya kedalam pengambilan keputusan ekonomi yang
berakaitan dengan dampak lingkungan sebuah bisnis.”
4. Bagaimana pendapat anda jika universitas menerapkan Green Accounting,
dimana semua biaya-biaya yang berhubungan dengan pengelolaan
lingkungan di ungkapkan dalam laporan keuangan ?
“Menurut saya untuk penerapan Green Accounting dalam universitas .boleh saja,
dengan adanya Green Accounting diharapkan dapat menghasilkan penguatan
struktur, sumber daya manusia yang paham, peduli dan bertanggung jawab akan
lingkungan serta kelembagaan yang produktif, berkinerja tinggi serta berdaya
saing.”
5. Bagaimana menurut anda sebagai stakeholder terkait kepedulian dan
tanggung jawab lingkungan ? Apakah Universitas Hasanuddin sudah
termasuk Universitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan ?
“Kalau tentang tanggung jawab dan kepedulian lingkungan di UNHAS sudah
cukup baik, dengan menjadinya UNHAS sebagai hutan kota tentu ini merupakan
salah satu bukti bahwa UNHAS merupakan universitas yang peduli terhadap
lingkungan.”
Nama : Nur Multazam Nurdin
Umur : 20 Tahun
Jenis kelamin : Laki-laki
Jabatan : Mahasiswa FEB Universitas Hasanuddin Makassar
Tanggal Wawancara : 14 Desember 2017
1. Bagaimana tanggapan anda terkait isu kerusakan lingkungan ?
“Menurut saya kerusakan lingkungan itu sebuah hal yang tidak bisa dihindari
apalagi kita liat sekarang Indonesia merupakan negara berkembang, lagi pesat-
pesatnya pembangunan industry, perumahan, property dan sebagainya, tidak
dituntut juga bahwasanya kerusakan lingkungan itu bisa tidak akan terjadi, tapi
bisa kita hindari, kalau cara menghindarinya itu dengan mengikuti regulasi-
regulasi pemerintah yang telah ditetapkan. Saat ini yang saya lihat dengan apa
yang saya pelajari  kerusakan lingkungan itu sudah cukup parah , kenapa saya
mengatakan demikian  terjadinya reklamasi provinsi dinegara kita, berkurangnya
hutan sebagai paru-paru dunia yang dijadikan sebagai lahan industry pabrik,
sebenarnya bias dicegah dengan berbagai cara.”
2. Apakah anda pernah mendengar istilah Green Accounting ?
“Iya, sudah pernah dengar, karena kemarin din Fakultas ada acara Hasanuddin
Accounting Days dengan tema Green Accounting.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang Green Accounting ?
“Menurut saya, Green Accounting merupakan sebuah regulasi untuk perusahaan-
perusahaan dimana regulasi tersebut ditujukan kepada perusahaan yang
mendirikan pabrik, kantor dan lain sebagainya untuk tetap menjaga lingkungan,
jadi semacam feedback yang diberikan perusahaan kepada lingkungan, seperti
adanya anggaran khusus untuk pelestarian lingkungan.”
4. Bagaimana pendapat anda jika universitas menerapkan Green Accounting,
dimana semua biaya-biaya yang berhubungan dengan pengelolaan
lingkungan di ungkapkan dalam laporan keuangan ?
“Penerapan Green Accounting di Universitas saya setuju, karena melihat sendiri
masih banyak orang-orang awam tentang Green Accounting jadi jika misalnya
diterapkan di universitas mahasiswa-mahasiswa bias tau dan mengerti apa serta
bagaimana Green Accounting tersebut. Selain itu Universitas juga merupakan
tempat menuntut ilmu, tempatnya harus nyaman asri dan mendukung dengan
diterapkannya Green Accounting di Universitas bias sebagai pembelajaran dan
bentuk kontribusi Universitas melawan pemanasan global.”
5. Bagaimana menurut anda sebagai stakeholder terkait kepedulian dan
tanggung jawab lingkungan ? Apakah Universitas Hasanuddin sudah
termasuk Universitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan ?
“Menurut saya sudah peduli dan sudah ikut andil berpartisipasi dalam
kepeduliannya terhadap lingkungan. Karena melihat UNHAS merawat hutan
kota yang ada, UNHAS membuat dan memiliki hutan kota disekitar kampus.
Adanya daerah resapan air berupa danau UNHAS, baru – baru ini juga FEB-UH
menanam kurang lebih 100 pohon disekitar fakultas dan memberikan mahasiswa
tanggung jawab satu pohon satu mahasiswa untuk merawat pohon tersebut.”
Nama : Husein Afiat
Umur : 22 Tahun
Jenis kelamin : Laki-laki
Jabatan : Mahasiswa FEB Universitas Hasanuddin Makassar
Tanggal Wawancara : 15 Desember 2017
1. Bagaimana tanggapan anda terkait isu kerusakan lingkungan ?
“Isu kerusakan lingkungan biasanya disebabkan oleh perusahaan khususnya
perusahaan yang kegiatan operasionalnya terkait dengan sumber daya alam.
Perusahaan di dalam menjalankan kegiatan seharusnya memberikan timbal balik
atas dampak lingkungan dan sosial yang terjadi. Oleh karena itu perusahaan tidak
hanya bersifat single bottom line tetapi perlu ke arah triple  bottom line. Salah
satu konsep yang mewadahi perusahaan mengenai hal tersebut adalah CSR.  CSR
sebagai bentuk pelaksanaanya tentunya membutukan suatu pencatatan sampai
dengan pelaporan yang kemudian isitilah akuntansi mengenal dengan green
accounting.”
2. Apakah anda pernah mendengar istilah Green Accounting ?
“Iya, sudah pernah dengar.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang Green Accounting ?
“Menurut saya, Green Accounting adalah suatu proses identifikasi, pengakuan,
pengukuran , penyajian dan pengungkapan atas dampak keuangan dari kegiatan
yang berhubungan dengan lingkungan.
4. Bagaimana pendapat anda jika universitas menerapkan Green Accounting,
dimana semua biaya-biaya yang berhubungan dengan pengelolaan
lingkungan di ungkapkan dalam laporan keuangan ?
“Sepahaman saya universitas hanya menerapkan konsep CSR dalam bentuk tri
dharma perguruan tinggi. Adapun biaya-biayanya terkait seperti tri dharma
perguruan tinggi mungkin di input kedalam biaya-biaya dan dimasukkan
kedalam laporan laba rugi.. saya masih kurang paham mengenai universitas.”
5. Bagaimana menurut anda sebagai stakeholder terkait kepedulian dan
tanggung jawab lingkungan ? Apakah Universitas Hasanuddin sudah
termasuk Universitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan ?
“Peran UNHAS di dalam TJSL dalam bentuk tri dharma perguruan tinggi.
Misalnya bekerjasama dengan perusahan didalam penyusunan laporan
berkelanjutan, membentuk kurikulum mengenai CSR (tergantung setiap fakultas
yang memberikan kontribusi).”
Nama : Muh. Imadudin Akmal
Umur : 21 Tahun
Jenis kelamin : Laki-laki
Jabatan : Mahasiswa FEB Universitas Hasanuddin Makassar
Tanggal Wawancara : 05 Desember 2017
1. Bagaimana tanggapan anda terkait isu kerusakan lingkungan ?
“Menurut saya kerusakan lingkungan sekarang itu sangat perlu diperhatikan,
dari banyaknya perusahaan yang hanya mengerok sumber daya alam tanpa ada
keterlibatan untuk memperbaiki lingkungan tersebut, perusahaan lebih
mementingkan benefit dari sumber daya alam.”
2. Apakah anda pernah mendengar istilah Green Accounting ?
“Iya, sudah pernah dengar, karena kemarin di Fakultas ada acara Hasanuddin
Accounting Days dengan tema Green Accounting. Kebetulan saya panitia dalam
event tersebut”
3. Bagaimana pendapat anda tentang Green Accounting ?
“Green Accounting itu akuntansi hijau berfungsi ke ekologis. Semua yang
bermanfaat bagi lingkungan dimasukkan dan dihitung dari segi biaya moneter.
Kenapa, karena jika tidak ada Green Accounting susah dalam hal
pengklasifikasian biaya, misalnya ini masuk dalam biaya lingkungan atau biaya
yang lain, bagaimana bentuk pertanggungjawaban harus ada Green Accounting,
supaya kita tau yang mana harus diperbaiki, Green Accounting yang akan
menjawab semua, masuk dalam segi laporan yang memang berbasis terhadap
lingkungan.”
4. Bagaimana pendapat anda jika universitas menerapkan Green Accounting,
dimana semua biaya-biaya yang berhubungan dengan pengelolaan
lingkungan di ungkapkan dalam laporan keuangan ?
“Setuju setuju sebenarnya, karena itu lebih mudah teridentifikasi, tapi di UNHAS
masih komprehensif, ada laporan seperti itu namun belum dirangkaikan dalam
bentuk green accounting.”
5. Bagaimana menurut anda sebagai stakeholder terkait kepedulian dan
tanggung jawab lingkungan ? Apakah Universitas Hasanuddin sudah
termasuk Universitas yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan ?
“Sejauh ini UNHAS sudah perhatian terhadap lingkungan seperti RTH yang ada
di depan itu adalah bentuk perhatian lingkungan sebenarnya bekerja sama dengan
pihak luar, karena penghijauan adalah sebuah bentuk kepedulian lingkungan,
pembersihan limbah, itu semua adalah bentuk tanggung jawab UNHAS.
Kemudian kemarin ada Gerakan Penanaman pohon di kampus yang merupakan
instruksi birokrasi kepada seluruh unit kerja untuk menanam pohon di wilayah
kerja masing-masing.Di UNHAS terdapat Biro Lingkungan Hidup, itu yang
mengatur dan menyelenggarakan pengelolaan lingkungan hidup”
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